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ABSTRAK

Langkah awal dalam proses pembangunan suatu proyek adalah
memperkirakan estimasi biaya optimal yang dapat dipertanggungjawabkan.
Estimasi biaya aiau Reneatla Anggaran Biaya (RABj adalah perkiraan biaya-
biaya yang dipetiukan untuk tiap pekerjaan dalam suaiu proyek, sehingga
diperoleh biaya total untuk menyelesaikan proyek tersebut.

Salah satu metoda perhitungan anggaran biaya adalah dengan metode
Non BOW. Prinsip dasar pada metodaNon BOWadalah analisis koejisien bahan
berdasarkan gatnbar rencana, sedangkan harga upah yang diperhiiungkan
merupakan upah borongan.

Hitungan Rencana Anggaran Biaya (RABj suatu proyek berpedoman pada
gatnbar rencana. Untuk mendapatkan biaya yang ejlsien maka dipetiukan
pemanfaaian maieriai yang efekiij. Misalkan pada pekerjaan bekisiing
diharapkan pemakaian bahan sedapat mungkin menggunakan bahan yang dapat
diinanjaatkan lagi untukmengurangi anggaran biaya

Dari hasil perhitungan diperoleh Rencana Anggaran Biaya pada
pekerjaan sirukiural proyek adalah Rp. 3.235.742.962,19. Prosentase penurunan
biaya pada pekerjaan kolom lantai 1 ke latitat 2 rata-rata sebesar 7,93% dan
kolom lantai 2 ke lantai 3 sebesar 3,56%. Prosentase kenaikan biaya pada
pekerjaan balok lantai 2 ke lantai 3 raia-rata sebesar 4,11% dan lantai 3 ke aiap
sebesar 5,46%. Prosentase kenaikan biaya pada pekerjaan pelat laniai 2 ke laniai
3 rata-rata sebesar 2,59% dan pada pelat latitat 3 ke atop mengalami penurunan
biaya sebesar 2,44%.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional dilaksanakan dalam rangka membangun manusia

Indonesia seutuhnya, juga pembangunan nasional menghendaki keselarasan dan

keseimbangan antara pemcrintah dacrah dan pemcrintah pusat. Sehingga tidak

ada kesan bahwa pembangunan hanya dimiliki oleh masyarakat perkotaan saja,

namun juga dirasakan oleh semua lapisan masyarakat di seluruh tanah air.

Pembangunan nasional berarti pembangunan secara fisik maupun non fisik.

Pembangunan secara fisik dilihat dari pembangunan fasilitas atau sarana

prasarana suatu daerah, yang merupakan bentuk nyata sepcrti pembangunan jalan,

pembangunan rumah sakit, dan pembangunan gedung. Sementara pembangunan

non fisik berupa peningkatan kualitas sumberdayamanusia.

Pembangunan yang sedang giat dilaksanakan devvasa ini, khususnya di

Yogyakarta, dititik beratkan pada pembangunan fisik serta pengembangan sumber

daya manusia. Yogyakarta merupakan kota pusat kegiatan dan aktifitas bcrbagai

bidang, khususnya bidang budaya dan pendidikan. Seiring dengan hal ini,

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) sebagai salah satu institusi

pendidikan yang sedang berkembang, membangun kampus terpadu sehingga



scmua fakultas yang ada berada dalam satu Iingkup kawasan. serta membangun

gecLmg-gedung yang mcndukung untuk mcmbcrikan fasilitas dan kenyamanan

terhadap aktifitas di lingkungan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY).

Dalam hal ini pembangunan masjid kampus Universitas Muhammadiyah

Yogyakarta tidak dapat dielakkan lagi sebagai konsekuensi terhadap

pembangunan kampus teipadu Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Dalam

fungsinya sebagai tempat pcribadatan puna menunjang kegiatan-kegiatan

keagamaan dan juga kegiatan-kegiatan yang lainnya diluar kegiatan keagamaan

dengan tersedianya fasilitas-fasilitas yang menunjang kegiatan tcrsebut scperti

tersedianya auditorium atau ruang serba guna dan ruang untuk lembaga -

lembaga mahasiswa yang bersifat kcrohanian.

Langkah awal dalam proses pembangunan suatu proyek adalah

memperkirakan estimasi biaya optimal yang dapat dipertanggungjawabkan.

Estimasi biaya atau Rencana Anggaran Riaya (RAB) adalah perkiraan biaya-

biaya yang diperlukan untuk tiap pekerjaan dalam suatu proyek, sehingga

diperoleh biaya total yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek tcrsebut.

Maksud pembuatan RAB ini antara lain sebagai alat bantu untuk untuk

menentukan biaya investasi modal yang dibutuhkan, mengatur arus pembiayaan

dan menentukan tingkat kelayakan suatu rancangan.

Dengan kondisi ekonomi negara yang sedang dilanda krisis ekonomi yang

berkepanjangan, secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap

harga bahan atau material dan upah pekerja. Oleh sebab itu dalam setiap



pembangunan yang sedang berjalan diperlukan manajemen yang baik terutama

bila pembangunan tersebut berskala besar.

Demikian juga dalam pembangunan masjid kampus UMY, diperlukan

manajemen yang baik. Untuk mengantisipasi permasalahan ini, Tugas Akhir ini

mengambil topik tentang perencanaan anggaran biaya pada proyek pembangunan

masjid kampus UMY, yaitu perhitungan Rencana Anggaran Biaya pada pekerjaan

struktural proyek dengan menggunakan metode Non BOW. Perhitungan volume

berdasarkan pada gambar rencana dan untuk harga satuan pekerjaan yaitu harga

material dan harga upah borongan mengacu pada harga yang berlaku di daerah

setempat. Dengan penelitian ini diharapkan agar ilmu yang di dapat dari bangku

kuliah dapat diterapkan untuk membuat perhitungan Rencana Anggaran Biaya

(RAB) sebagai bekal mempersiapkan diri dalam dunia konstruksi yang

sebenarnya.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam penyusunan tugas akhir ini yang menjadi rumusan masalah adalah

bagaimana merencanakan anggaran biaya yang dihitung dengan teliti, cermat dan

memenuhi syarat. Rencana Anggaran Biaya dibuat sebelum proyek dilaksanakan,

jadi masih merupakan anggaran biaya perkiraan, bukan anggaran biaya yang

sebenarnya berdasarkan pelaksanaan (actual cost). Metoda yang digunakan dalam

perhitungan anggaran biaya adalah metoda Non BOW. Prinsip dasar pada metoda

Non BOW adalah analisis koefisien bahan berdasarkan gambar rencana,

sedangkan harga upah yang diperhitungkan merupakan upah borongan.



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghitung Rencana Anggaran Biaya

(RAB) pada proyek pembangunan masjid khususnya rencana anggaran biaya

pada pekerjaan stuktural proyek dengan menggunakan metoda Non BOW dan

untuk menganalisa perhitungan volume pekerjaan dihitung sesuai dengan gambar

rencana yang telah dibuat oleh perencana proyek

1.4 Batasan Masalah

Agar penulisan Tugas Akhir mi lebih terarah dan mudah dipahami sesuai

dengan tujuan pembahasan serta untuk memperjelas ruang lingkup permasalahan

perlu dilakukan pembatasan masalah.

Batasan-batasan itu adalah:

1. penelitian dilakukan pada proyek pembangunan masjid kampus

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

2. perhitungan hanya dilakukan pada pekerjaan struktural,

3. alat Bantu olah data digunakan program Microsoft Excel,

4. data volume pekerjaan dihitung berdasarkan gambar rencana.

5. bahan bangunan yang digunakan adalah bahan yang sesuai dengan

Rencana Kerja Syarat - syarat ( RKS ),

6. biaya langsung yang diperhitungkan adalah biaya bahan dan upah tcnaga

kerja,

7. biaya tidak langsung seperti biaya overhead dan gaji karyawan tidak

diperhitungkan,



8. harga satuan bahan bangunan dan harga upah borongan pekerja yang

digunakan adalah harga yang berlaku pada saat penyusunan Tugas Akhir.

1.5 Manfaat Penelitian

Dan penelitian Tugas Akhir ini dapat diambil manfaat, yaitu sebagai

masukan kepada pihak perencana proyek dalam penyusunan Rencana Anggaran

Biaya (RAB) pada proyek berikutnya khususnya pada pekerjaan struktural dan

juga diharapkan sebagai pengalaman bagi penyusun. Diharapkan juga dapat

membenkan manfaat sebagai bahan acuan bacaan dan referensi bagi komunitas

akademik.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Untuk menghindari duplikasi dalam pengerjaan tugas akhir ini penulis

memaparkan hasil penelitian dari tugas akhir yang pernah dilakukan dan literatur

yang menunjang penyusunan dan dijadikan sebagai acuan seperti yang dijelaskan

sebagai berikut ini.

2.1 Hasil Penelitian yang Pernah Dilakukan

Sebagai bahan perbandingan dan bahan referensi untuk penelitian kami,

maka memaparkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan guna menghindari

duplikasi.Hasil pernelitian yang telah dilakukan sebagai berikut:

1. Deny Hermawan (2002)

Penelitian yang dilakukan oleh Deny Hermawan (2002) tentang Studi

Analisa RAB Pada Konstruksi Gedung Dengan metode B.O.W. dan Non B.O.W.

( Proyek Pembangunan Gedung Registrasi UII Yogyakarta ). Dari hasil penelitian

tersebut diperoleh hasil bahwa dengan metoda B.O.W secara murni (tanpa

modifikasi) menghasilkan harga upah dan harga satuan pekerjaan yang cendcrung

lebih mahal dan biaya proyek yang terlalu besar, dibandingkan dengan metoda

Non B.O.W (praktis), yang menghasilkan harga satuan material dan harga satuan



pekerjaan yang cendcrung lebih murah, kecuali pada pekerjaan cetakan kolom

K2 dengan 105,92% untuk metoda praktis dan 100% untuk metoda B.O.W,

2. Puteri Paramita (2003)

Penelitian yang telah dilakukan oleh Puteri Paramita (2003) tentang Studi

Analisa Biaya Pelaksanaan Pekerjaan Struktur Pada Konstruksi Gedung

Bertingkat ( Proyek Pembangunan Gedung kampus UPN "Veteran" Yogyakarta).

Dari hasil penelitian tersebut diperoleh total biaya untuk pelaksanaan pekerjaan

struktural pada Proyek Pembangunan Gedung Kampus Babarsari UPN "Veteran"

Babarsari Yogyakarta tahap 2 adalah Rp 1.030.648.525,00, dan untuk rata-rata

kenaikan biaya upah untuk tiap lantai adalah 9.8 %, untuk biaya sewa alat

mengalami penurunan karena penggunaan alat dari pekerjaan di lantai bawahnya

dapat dipergunakan lagi untuk lantai selanjutnya, dan prosentase rata-rata

kenaikan biaya upah dan alat pada pekerjaan balok sebesar 4%.

2.2 Beberapa Literatur yang Menunjang Penelitian

Dasar dari penelitian yang kami lakukan tidak lepas dari literatur- literatur

yang sudah ada mengenai manajemen konstruksi. Literatur-literatur yang

menunjang penelitian adalah seperti yang dimaksud berikut ini.

1. InianSocharto(1997)

Perkiraan biaya rnemegang peranan penting dalam penyelenggaraan

proyek. Pada taraf pertama dipergunakan untuk mengctahui berapa besar biaya

yang diperlukan untuk membangun proyek atau investasi, selanjutnya memiliki



fungsi dengan spcktrum yang amat luas yaitu merencanakan dan mengendalikan

sumber daya seperti material, tenaga kerja, pclayanan maupun waktu. Meskipun

kegunaannya sama, namun untuk masing-masing organisasi peserta proyek

penekanannya berbeda-beda. Bagi pemilik, angka yang menunjukkan jumlah

perkiraan biaya yang akan menjadi salah satu palokan untuk menentukan

kelanjutan investasi. Untuk kontraktor , keuntungan finansial yang akan diperoleh

tergantung kepada scberapa jauh kecakapannya membuat perkiraan biaya. Bila

penawaran harga yang diajukan didalam proses lelang terlalu tinggi,

kemungkinan besar kontraktor yang bcrsangkutan akan mcngalami kekalahan.

Sebaliknya bila memenangkan lelang dengan harga yang terlalu rendah, akan

mcngalami kesulitan bclakang hari. Sedangkan untuk konsultan, angka tcrsebut

diajukan kepada pemilik sebagai usulan jumlah biaya terbaik untuk berbagai

kegunaan sesuai perkembangan proyek dan sampai drajat tertentu, kredibiltasnya

tcrkait dengan kebenaran atau kctepatan angka-angka yang diusulkan.

2. Soedrajat Sastraatmadja (1984)

Penaksiran anggaran biaya adalah proses perhitungan volume pekerjaan

harga dari berbagai macam bahan dan pekerjaan yang terjadi pada suatu

konstmksi. Karena taksiran dibuat sebelum pembangunan dimulai, maka jumlah

biaya yang diperoleh ialah "taksiran biaya" bukan "biaya sebenarnya" atau actual

cost, kayak atau tidak suatu taksiran biaya dengan biaya sebenarnya, tergantung

dari kepandaian dan keputusan yang diambil berdasarkan pengalaman.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Rencana Anggaran Biaya

3.1.1 Definisi

Menurut John W. Niron dalam bukunya Pedoman Praktis Anggaran dan

Borongan ( Rencana Anggaran Biaya Bangunan ), 1990, definisi Rencana

Anggaran Biaya (RAB) adalah sebagai berikut:

Rencana : Himpunan planning termasuk detail/penjclasan dan tata cara

pelaksanaan pembuatan sebuah bangunan

Anggaran : Perkiraan/perhitungan biaya suatu bangunan berdasarkan bestek

dan gambar bestek

Biaya : Jenis/besarnya pengeluaran yang ada hubungannya dengan

borongan yang tcrcantum dalam persyaratan yang tcrlampir.

Sedangkan menurut Sugeng Djojowirono, 1991, Rencana Anggaran Biaya

merupakan perkiraan/perhitungan biaya yang diperlukan untuk tiap pekerjaan

dalam suatu proyek konstruksi sehingga akan diperoleh biaya total yang

diperlukan untuk menyelesaikan suatu proyek.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat didefinisikan bahwa

Rencana Anggaran Biaya (RAB) adalah merencanakan suatu bangunan dalam



bentuk dan faedah penggunaannya .bcserta besar biaya yang diperlukan dan

susunan-susunan dalam bidang administrasi maupun pelaksanaan kerja dalam

bidang teknik.

Anggaran biaya suatu bangunan atau proycK adalah perhitungan

banyaknya biaya yang diperlukan untuk bahan dan upah tenaga kerja berdasarkan

analisis, serta biaya-biaya lain yang berhubungan dengan pelaksanaan bangunan

atau proyek tcrsebut. Biaya adalah jumlah dari masing-masing hasil perkiraan

volume dengan harga satuan pekerjaan yang bersangkutan.

Anggaran biaya merupakan harga bangunan yang dihitung dengan teliti,

cermal dan memenuhi syarat. Anggaran biaya pada bangunan yang saina akan

berbeda-beda di masing-masing dacrah, discbabkan perbedaan harga bahan dan

upah tenaga kerja. Penaksiran anggaran biaya adalah proses perhitungan volume

pekerjaan, harga dari berbagai macam bahan dan pekerjaan yang akan terjadi

pada suatu konstruksi.

3.1.2 Tujuan Penyusunan RAB

Tujuan penyusunan atau pembuatan RAB adalah:

l.Bagi Pemilik Proyek

a. sebagai patokan untuk penyediaan dana,

b. mengetahui kelayakan dari proyek tersebut dari segi keuangan/ekonomi,

c. sebagai bahan evaluasi proyek,

d. sebagai dasar pembanding dalam proyek,

e. penentuan besarnya pajak dan asuransi.
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2. Bagi Perencana atau Konsultan Manajemen Konstruksi

a. sebagai bahan perencanaan lebih lanjut,

b. pemilihan alternatif proyek ( luasnya atau batasan penggunaan tipe dan

kualitas bahan).

3. Bagi Kontraktor

a. sebagai dasar untuk mengikutipelelangan dan pengajuan penawaran,

b. dasar perkiraan modal atau dana yang harus disediakan,

c. sebagai dasar dalam penyediaan bahan, alat, tenaga serta waktu untuk

pelaksanaan.

Rencana Anggaran Biaya dibuat sebelum proyek dilaksanakan, jadi masih

merupakan anggaran biaya perkiraan, bukan anggaran biaya yang sebenarnya

berdasarkan pelaksanaan (actual cost). Rencana anggaran biaya biasanya dibuat

oleh :

a. Dinas / instansi pemerintah,

b. Perencana,

c. Kontraktor.

3.1.3 Data Yang Diperlukan Dalam Pembuatan RAB

Pengumpulan, analisis penerbitan dan penarikan kembali informasi harga

dan biaya merupakan hal yang sangat penting bagi sektor dalam industri

konstruksi. Sehingga ada harga terbitan yang sering digunakan sebagai acuan



dalam penyusunan rencana anggaran biaya ditiap daerah. Dalam penyusunan/

pembuatan RAB, data yang diperlukan adalah :

1. gambar-gambar rencana arsitek dan struktur (gambar bestek)

2. peraturan dan syarat-syarat (bestek/RKS)

3. berita acara penjelasan pekerjaan,

4. peraturan-peraturan normalisasi yang terkait,

5. peraturan /spesifikasi bahan dari pabrik,

6. daftar harga bahan yang digunakan di daerah tersebut,

7. daftar upah untuk daerah tersebut,

8. daftar upah borongan tiap pekerjaan,

9. peraturan pemerintah daerah yang berkaitan dengan pembangunan,

10. daftar volume pekerjaan.

Dari daftar tersebut jika dibuat skema perhitungan RAB, adalah seperti

dalam gambar 3.1 berikut ini:
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Anggaran
'label

pekerjaan

Gambar 3.1 Bagan Perhitungan Anggaran Biaya
Sumber: Sugeng Djqjowirono Manajemen Konstruksi, Yogyakarta, 1984.

3.1.4 Harga Satuan Pekerjaan

Menurut Bachtiar Ibrahim di dalam bukunya Rencana dan Estimate Real

of Cost, 1991, mendefinisikan bahwa harga satuan pekerjaan adalah jumlah harga

bahan dan upah tenaga kerja berdasarkan perhitungan analisis. Analisis adalah

merupakan perumusan guna menetapkan harga dan upah masing-masing dalam

bentuk satuan. Harga bahan didapat di pasaran, dikumpulkan dalam satu daftar

yang dinamakan daftar harga satuan bahan. Upah tenaga kerja di dapatkan di

lokasi, dikumpulkan dan dieatat dalam daftar yang dinamakan daftar harga

satuan upah tenaga kerja.
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Gambar 3.2 Harga Satuan Pekerjaan
Sumber: Bachtiar Ibrahim, Rencana dan Kstimate Real of Cost, Jakarta. 1991.
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3.2 Metoda Perhitungan

Rencana Anggaran Biaya proyek gedung dapat dihitung dengan dua

metoda. Disamping dengan metoda B.O.W ada juga metoda Non B.O.W

(praktis). Untuk lebih jelasnya kedua metoda tersebut dapat dijelaskan berikut ini.

Prinsip yang terdapat dalam metoda B.O.W mencakup daftar koefisicn

upali dan bahan yang telah ditetapkan. Keduanya menganalisa harga (biaya) yang

diperlukan dalam membuat harga satuan pekerjaan bangunan. Dari kedua

koefisien tersebut akan didapatkan kalkulasi bahan-bahan yang diperlukan dan

kalkulasi upah yang mengerjakan. Komposisi, perbandingan dan susunan material



serta tenaga kerja pada satu pekerjaan sudah ditetapkan, yang selanjutnya

dikalikan dengan harga material dan upah yang berlaku saat itu.

Sedangkan analisa dengan metoda praktis, untuk kebutuhan bahan atau

material sama dengan metoda B.O.W akan tetapi nilai koefisien bahan dicari

berdasarkan gambar rencana dan kebutuhan upah mengacu pada harga borongan.

Pada penyusunan Tugas Akhir ini yang digunakan sebagai metoda perhitungan

adalah metoda praktis, tanpa membandingkan dengan metoda B.O.W.

3.3 Analisa Anggaran Biaya B.O.W

Prinsip yang terdapat dalam metoda B.O.W mencakup daftar koefisien

upah dan bahan yang telah ditetapkan. Keduanya menganalisa harga (biaya) yang

diperlukan dalam membuat harga satuan pekerjaan bangunan. Dari kedua

koefisien tersebut akan didapatkan kalkulasi bahan-bahan yang diperlukan dan

kalkulasi upah yang mengerjakan. Komposisi, perbandingan dan susunan material

serta tenaga kerja pada satu pekerjaan sudah ditetapkan, yang selanjutnya

dikalikan dengan harga material dan upah yang berlaku saat itu.

Proses perhitungan rencana anggaran biaya metoda B.O.W dapat dilihat

pada gambar 3.3 berikut ini :



I larga satuan 1 m3 pekerjaan beton K-250 = jumlah harga bahan + jumlah upah

- Rp.274.000,00 + Rp. 105.700,00

= Rp.379.700,00

3.4 Analisa Anggaran Biaya Non B.O.W ( Praktis )

Prinsip yang mendasar pada metode praktis adalah analisa koefisien bahan

dengan melihat gambar rencana, scdangkan harga upah yang diperhitungkan

merupakan upah borongan.

Prinsip perhitungan anggaran biaya dengan menggunakan metoda B.O.W

dan Non B.O.W hampir sama akan tetapi pada metoda B.O.W nilai koefisien

bahan dan upah sudah ditetapkan scdangkan pada metoda Non B.O.W nilai

koefisien bahan dicari berdasarkan gambar rencana dan kebutuhan upah mengacu

pada harga upah borongan.

Contoh perhitungan analisa anggaran biaya dengan metoda Non B.O.W (praktis):

Harga satuan 1 m3 pekerjaan beton K-250 :

1. Bahan : 1 m3 beton K-250 @ Rp. 274.000,00 = Rp.274.000,00

2. Upah borongan : 1 m3 pekerjaan beton = Rp. 55.000,00

Jumlah harga bahan + upah = Rp.329.000,00

Harga satuan I m3 pekerjaan beton K-250 = Rp. 329.000,00

Proses perhitungan anggaran biaya metoda praktis dapat dilihat pada gambar 3.4

berikut ini:
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Gambar 3.4 Skema RAB Metode Praktis
Sumber: John W Niron, Rencana Anggaran Biaya Bangunan, Jakarta 1992.

Secara umum proses analisa anggaran biaya metode praktis adalah sebagai

berikut:

1. Penentuan jenis-jenis pekerjaan yang akan diperhitungkan anggaran biayanya.

2. Pendataanjcnis bahan yang diperlukan sesuai dengan rencana pekerjaan,

3. Penentuan upah pekerja disesuaikan dengan harga borongan,

4. Analisa harga satuan pekerjaan, yang terdiri dari material dan upah,



5. Bagi pekerja yang tidak memerlukan bahan maka harga satuan unit pekerjaan

hanya terdiri dari pembayaran upah saja,

6. Setelah diperoleh harga satuan pekerjaan seperti tersebut diatas, selanjutnya

volume tiap pekerjaan dikalikan denagn harga satuan pekerjaan, agar

diperoleh harga tiap pekerjaan,

7. Pcnjumlahan seluruh harga tiap pekerjaan akan diperoleh biaya kelompok

pekerjaan.

3.5 Pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi

Pelaksanaan konstruksi merupakan perwujudan seluruh perencanaan, baik

perencanaan gambar maupun metode konstruksi menjadi bentuk bangunan fisik.

Macam-macam pekerjaan dalam pelaksanaan konstruksi bangunan gedung secara

garis besar, meliputi:

3.5.1 Pekerjaan Struktur Pondasi

Lingkup pekerjaan struktur pondasi meliputi pekerjaan struktur pondasi

tiang pancang, pemancangan hingga urugan tanah. Harga bahan / material untuk

pekerjaan struktur pondasi dibcrikan pada tabel 3.1 berikut ini :

Tabel 3.1 Daftar Harga Bahan / Material untuk Pekerjaan Pondasi :

No Nama Bahan Satuan I larga ( Rp )

1

2

Tiang pancang

Tanah urug

Sirtu

m'

m3

m3

70.000,-

25.000,-

30.000,-

Sumber : Standarisasi Harga Barang dan Jasa, 2003.
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3.5.2 Pekerjaan Beton

Pekerjaan konstruksi beton dibagi dalan beberapa bagian, yaitu:

1. bekisting, dihitung dalam m2,

2. beton, dihitung dalam m3 dan pekerjaan pembasahan/pemeliharaan beton

setelah dicor,

3. penulangan, dihitung dalam ton atau kilogram,

2

4. scaffolding, dihitung dalan m.

3.5.3 Bekisting

Bekisting adalah cetakan beton yang merupakan konstruksi sementara

yang didalamnya atau diatasnya dapat di stel baja tulangan dan sebagai wadah

dari campuran beton yang dicorkan sesuai bentuk yang dikehendaki. Perhitungan

bekisting dibedakan atas beberapa macam, yaitu: pondasi, pelat lantai, atap,

kolom, balok, tangga. Biaya yang diperhitungkan sudah termasuk biaya baut,

kawat pengikat, minyak pelapis, pembersih dan perbaikan-perbaikan yang

diperlukan. Sebanyak 50%-80% dari kayu-kayu cetakan ini dapat digunakan

kembali, tetapi hal ini tergantung dari cara membongkar cetakan tersebut. Bila

permukaan cetakan dilapisi minyak pelumas, maka jumlah minyak pelumas yang

diperlukan sekitar 2-3,75 liter untuk bidang seluas 10m2. Proporsi pembiayaan

kayu cetakan dapat mencapai sekitar 35% - 60% daxikeseluruhan biaya pekerjaan

beton bertulang. Daftar harga bahan / material untuk pekerjaan bekisting

diberikan pada tabel 3.2 berikut ini:
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material untuk pekerjaan campuran beton sebagaimana diberikan pada tabel 3.3

berikut ini:

Tabel 3.3 Daftar Harga Bahan / Material untuk Pekerjaan Campuran Beton

No Nama Bahan Satuan Harga ( Rp)

1 Beton ready mixfc' 25 Mpa m3 274.000,-

2 Semen PC ( 40 kg) zak 22.500,-

3 Pasir m3 40.000,-

4 Kerikil m3 50.000,-

5 Batako buah 900,-

Sumber : Standarisasi 1Jarga Barang dan Jasa, 2003

3.5.5 Penulangan

Tulangan beton dihitung berdasarkan berat dalam kg atau ton. Menurut

Peraturan Beton Bertulang Indonesia (1997), kait-kait sengkang harus berupa kait

yang miring, yang melingkari batang-batang sudut dan mempunyai bagian yang

lurus palmg sedikit 6 kali diameter batang dengan minimal 5 cm. Untuk

menghitung kebutuhan baja tulangan beton, digunakan tabel berat besi

sebagaimana diberikan pada tabel 3.4 dan untuk harga bahan / material untuk

pekerjaan penulangan diberikan pada tabel 3.5 berikut ini:

Tabel 3.4 Dimeter dan Berat Besi

Jenis Besi Diameter (mm) - panjang (m) Berat

(kg)

Berat

(kg/m)
Polos Deform

P6 6-12 2,66 0.22

P8 8-12 4,47 0,37

P9 9-12 6,00
. 1

0,50
.—|

P10 D10 10-12 7,4 G\62
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P12 12- 12 10,66 0,89

PI 3 D13 13 12 12,48 1,04

P16 1)16 16-12 18,96 1,58

PI 9 D19 19-12 26,76 2,23

P22 D22 22- 12 35,76 2,98

P25 D25 25- 12 46,2 3,85

P28 28-012 57,96 4,83

D29 29-12 62,28 5,19

P32 D32 32- 12 75,72 6,31

P36 D36 36-12 95,88 7,99

Sumber: P2SDM SRNSA, 2004.

Tabel 3.5 Daftar Harga Bahan / IVlaterial untuk Pekerjaan Penulangan

No Nama Bahan Satuan Harga ( Rp)

1 Besi ulir / deform kg 3.350,-~

Besi polos kg 3.000,-

3 Kawat beton / bendrat kg 6.500,-

Sumber : Standarisasi Harga Barang dan Jasa, 2003.

3.5.6 Scaffolding / Perancah

Scaffolding / perancah mempunyai bagian-bagian yang dapat di stel

mcnjadi satu kcsatuan utuh dengan mcmpcrtimbangkan kondisi dan fungsi yang

ada pada setiap bagian scaffolding tersebut. Bagian-bagian scaffolding adalah :

1. Main frame, merupakan konstruksi utama dari scaffolding dan merupakan

penopang bekisting kontak, berbcntuk rangka seperti portal mcmiliki lebar

1,20 m dan tinggi bervaiiasi yaitu, 0,90 m, 1,50 m, 1,70 m, 1,90 m.



2. Cross brace adalah konstruksi silang yang terdiri dari pipa-pipa

mcnyilang/diagonal pada suatu bagian scaffolding. Alat ini bcrfungsi sebagai

pengaku berdirinya main frame. Ukuran cross brace bervariasi dan umumnya

panjang maksimal adalah 1,80 m, schirgga area luasan scaffolding adalah

1,20 mx 1,80 m.

3. Joint pin adalah alat untuk menyambung antar main frame, ukuran panjang

adalah 23 cm.

4. U-Head adalah alat untuk penopang gelagar kayu dan untuk tumpuan panel-

panel plat dan balok. U-head merupakan bagian teratas dari rangkaian

scaffolding dan dapat di stel kedudukannya karena terdapat ulir yang dapat

diatur sesuai dengan yang dikehendaki dan panjang maksimal adalah 60 cm.

5. Jack base merupakan alat untuk landasan kedudukan scaffolding dan

merupakan bagian terbawah dari rangkaian scaffolding, selain itu dapat juga

untuk meninggikan kedudukan dari scaffolding. Panjang maksimal jack base

adalah 40 cm.

Tabel 3.6 Daftar Harga Scwa Pcralatan Scaffolding

No. Nama bahan / barang Harga sewa per

buah / bulan ( Rp )

1 Main frame 3.000,-

2 Cross brace 4.500,-

3 U-head 3.000,-

4 Joint pin 3.000,-

5 Jack base 3.000,-

6 Pipe support 15.000,-

Sumber: Wawancara Tim Perencana Proyek, 2004.
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3.5.7 Pekerjaan Pasangan Batako

Batako terbuat dari campuran semen dan pasir dengan perbandingan

tertentu (sesuai mutu yang diinginkan), kemudian campuran dimasukkan ke

dalam cetakan yang telah ditentukan ukurannya. Setelah cetakan di bongkar

kemudian dikeringkan sampai batako mengeras. Ukuran yang biasa dipakai

adalah 40 cm x 10 cm x 20 cm, meskipun dalam praktek banyak penyimpangan

ukuran. Kebutuhan spesi / lepa pada pekerjan batako dapat dilihat pada tabel 3.7

dan komposisi kandungan udara dan air dapat dilihat pada tabel 3.8.

Tabel 3.7 Kebutuhan Spesi / Lepa

No Uraian Pekerjaan Bahan Pokok Perekat (spesi)

1. 1 m3 Pasangan batu kali pecah 1,05m3-1,2m3 0,45 m3
2. 1m3 Pasangan batu bata 450 - 600 biji 0,35 m3
3. 1m2 Pasangan batako 12biji 0,015 m1
4. 1m3 beton PC ( dengan split) 0,8 m3 0.48

5. 1 m2 Spesi / lepa untuk plesteran 15 mm
"

0.018

6. 1 m2 Spesi/lepa untuk plesteran 10 mm 0,012
7. 1 nr spesi/lepa untuk plesteran 6 mm 0,008

Suinber:P2SDM SENSA, 2004.

Untuk semua pekerjaan spesi dan beton yang menggunakan balian semen,

pasir dan kerikil terdapat kandungan udara dan air di dalam bahan-bahan tersebut.

Adapun komposisi kandungan udara dan air diberikan pada tabel 3.8 dibavvah ini.

Tabel 3.8 Komposisi Kandungan Udara dan Air

No Uraian Bahan

sesunggulmya
(%)

Rongga
udara

(%)

Air

(%)

Bahan Perekat

basah (%)

1 Kapur 34 66 18 52
2 Semen (PC) 51 49 25 76

3 Pasir 60 40 7,5 67,50
4 Split ( kerikil) 52 48 0 52

5 Semen merah

(pecahan bata)
57 43 17,50 74,50

. 1

Sumber: P2SDM SENSA, 2004.



BAB IV

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu cara pelaksanaan penelitian dalam

rangka mencari jawaban atas permasalahan penelitian yang diajukan.

4.1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah masjid kampus Universitas

Muhammadiyah Yogyakarta (UMY).

4.2. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah menghitung dan menganalisa Rencana

Anggaran Biaya (RAB).

4.3. Data yang diperlukan

Data yang diperlukan pada penelitian ini adalah:

1. gambar rencana,

2. daftar harga bahan selempat,

3. daftar upah pekerja dan upah borongan setempat,

4. spesifikasi bahan yang digunakan,

27
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5. Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS).

4.4. Cara Pengumpulan Data

Cara-cara pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

1. Data primer

Wawancara langsung dengan narasumber di lapangan, yaitu pihak

perencana proyek,

2. Data sekunder

Datayang diperoleh dari proyek yaitu yang diperoleh dari gambar rencana

proyek.

4.5. Pengolahan Data

Sebelum dilakukan pengolahan data dengan cara perhitungan manual dan

menggunakan alat bantu komputer, terlebili dahulu melalui tahapan-taliapan

sebagai berikut:

1. studi pustaka dari berbagai buku-buku literatur,

2. merangkum teori yang saling berhubungan antara manajemen konstruksi

dan hal-hal lain yang terkait,

3. mengumpulkan data dan penjelasan yang didapat dari pihak perencana

proyek pembangunan masjid kampus Universitas Muhammadiyah

Yogyakarta,

4. mengumpulkan datayang didapat dari buku pedoman analisa,

5. menganalisa gambar rencanapekerjaan,
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6. menghitung volume tiap item pekerjaan,

7. menghitung harga material dan upah tenaga kerja (harga satuan

pekerjaan),

8. menganalisa harga tiap pekerjaan,

9. mendapatkan harga tiap pekerjaan dan biaya total proyek.

Hal-hal yang dihitung dengan cara manual adalah sebagai berikut:

1. analisa koefisien bahan,

2. harga satuan pekerjaan,

3. harga pekerjaan.
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BAB V

ANALISIS I1ARCA HAP PEKERJAAN

5.1 Rencana Pekerjaan

Pada bab ini akan dibahas analisis harga satuan pekerjaan nada pekerjaan

yang dilaksanakan pada provek " Pembangunan Masjid Kampus Universitas

Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) ", dengan menggunakan metoda Non BOW

(Metoda Praktis). Adapun pekerjaan - pekerjaan yang di analisa adalah :

Tabel 5.1 Jenis Pekerjaan dan Volume Pekerjaan

No Uraian Pekerjaan Volume Satuan

A PEKERJAAN PONDASI i

1 Urugan:
- Sirtu 3.485,51 nr ;

- fanah 3.062,06 nr |
2 Kebutuhan bahan ( tiang pancang ) 3.360,00 m'

3 Lantai kerja di bavvah poer pile 232.55 nr i
4 Beton poer pile 141,55 nr ;

5 Beton sloof 74,71 m i

6 Lantai kerja di bawah sloof 204,60 nr ;

B PEKERJAAN STRUKTUR

I LANTAI 1 ^

1 Beton kolom 127,25 m'1

II LANTAI 2

1 Beton kolom 110,29 n\ i
2 Beton balok 273,95 nr i

"t

j Beton pelat 159,62 nr

III LANTAI3 i

1 Beton kolom 98.20 nr1 |
2 Beton balok 252,43 m\ !
3 Beton pelat 145,63 nr J



1IV ATAP

1 1 Beton kolom 8,17 nr

i 2 Beton balok 272,66 nr

i 3 Beton pelat 138.20 nr1

1 4 Beton rins; balk 13,57 m

J_

5.2 Analisis Harga Tiap Pekerjaan Dengan Metoda Non BOW

5.2.1 Pekerjaan Urugan

Pada proyek hii memerlukan urugan sirtu dan tanah yang cukup banyak

sebab elevasi lantai dasar 0,00 berada 2 m diatas permukaan tanah asli. Untuk

pekerjaan urugan ini, sirtu di datangkan dari sungai Krasak dan untuk tanah urug

di datangkan dari daerah Potorono, Bantul.

1. Volume pekerjaan urugan sirtu= 3.485,50 nr

- Biaya urugan 1 m sirtu :

1,00 m3 sirtu @Rp. 30.000,00 = Rp. 30.000,00

Upah borongan per m3 @Rp. 5.500,00 = Rp. 5.500.00

Total biaya per m3 = Rp. 35.500,00

Harga satuan pekerjaan urugan sirtu = Rp. 35.500,00

Harga pekerjaan urugan sirtu =3.485,50 m3 xRp. 35.500,00

= Rp. 123.735.250,00

2. Volume pekerjaan urugan tanah = 3.062,06 m

- Biaya urugan 1 nr tanah :

1,10 m3 tanah urug @Rp. 25.000,00 = Rp. 27.500,00

Upah borongan per m3 @Rp. 5.500,00 = Rp. 5.500,00

Total biaya per m3 = Rp. 33.000,00
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Harga satuan pekerjaan urugan tanah = Rp. 33.000,00

Harga pekerjaan urugan tanah =3.062 m3 xRp. 33.000,00

= Rp. 101.046.000,00

- Harga total pekerjaan urugan = Rp. 134.192.135,00 + Rp. 101.047.980,00

-Rp. 224.781.250,00

5.2.2 Pekerjaan Tiang Pancang

Pada pekerjaan tiang pancang menggunakan tiang pancang dengan tinggi

tiang pancang 12m'. Banyaknya tiang pancang yang dibutuhkan adalah 280 buah.

Maka kebutuhan tiang pancang adalah :

Kebutuhan tiang pancang = tinggi pile x jumlah pile

= 12 m'x 280 = 3.360 m'.

Didapatkebutuhantiang pancang dan pemancangan = 3.360 m'.

- Biaya tiang pancang per m':

1,00 m'tiang pancang @ Rp. 70.000,00 = Rp. 70.000,00

Upah + alat pemancangan @ Rp. 25.000,00 = Rp. 25.000.00

Total biaya per m' = Rp. 95.000,00

Harga satuan pekerjaan tiang pancang = Rp. 95.000,00

Hargapekerjaan tiangpancang - 3.360 m' x Rp. 95.000,00 = Rp. 319.200.000,00



5.2.3 Pekerjaan Lantai Kerja di Bawah Poer dan Bawah SloofTcbal 10 em

/. Lantai kerja di Hawaii poer pile :

Volume lantai kerja = panjang poer x lebar poer x jumlah poer

- Poer pile tipe 2 : panjang poer 1,80 m ; lebar poer 1.00 m ;jumlah poer 12

Volume lantai kerja = 1.80 x 1.00 x 12 21.60 nr

'Label 5.2 Perhitungan Volume Beton Lantai Kerja di bawah Poer Pile

No Tipe Panjang Lebar Volume Jml Volume

Poer (m) Poer (m) (m:) Tipe Total (nrj

A

1

3 C d e = c x d f 4 g = e x f

2 1,80 1,00 1,80 12 21,60

2 1,69 1,69 2,86 8 22,85
o

j 4 1,80 1,80 3,24 16 5 1,84

4 5 2,13 2,13 4,54 6 27,22

5 7 2,39 2,60 6,21 6 37,28

6 9 2,60 2,60 6,76 8 54,08

7 12 3,40 2,60 8,84 2 17,68

Jumlah 34,25 58 f" 232,55

2. Lantai kerja di bawah sloof :

Volume lantai kerja = ( 0,20 -i lebar sloof) x panjang sloof x jumlah sloof

- Slooftipe SI : panjang sloof= 8,20 m ; lebarsloof= 0,40 m ; jumlah sloof= 13

Volume lantai kerja = ( 0,20 + 0,40 ) x 8,20 x 13 = 63,96 nr

Tabel 5.3 Perhitungan Volume Beton Lantai Kerja di bawah Sloof

No Tipe Panjang Lebar Volume Jml Volume !

Sloof (m) Sloof (m) (nr) Tipe J'otal (nr)

A b c d e~(0,2-id)xc

47^2 ""i
. .1-.

13

g • e x f j
SI 8,20 0,40 63.96 1

1.2 SI 8,60 0,40 5,16 ! 4 20,64

1.3 SI 7,80 0,40 4,68 ~> 9,36

1.4 SI 7,40 0,40 4,44 i 1 4,44

1.5 SI 9,00 0,40 5,40 1 1 5,40

1.6 SI 5,00 0,40 3,00 | 10 30,00

\.l SI 1,80 0,40 1,08 [ 4 4,32



Ill S2 5,07

II.2 S2 4,60 ;

If.l 52' 9,00

ir.2 S2' 7,40 ;

ir.3 S2* 3,27 |
If.4 S2' 1,65 |
11'.5 S2' 1,95 |

HI S3 9,00 1

IV. 1 S4 1,80 |
IV.2 S4 2,60 !

|

0,30

0,30

0,30

0,30
0,30

0,30

0,30
0,30

0,30

_0,30_
Jumlah

2,54
2.30

4,50

3,70

1,64

0,83
0,98

4,50

0,90

1,30

51,85

4

4

1

2

4

4

4

J

6

2

69

10,14

9,20

4.50

7,40

6,54

3,30

3,90

13,50

5,40

2,60

204,60

Volume total beton lantai kerja = volume di bawah poer + volume di bawah sloof

-232,55 + 204,60-437.15 m2

- Analisa koefisien bahan

Kebutuhan spesi 1nr\ Menggunakan semen pc = 40 kg atau 1nr' - 1.250

kg ( P2SDM ), sedangkan bahan perekat basah dapat dilihat pada tabel 3.8 yaitu

untuk semen pc - 0,76, pasir - 0,675, dan kerikil 0,52. Dan untuk nilai safely

semen pc = 5 %, pasir - 10 %, kerikil 5 %.

Perbandingan campuran untuk beton lantai kerja : Ipc : 3ps : 5kr

Jumlah bahan perekat basah dalam 1 in

1 pc - 1 x 0,76 - 0,76 nr

3 pasir = 3 x 0,675 = 2.025 nr

5 kerikil- 5x0,52 - 2,60 nr

Jumlah - 5,385 nr
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PC = ( 1 / 5,385 )x0/76 - 0,1411 nr

Pasir = ( 1 / 5,385 ) x 2,025 = 0,3761 nr

Kerikil = ( 1/ 5,385 ) x2,60 = 0,4828 m3

Jumlah = 1,0000 m3 ( sesuai dengan kebutuhan spesi).

Jumlah kering bahan dalam 1 m :

PC = (0,1411 /0,76)x 1.250 kg

= 232,0723 kg / 40 kg

= 5,8018 + 5%

= 6,0919 zak

Pasir = 0,3761 / 0,675

= 0,5572+ 10%

= 0,6129 m3

Kerikil = 0,4828/0,52

= 0,9285 + 5 %

= 0,9749 m3

Sehingga di dapat nilai koefisien bahan sebagai berikut :

6,0919 zak pc : 0,6129 nr pasir: 0,9749 nY kerikil.



- Biava 1 m3 untuk beton laniai kerja leba! 10 cm :

6,0919 /akpc (^ Rp. 22.500.00 Rp. 137.067.75

0,6129 m3 pasir '^ Rp. 40.000.00 Rp. 24.516,00

0,9749 m3 kerikil (d Rp 50.000.00 Rjl_48JM5=(J0

Jumlah Rp. 210.328.75

1m3 upah borongan (tf Rp. 45.000,00 Rn_45JML00

Jumlah Rp. 255.328.75

1 nr lantai kena tebal 10cm 0,10 x Rp. 255.328.75 Rp. 25.532.88

Harga satuan pekerjaan lantai kerja Rp 25.532.88

Tabel 5.4 Harga Satuan Pekerjaan Lantai Kerja

"W

Uraian

j i Harga : Analisa i Analisa
Vol ! Sat. '' Satuan ! Harga Bahan ' Harga Upah

I .^ j (M ! (M.. I _JM_

Total Harga
Analisa

(Rp_L_

BAHAN

Seman PC

Pasir

Kerikil

UPAH BORONGAN

JJpahcor

\ 0.61 ! zak i 22.500.00 13.706.78
! 0.06 ! m3 I 40.000.00 ! 2.451.60
I 0 09 I in3 ! 50.000.00 \ 4.874.50
ill !

LOO ' in 4.500,00 ! 4.500.00

Jumlah

Dibulatkan

Pekerjaan lantai kerja mempunyai volume total 437,15 nr, maka :

Harga pekerjaan lantai kerja =437,15 m2 xRp. 25.532,88

Rp. 11.161.698,49

21.032.88

4.500.00

25 532.88

"25.533.00



5.2.4 Pekerjaan Beton Poor Pile

Poer Pile Tint- 2

Jumlah poer pile tipe 2 - 12 buah

Panjang bersih poer L 1,60 m

Lebar bersih poer 0,80 m

Tinugi batas cor r 0,60 m

A^ Kolom 65/65

z:
%—•—'—/•—•

/

0,60 m
r

0,10 m

o12-200

0,10 in 60 m 0,10 m

^8

.012-200

012-200

012-250

-l)l<)-240

D10-240

- I.anlai Kcri

Pile

0,10m

0 SO in

0.10 m
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Volume beton satu buahpoer pile tipe 2 = 1,60x 0,80 x 0,60 = 0,77nf

Volume total beton poer pile tipe 2 = 0,77 x 12 = 9,22 m"

Untuk perhitungan volume beton poer pile tipe yang lain, dapat dilihat

pada lampiran4 perhitungan volume betonpoer pile.

1. Beton

- Biaya 1 m3 betonfc' 25 Mpa :

1 m3 beton ready mixfc' 25Mpa

Upah cor

Jumlah

Harga satuan pekerjaan pencoran beton

Rp. 274.000,00

Rp. 32.500.00

Rp. 306.500,00

Rp. 306.500,00

2. Besi Beton

Perhitungan kebutuhan besi:

- Tulangan susut P12 - 200 ( arah sumbu x)

Panjang satu buah tulangan = panjang poer - selimut kolom + tulangan tekuk

= 1,60 - ( 2 x 0,05 ) + ( 2 x 0,40 ) = 2,30 m

Jumlah tulangan arah lebar poer = (lebar poer /jarak antar tulangan ) + 1

= ( 0,70 / 0,20 ) + 1 = 5 buah

Berat tulangan = 5 x 2,30 x 0,89 kg/m = 10,24 kg

- Tulangan pokok D19 - 240 ( arah sumbu x )

Panjang satu buah tulangan = panjang poer = 1,60 m
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Jumlah tulangan arah lebar poer= (lebar poer/jarak antar tulangan) + 1

= ( 0,70 / 0,24) + 1 = 4 buah

Berat tulangan = 4 x 1,60 x 2,23 kg/m = 14,27 kg

- Tulangan susut P12- 200 ( arah sumbu y )

Panjang satu buah tulangan = lebar poer - selimut kolom + tulangan tekuk

= 0,80 - ( 2 x 0,05 ) + ( 2 x 0,40 ) = 1,50 m

Jumlah tulangan arah panjang poer = ( panjang poer / jarak antar tulangan ) + 1

= ( 1,50/0,20)+ 1 =9 buah

Berat tulangan = 9 x 1,50 x 0,89 kg/m = 12,02 kg

- Tulangan pokok D19 - 240 ( arah sumbu y )

Panjang satu buah tulangan = lebar poer = 0,80 m

Jumlah tulangan arah panjang poer = ( panjang poer /jarak antar tulangan ) + 1

= ( 1,50/0,24)+ 1 = 8 buah

Berat tulangan =8 x 0,80 x 2,23 kg/m = i4,27 kg

- Tulangan susut P12 - 250

Panjang satu buah tulangan = keliling poer - selimut kolom + 2 kait

= ((0,80+l,60)x2) - (4 x 0,05) + (2 x 0,05) - 4,70 m

Jumlah tulangan arah tinggi poer = (tinggi poer /jarak antar tulangan) + 1

- ( 0,50 / 0,25 ) + 1 = 3 buah

Berat tulangan = 3 x 4,70 x 0,89 kg/m - 12,55 kg

• Berat total besi tulangan polos = 10,24 + 12,02 + 12,55 - 34,80 kg

• Berat total besi tulangan ulir = 14,27 + 14,27 = 28,54 kg



Volume beton = 1,60 x 0,80 x 0,60 - 0,77 m

Jadi dalam 1 in3 beton kebutuhan besi tulangan polos =

( 1 / 0,77 )x 34,80 = 45,19 kg

- Biaya penulangan untuk 1kg besi polos :

1,1000 kg besi polos @Rp- 3.000,00 = Rp. 3.300,00

0,0200 kg kawat beton..... @Rp. 6.500,00 r2_RjL liPJJO

Jumlah - RP- 3-430>00

Upah borongan =-£EL ^^^

Jumlah ( upah + bahan) = RP- 3.630,00

Tiap 1m3 beton perlu besi tulangan polos 45,19 kg, jadi:

45,19 kg xRp. 3.630,00 = Rp. 164.922,00

Jadi dalam 1 m3 beton kebutuhan besi tulangan ulir =

( 1 / 0,77 ) x 28,54 = 37,07 kg

- Biaya penulangan untuk 1 kg besi ulir :

1,1000 kg besi ulir @Rp. 3.350,00 = Rp. 3.685,00

0,0200 kg kawat beton @Rp. 6.500,00 = Rp. 130,00

Jumlah = RP- 3.815,00

Upali borongan = RP- 2QQM

Jumlah ( upah + bahan) = Rp- 4.015,00

Tiap 1m3 beton perlu besi tulangan ulir 37,07 kg, jadi:

37,07 kg x Rp. 4.015,00 = Rp. 149.579,00

41



- Harga satuan pekerjaan penulangan = harga penulangan besi polos + harga

penulangan besi ulir

= Rp. 164.922,00 + Rp. 149.579,00

= Rp. 314.501,00

Untuk perhitungan kebutuhan besi tulangan poer pile tipe yang lain, dapat

dilihat pada lampiran 4perhitungan kebutuhan besi tulangan pokok poer pile dan

disajikan pula rekapitulasi kebutuhan besi tulangan ulir dan polos poer pile.

3. Bekisting Batako

Bekisting poer pile menggunakan pasangan batako dengan spesi 1pc :2ps

Jumlah tipe poer = 12 buah

Tinggi pasangan batako = 0,60 m

Lebar pasanganbatako = 0,80 m

Panjang pasangan batako = 1,80 m

Volume satu buah bekisting pasangan batako =( 0,8 x0,6 x2 ) +( 1,8 x0,6 x2)

= 3,12 m2

Volume total bekisting pasangan batako poer pile tipe 2= 3,12 x 12 =37,44 m"

Volume beton poer pile tipe 2 = 1,6 x 0,8 x 0,6 = 0,77 m

Jadi dalam 1 m3 betonkebutuhan bekisting pasangan batako =

(l/0,77)x3,12 =4,05m2
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Untuk perhitungan volume bekisting pasangan batako poer pile tipe yang

lain, dapat dilihat pada lampiran 4 perhitungan volume bekisting pasangan batako

poer pile.

- Analisa koefisien bahan

Kebutuhan batako 1 m2 adalah 12 buah dan kebutuhan spesi yaitu 0,015

m3 ( tabel 3.7 ). Menggunakan semen pc =40 kg atau 1m3 =1.250 kg ( P2SDM ),

sedangkan bahan perekat basah dapat dilihat pada tabel 3.8 yaitu untuk semen pc

= 0,76 dan pasir = 0,675. Dan untuk nilai safety semen pc = 5 % ; pasir = 10 %.

Jumlah bahan perekat basah dalam 1 nr :

1pc = 1x 0,76 = 0,76 m3

2 pasir = 2x0,675 = 1,35 m3

Jumlah =2,11 nr1

PC = ( 0,015/2,11 )x 0,76 = 0,0054

Pasir = (0,015/2,11 )x 1,35 = 0,0096

Jumlah = 0,0150 m3 ( sesuai dengan kebutuhan spesi).

Jumlah kering bahan dalam 1 m" :

PC = ( 0,0054 / 0,76 ) x 1.250 kg

= 8,8816 kg/40 kg

= 0,2220+-5%

= 0,2331 zak

Pasir = 0,0096/1,35

= 0,0071 + 10%

= 0,0078 m3
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Sehingga didapat nilai koefisien bahan sebagai berikut:

12 buah batako : 0,2331 zak pc : 0,0078 m3 pasir.

- Biaya 1m2 bekisting pasangan batako :

12 buah batako @Rp- 900,00 = Rp. 18.000,00

0,2331zakpc @Rp. 22.500,00 =Rp. 5.244,75

0,0078 m3 pasir @Rp. 40.000,00 = Rp. 312.00

Jumlah =Rp. 23.556,75

Upah borongan - Rp. 4.500,00

Total =Rp. 28.056,75

- Biaya bekisting batako untuk 1 nr beton :

49buahbatako @Rp- 900,00 =Rp. 44.100,00

0,9441zakpc @Rp. 22.500,00 - Rp. 21.242,25

0,0316 m3 pasir @Rp. 40.000,00 = Rp. 1.264.00

Jumlah =Rp. 66.606,25

Upah borongan : 4,05 m2 xRp. 4.500,00 - Rp. 18.225,00

Jumlah =Rp. 84.831,25

Harga satuan pekerjaan bekisting = Rp- 84.831,25

Harga satuan pekerjaan poer pile tipe 2, adalah :

-Biayacor = Rp- 306.500,00

- Biaya penulangan =Rp- 314.501,00

- Biaya bekisting = Rp. 84.831,25

Jumlah = Rp. 705.832,25
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Tabel 5.5 Harga Satuan Pekerjaan Poer Pile Tipe 2

Harga Analisa Analisa Total Harga

Uraian Vol. Sat. Satuan Harga Bhn Harga Upah Analisa

> (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
BALIAN

Beton ready mix 1,00 nr 274.000,00 274.000,00

Besi ulir 40,78 kg 3.350,00 136.613,00

Besi polos 49,71 kg 3.000,00 149.130,00

Bendrat 1,64 kg 6.500,00 10.660,00

Batako 49 buah 900,00 44.100,00

Seman PC 0.94 zak 22.500,00 21.242,25

Pasir 0.03
3

m 40.000,00 1.264,00 637.009,25

UPAH BORONGAN

Cor ready mix 1,00 m 32.500,00 32.500,00

Buat + stel besi 90,49 kg 200,00 18.098,00

Bekisting pas. batako 4,05 nr 4.500,00 18.225,00 68.823,00

Jumlah 705.832.25

Dibulatkan 705.832.00

Pekerjaan poer pile tipe 2 mempunyai volume beton 9,22 m , maka :

Harga pekerjaan poer pile tipe 2 = 9,22 nr x Rp. 705.832,25

= Rp. 6.507.773,35

Pada lampiran 4 diberikan juga harga satuan pekerjaan tiap tipe poer pile

dan harga tiap pekerjaan poer pile tipe yang lainnya.
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5.2.5 Pekerjaan BetonBalokSloof

twjlnk RinofTipe SI (40/60)

Lebar balok sloof = 0,40 nr

Tinggi balok sloof = 0,60 m

Panjang sloof (as ke as) = 10,80 m

Panjang bersih sloof = 8,20 m

Jumlah balok sloof tipe SI =13 buah

Volume beton satu buah sloof SI =0,40 x0,60 x8,20 =1,97 m3

Volume beton total sloof SI = 1,97 x 13 = 25,58 nf

Untuk perhitungan volume beton balok sloof tipe yang lam, dapat dilihat

pada lampiran 5perhitungan volume bekisting dan volume beton balok sloof.

1. Beton

- Biaya 1 m3 beton/c' 25 Mpa :

Ira3 beton ready mix/c' 25 Mpa =Rp. 274.000,00

Upahcor =-RP- 32-50Q-Q0
Jumlah = Rp. 306.500,00

Harga satuan pekerjaan pencoran beton =Rp- 306.500,00



2. Besi beton

Perhitungan kebutuhan besi:

* Tulangan sengkang / begel 08-150.

Panjang satu buah tulangan begel:

Keliling sloof- selimut kolom + 2 kait

,((0,4i0,6)x2)( 0,04 x4) -i- (2x 10 x0,008 )=2,00 m

Jumlah tulangan begel: (panjang besi /jarak antar sengkang )+1buah

= ( 10,15/0,15)+1 =69 buah

Berat besi begel: jumlah begel xpanjang 1buah begel xberat (kg/m)

-69x2,00x0,37 = 51,06 kg

Tulangan Tumpuan

4D19

0,60 m

| 0,40 m 1

Kebutuhan besi tulangan tumpuan atas 4D19 untuk satu sloof:

1,595 m 1 I • l>695m

(panjang tulangan +perpanjangan) xjumlah tulangan tumpuan

= (( 3,29 + ( 40 x 0,019 ))x4= 16,20 m

Lb
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Berat tulangan tumpuan atas = 16,20 mx 2,23 kg/m - 36,13 kg

- Kebutuhan besi tulangan tumpuan bavvah 6D19 untuk satu sloof:

^
2,70 m 2,70 m

( panjang tulangan + kait + perpanjangan) xjumlah tulangan tumpuan

= ( 5,40 + ( 2 x 5 x 0,019 ) + ( 40x 0,019 )) x 2 = 12,70 m

Berat tulangan tumpuan bawah = 12,70 mx 2,23 kg/m = 28,32 kg

2,70 m 2,70 m

( panjang tulangan + perpanjangan) xjumlah tulangan tumpuan

= ( 5,40 +( 40 x 0,019 )) x 4 = 24,64 m

Berat tulangan tumpuan bawah = 24,64 mx 2,23 kg/m = 54,95 kg

• Berat total tulangan tumpuan = 36,13 + 28,32 + 54,95 = 119,40 kg

* Tulangan Lapangan

6D19
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- Kebutuhan besi tulangan lapangan atas 6D19 untuk satu sloof

I 7,51 m

5D^ V5D

( panjang tulangan + kait) x jumlah tulangan lapangan

= (( 7,51 + ( 2 x 5 x 0,019 » x 2 = 15,40 m

Berat tulangan lapangan atas = 15,40 m x 2,23 kg/m = 34,34 kg

| 7,51 m , _|

panjang tulangan x jumlah tulangan lapangan = 7,51 x4 = 30,04 m

Berat tulangan lapangan atas = 30,04 m x 2,23 kg/m = 66,99 kg

- Kebutuhan besi tulangan lapangan bawah 4D19 untuk satu sloof:

| 5,40 m I

panjang tulangan x jumlah tulangan lapangan = 5,40 x 4 = 21,60 m

Berat tulangan lapangan bawah = 2,60 m x 2,23 kg/m =48,17 kg

• Berat total tulangan lapangan = 34,34 + 66,99 + 48,17 = 149,50 kg

* Tulangan susut 2P12

- Kebutuhan besi tulangan susut:

10,80 m

5TV V5D

( panjang balok + 2 kait + perpanjangan) x jumlah tulangan susut:

- (( 10,8 + ( 2 x 5 x 0,012 ) + ( 40 x 0,012 )) x 2 = 22,56 m

49
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Berat tulangan susut= 22,56 m x 0,89 kg/m = 20,08 kg

• Berat total besi tulangan polos = berat tulangan begel + berat tulangan susut

= 51,06 + 20,08 = 71,14 kg

• Berat total besi tulangan ulu- = berat tulangan tumpuan + berat tulangan

lapangan

= 119,40+ 149,50 = 268,90 kg

Volume beton = 0,40 x 0,60 x 8,20 = 1,97 m3

Jadi dalam 1 m3 beton kebutuhan besi tulangan polos =

( 1 / 1,97 )x 71,14 = 36,11 kg

- Biaya penulangan untuk 1 kg besi polos :

1,1000 kg besi polos @ Rp. 3.000,00 Rp. 3.300,00

0,0200 kg kawat beton @Rp. 6.500,00 = Rp. 130.00

Jumlah = Rp. 3.430,00

Upah borongan = Rp. 200.00

Jumlah ( upah + bahan) = Rp. 3.630,00

Tiap 1 m1 beton perlu besi tulangan polos 36,11 kg, jadi:

36,11 kg x Rp. 3.630,00 = Rp. 131.784,00
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Jadi dalam 1 m3 beton kebutuhan besi tulangan ulir =

( 1 / 1,97 )x 268,90= 136,50 kg

- Biaya penulangan untuk 1 kg besi ulir :

1,1000 kg besiulir @ Rp. 3.350,00 - Rp. 3.685,00

0,0200 kg kawat beton @ Rp. 6.500,00 = Rp. 130,00

Jumlah = Rp- 3.815,00

Upah borongan = Rp- 200,00

Jumlah ( upah + bahan) = Rp. 4.015,00

Tiap 1 m3 beton perlu besi tulangan ulir 136,50 kg, jadi:

136,50 kg x Rp. 4.015,00 = Rp. 550.777,50

- Harga satuan pekerjaan penulangan = harga penulangan besi polos + harga

penulangan besi ulir

= Rp. 131.784,00 + Rp. 550.777,50

= Rp. 682.561,50

Untuk perhitungan kebutuhan besi tulangan balok sloof tipe yang lain,

dapat dilihat pada lampiran 5 perhitungan kebutuhan besi tulangan pokok balok

sloof, perhitungan kebutuhan besi tulangan begel balok sloof, disajikan pula rekap

kebutuhan besi tulangan berdasarkan jenis besi yaitu rekapitulasi kebutuhan besi

tulangan ulir balok sloof dan rekapitulasi kebutuhan besi tulangan polos balok

sloof.
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3. Bekisting

Kebutuhan bekistmg untuk satu sloof=(2xtinggi sloof )xpanjang bersih sloof
=(0,60 x2)x8,20 =9,84 m2

Volume beton =0,40 x0,60 x8,20 =1,97 m3

Jadi dalam 1m3 beton kebutuhan bekisting =(1/1,97 )x9,84 m2 =4,99 m2

- Biaya 1m2 bekisting :

0,3820 lbrmultiplekslSmin @Rp. 60.000,00 =Rp. 22.920,00

0,0139 m3 kayu bekisting @Rp. 1.700.000,00 =Rp. 23.630,00

0,2000kgpaku @RP- 6.000,00 = Rp. 1.200,00

0,2000 ltr minyak pelumas @RP- 12.500,00 = Rp. 2.500,00
, , i = Rp. 50.250,00
Jumlah r

Berdasarkan hitungan diatas, biaya bekistmg untuk 1m3 beton adalah :

1,9080 lbr multiplex 15mm @Rp- 60.000,00 =Rp. 57.240,00

0,0695 m3 kayu bekistmg @Rp. 1.700.000,00 =Rp. 59.075,00

0,9989kgPaku @RP- 6.000,00 =Rp. 5.993,40

0,9989 ltr minyak pelumas @Rp. 12.500,00 =Rp. 12.486,25

Jumlah =RP.134.794,65

Upah borongan :4,99 m2 xRp. 9.000,00 =RP- 44.910,00

Total (upah +bahan) =Rp. 179.704,65

Harga satuan pekerjaan bekisting =RP-[ 79.704,65

Catalan :- kayu bekisting menggunakan kayu kruing dengan asumsi bahwa

bekisting dapat digunakan sebanyak 2 kali.



54

5.2.6 Pekerjaan Beton Kolom

Kolom Lantai 1 Tipe Kl 0850 mm

Kolom Kl adalah kolom berbentuk lingkaran dengan diameter 850 mm,

tinggi kolom 4,95 m dengan begel berbentuk spiral sepanjang tinggi kolom.

Jumlah kolom tipe Kl = 2 buah

Volume beton kolom Kl = (iAnd2)x tinggi kolom

= ( Va 7i x 0,852 ) x 4,95

= 2,81 m3

Volume beton total kolom tipe Kl = 2 x 2,81 m3 = 5,62 m3.

Untuk perhitungan volume beton kolom dari lantai 1 sampai dengan atap

tipe yang lain, dapat dilihat pada lampiran 6 perhitungan volume beton dan

volume bekisting kolom.

1. Beton

- Biaya 1 m3 betonyr'25 Mpa :

1 m3 beton ready mixfc' 25Mpa = Rp. 274.000,00

Upah cor = Rp. 40.000.00

Jumlah =Rp. 314.000,00

Harga satuan pekerjaan pencoran beton = Rp. 314.000,00



2. Besi Beton

Perhitungan kebutuhan besi:

* Tulangan pokok

5,85 m

10.0
£L

1,15 m
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Elevasi lantai 1= + 0,00 m

Elevasi lantai 2= + 4,48 m

Jarak elevasi lantai 1 ke poer pile = 0,47 m

Tinggi poer pile = 0,90 m

Panjang besi = (elevasi lantai 2 - elevasi lantai 1) + jarak elevasi lantai 1 ke poer

pile + tinggi poer pile

= ( 4,48 - 0,00 ) + 0,47 + 0,90 = 5,85 m

Lebar poer pile = 2,40 m

Panjang besi tekuk = lebar poer pile - ( 2 x tebal selimut beton)

= 2,40 - ( 2 x 0,05 )

= 1,15 m

Panjang kait = 10 x D25

= 10x0,025

- 0,25 m

Panjang tulangan pokok = panjang besi + panjang besi tekuk + panjang kait

= 5,85+ 1,15 + 0,25

= 7,25 m
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Banyak tulangan pokok = 36 buah

Berat besi tulangan D25 = 3,85 kg/m

Volume besi tulangan = ( panjang tulangan pokok + perpanjangan ) x banyak

tulangan x berat besi tulangan

= ( 7,25 + ( 40 x 0,025 )) x 36 x 3,85

= 1143,45 kg

Jadi dalam 1 in3 beton kebutuhan besi tulangan ulir =

( 1/ 2,81 ) x 1143,45 = 406,92 kg

- Biaya penulangan untuk 1 kg besi ulir :

1,1000 kg besi ulir @ Rp. 3.350,00 = Rp. 3.685,00

0,0200 kg kawat beton @ Rp. 6.500,00 = Rp. 130.00

Jumlah = Rp. 3.815,00

Upah borongan = Rp. 200.00

Jumlah ( upah + bahan) = Rp. 4.015,00

Tiap 1 m3 beton perlu besi tulangan ulir 406,92 kg, jadi:

406,92 kg x Rp. 4.015,00 = Rp. 1.641.925,50

Untuk perhitungan kebutuhan besi tulangan pokok kolom tipe yang lain

dari lantai 1 sampai dengan atap, dapat dilihat pada lampiran 6 perhitungan

kebutuhan besi tulangan pokok kolom dan disajikan pula rekap kebutuhan besi

tulangan berdasarkan jenis besi yaitu untuk tulangan pokok menggunakan besi

ulir (D25), rekapitulasi kebutuhan besi tulangan ulir kolom.



* Begel spiral

Menggunakan besi P12 dengan jarak antar besi 100 mm.

0.03 m

Keliling kolom = n x d

= 7xx0,85

= 2,6703 m

Keliling selimut kolom = nx d=nx 0,03 = 0,0942 m

Diameter begel ( d') =keliling kolom - keliling selimut kolom

= 2,6703 - 0,0942

= 2,58 m
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L'

L = tinggi kolom = 5,23 m

h balok = 0,90 m

L' = tinggikolom- (Vih balok)

= 5,23 - ( Vi x 0,90 )

= 4,78 m



Panjang begel = V \| ( 3,14 xd' )' +s"
s

Panjang begel =4,78 \J (3,14 x2,58 )' +0,1"

0,1

= 386,68 m

Panjang begel seluruhnya =panjang begel +perpanjangan ( 40 0 )

= 386,68 + (40x0,025)

- 387,65 m

Berat besi P12 =0,89 kg/m

Volume begel= panjang begel x berat besi P12

= 387,68x0,89

= 345,01 kg

Jadi dalam 1 m3 beton kebutuhan besi tulangan polos =

(l/2,81)x 345,01 = 122,78 kg

- Biayapenulangan untuk 1 kg besipolos :

1,1000 kg besi polos @Rp. 3.000,00 = Rp. 3.300,00

0,0200 kg kawat beton @Rp. 6.500,00 = Rp. 110,00

Jumlah = RP- 3.430,00

Upah borongan r Rp- 200,00

Jumlah ( upah + bahan) = Rp- 3.630,00

Tiap 1m3 beton perlu besi tulangan polos 122,78 kg, jadi:

122,78 kg xRp. 3.630,00 = Rp. 448.182,00
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Untuk perhitungan kebutuhan besi tulangan begel kolom tipe yang lain

dari lantai 1 sampai dengan atap, dapat dililiat pada lampiran 6 perhitungan

kebutuhan besi begel kolom dan untuk rekap kebutuhan besi tulangan

berdasarkan jenis besi yaitu untuk tulangan begel menggunakan besi polos (PI2

dan PI0), rekapitulasi kebutuhan besi tulangan polos kolom.

- Harga satuan pekerjaan penulangan = harga penulangan besi polos + harga

penulangan besi ulir

= Rp. 1.641.925,50+ Rp. 448.182,00

= Rp. 2.090.107,50

3.Bekisting

Karena profil kolom Kl lingkaran maka bekistingnya pun mengikuti

bentuk dari profil kolom Kldengan diameter 850 mm dan tinggi kolom 4,95 m,

maka volume bekistmg kolom tersebut = it x d x tinggi kolom

= 7rx0,85x4,95

= 13,22 m2

Jadi dalam 1m3 beton kebutuhan bekistmg =( 1/ 2,81 ) x 13,22 =4,71 m2

- Biaya 1 m" bekisting :

0,3820 lbr multipleks 15mm @ Rp. 60.000,00 = Rp. 22.920,00

0,0139 m3 kayu bekisting @ Rp. 1.700.000,00 = Rp. 23.630,00

0,2000kgpaku @Rp. 6.000,00 = Rp. 1.200,00

0,2000 ltr minyak pelumas @Rp. 12.500,00 = Rp. 2.500.00

Jumlah = Rp- 50.250,00
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Berdasarkan hitungan diatas, biaya bekisting untuk 1m beton adalah :

1,7992 lbr multipleks 15mm @Rp. 60.000,00 = Rp. 53.976,00

0,0655 m3 kayu bekistmg @Rp. 1.700.000,00 =Rp. 55.675,00

0,9420 kg paku @Rp. 6.000,00 = Rp. 5.652,00

0,9420 ltr minyak pelumas @Rp. 12.500,00 = Rp. 11.775,00

Jumlah = Rp- 127.078,00

Upah borongan: 4,71 m2xRp. 9.250,00 z_Bp- 43.567,50

Total ( upah + bahan) Rp. 170.645,50

Harga satuan pekerjaan bekisting = Rp. 170.645,50

Catatan : - kayu bekisting menggunakan kayu kruing dengan asunisi bahwa

bekisting dapat digunakan sebanyak 2 kali.

Untuk perhitungan volume bekisting kolom tipe yang lain dari lantai 1

sampai dengan lantai atap, dapat dilihat pada lampiran 6 perhitungan volume

beton dan volume bekisting kolom.

4. Scaffolding / Perancah

Kebutuhan scaffolding tiap 1 nr beton :

6 support @Rp. 9.500,00 = Rp. 57.000,00

6 U-head @Rp. 3.000,00 = Rp. 12.000,00

6 jack base @Rp. 3.000,00 =Rp. 12.000.00

Jumlah =Rp. 81.000,00

Catatan : - scaffolding menggunakan perancah besi dengan asumsi bahwa

scaffolding dapat digunakan sebanyak 4 kali.



Scaffolding dapat digunakan sebanyak 4 kali maka :

25 % x Rp. 81.000,00 = Rp. 20.250,00

Upah pasang + bongkar : 4,71 m2x Rp. 2.500,00 =JRtl 11.775,00

Jumlah = Rp. 32.025,00

Harga satuan pekerjaan kolom lantai 1 tipe Kl (0850) :

-Biaya cor = Rp. 314.000,00

- Biaya penulangan = Rp.2.090.107,50

- Biaya bekisting = Rp. 170.645,50

- Scaffolding/perancah = Rp. 32.025,00

Jumlah = Rp. 2.606.778,00
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Tabel 5.7 Harga Satuan Pekerjaan Kolom Lantai 1Tipe Kl

Harga Analisa Analisa Total Harga

Uraian Vol. Sat. Satuan Harga Bhn Harga Analisa

(Rp) (Rp) Upah (Rp) (Rp)

BAHAN

Paku 0,94 kg 6.000,00 5.652,00

Besi ulir 447,61 kg 3.350,00 1.499.493,50

Besi polos 135,06 kg 3.000,00 405.180,00

Multiplex (50%) 1,80 lbr 60.000,00 53.976.00

Beton ready mix 1,00 m3 274.000,00 274.000,00

Kayu bekisting (50%) 0,07 m3 1.700.000,00 55.675,00

Bendrat 10,60 kg 6.500,00 68.900,00

Minyak bekisting 0,94 ltr 12.500,00 11.775,00 2.374.651,50

UPAll BORONGAN

Cor ready mix 1,00 nr 40.000,00 40.000,00

Buat + stel besi 582,67 kg 200,00 116.534,00

Bekisting 4,71
2

m 9.250,00 43.567,50

Pas+bongkar scaff. 4,71 m2 2.500,00 11.775,00

Scaffolding (25%) 6,00 set 13.500,00 20.250,00 232.126,50

Jumlah 2.606.778,00

Dibulatkan 2.606.778,00

Kolom lantai 1 tipe Kl mempunyai volume beton 5,62 nr, maka :

Harga pekerjaan kolom lantai 1tipe Kl =5,62 m3 xRp. 2.606.778,00

= Rp. 14.650.092,36

Pada lampiran 6 diberikan jugaharga satuan pekerjaan tiaptipekolom dan

harga tiap pekerjaan kolom tipe yang lainnya, dari lantai 1 sampai dengan atap.
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Kolom Laniai 1 Tipe K3 750 x 750 mm

Kolom K3 ini berbentuk bujur sangkar dengan sisi-sisinya 750 x 750 mm,

dan tinggi dari kolom K3 adalah 4,95 m.

Jumlah kolom tipe K3 = 2 buah

Volume beton = sisi x sisi x tinggi kolom

= 0,75 x 0,75 x 4,95

= 2,78 m3

Volume beton total kolom tipe K3 = 2x2,78 m3 = 5,57 m3

Untuk perhitungan volume beton kolom dari lantai 1 sampai dengan atap

tipe yang lam, dapat dililiat pada lampiran 6 perhitungan volume beton dan

volume bekisting kolom.

1. Beton

- Biaya lm3 beton/c' 25Mpa :

1m3 beton ready mixfc' 25Mpa = Rp. 274.000,00

Upah cor = Rp. 40.000.00

Jumlah =Rp. 314.000,00

Harga satuan pekerjaan pencoran beton = Rp. 314.000,00



2. Besi Beton

Perhitungan kebutuhan besi:

* Tulangan pokok

5,85 m

10 0^
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Elevasi lantai 1= + 0,00 m

Elevasi lantai 2= + 4,48 m

Jarak elevasi lantai 1 ke poer pile = 0,47 m

Tinggi poer pile = 0,90 m

1,15 m

Panjang besi = ( elevasi lantai 2 - elevasi lantai 1 ) + jarak elevasi lantai 1 ke poer

pile + tinggi poer pile

= ( 4,48 - 0,00 ) + 0,47 + 0,90 = 5,85 m

Lebar poer pile = 2,40 m

Panjang besi tekuk = lebar poer pile - ( 2 x tebal selimut beton )

= 2,40 - ( 2 x 0,05 )

= 1,15 m

Panjang kait = 10 x D25

= 10x0,025

= 0,25 m

Panjang tulangan pokok = panjang besi + panjang besi tekuk + panjang kait

= 5,85+ l,15 + 0,25 = 7,25m

Banyak tulangan pokok = 28 buah
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Berat besi tulangan D25 = 3,85 kg/m

Volume besi tulangan = ( panjang tulangan pokok + perpanjangan ) x banyak

tulangan x berat besi tulangan

= ( 7,25 + ( 40 x 0,025 )) x 28 x 3,85

= 889,35 kg

Jadi dalam 1 nr1 beton kebutuhan besi tulangan ulir =

( 1 / 2,78 )x 889,35 = 319,91 kg

- Biaya penulangan untuk 1 kg besi ulir :

1,1000 kg besi ulir @Rp. 3.350,00 = Rp. 3.685,00

0,0200 kg kawat beton @ Rp. 6.500,00 = Rp. 130.00

Jumlah = Rp. 3.815,00

Upah borongan = Rp. 200,00

Jumlah ( upah + bahan) = Rp. 4.015,00

Tiap 1m3 beton perlu besi tulangan ulir 319,91 kg, jadi:

319,91 kg xRp. 4.015,00 = Rp. 1.290.845,00

Untuk perhitungan kebutuhan besi tulangan pokok kolom tipe yang lain

dari lantai 1 sampai dengan atap, dapat dilihat pada lampiran 6 perhitungan

kebutuhan besi tulangan pokok kolom dan disajikan pula rekap kebutuhan besi

tulangan berdasarkan jenis besi yaitu untuk tulangan pokok menggunakan besi

ulir (D25), rekapitulasi kebutuhan besi tulangan ulir kolom.



* Begel

* Potongan A Besi Begel PI0-80

- Begel Luar

h = 0.69 m
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b = 0,69 m

h begel = h kolom - ( 2 x tebal selimut kolom )

= 0,75-(2x0,03)

= 0,69 m

b begel = b kolom - ( 2 x tebal selimut kolom)

= 0,75-(2x0,03)

= 0,69 m

Panjang kait =2xl0xP10

= 2x10x0,01

= 0,20 m

Panjang begel = keliling bujursangkar + panjang kait

= (2 x( 0,69 + 0,69)) +0,20

= 2,96 m

Tinggi kolom potongan A = 1197,5 mm

Jarak antar begel = 80 mm

Jumlah begel = tinggi kolom pot. A / jarak begel

= 1197,5/80

= 14,97= 15 buah

= 15 + l = 16buah

Berat besi P10 = 0,62 kg/m
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Volume begel luar = panjang begel x jumlah begel x berat begel

= 2,96x16x0,62

= 29,31 kg

Begel Dalam Vertikal

100 x

b = 0,23 m

h=0,69m

h begel = h kolom - ( 2 x tebal selimut kolom)

= 0,75 - ( 2 x 0,03 )

= 0,69 m

b begel = lA ( b kolom - (2 x tebal selimut kolom)

= lA ( 0,75 - ( 2 x 0,03 ))

= 0,23 m

Panjang kait = 2 x 10 x P10

= 2 x 10x0,01

= 0,20 m

Panjang begel = keliling bujursangkar+ panjang kait

= ( 2 x 0,23 ) + ( 2x 0,69 ) + 0,20

= 2,04 m

Tinggi kolom potongan A = 1197,5 mm

Jarak antar begel = 80 mm

Jumlah begel = tinggi kolom pot. A / jarak begel

= 1197,5/80

= 14,97 =15 buah

= 15 +1 = 16 buah
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Berat besi P10 = 0,62 kg/m

Volume begel dalam = panjang begel x jumlah begel x berat begel

= 2,04x16x0,62

= 20,20 kg

- Begel Dalam Horisontal

100 h begel = Vi (h kolom - (2 x tebal selimut kolom))

""A h=0,23 m = Vi ( 0,75 - ( 2 x 0,03 ))

= 0,23 m

b = 0,23m b begel = b kolom - ( 2 x tebal selimut kolom)

= 0,75-(2x0,03)

= 0,69 m

Panjang kait = 2 x 10 x P10

= 2x 10x0,01

= 0,20 m

Panjang begel = keliling bujursangkar + panjang kait

= ( 2 x 0,23 ) + ( 2x 0,69 ) + 0,20

= 2,04 m

Tinggi kolom potongan A = 1197,5 mm

Jarak antar begel = 80 mm

Jumlah begel = tinggi kolom pot. A / jarak begel

= 1197,5/80

= 14,97= 15 +1 = 16 buah
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Berat besi P10 = 0,62 kg/m

Volume begel dalam = panjang begel x jumlah begel x berat begel

= 2,04x 16x0,62

= 20,20 kg

Volume begel kolom potongan A = Volume begel luar + volume begel dalam

vertikal + volume begel dalam horisontal

= 29,31 +20,20 + 20,20

= 69,71 kg

* Potongan B Besi Begel PI0-150

- Begel Luar

h = 0.69 m

b = 0,69 m

h begel = h kolom - ( 2 x tebal selimut kolom)

= 0,75-(2x0,03 )

= 0,69 m

b begel = b kolom- ( 2 x tebal selimutkolom)

= 0,75-(2x0,03)

= 0,69 m

Panjang kait = 2 x 10 x P10

= 2x 10x0,01

= 0,20 m

Panjang begel = keliling bujursangkar + panjang kait

= ( 2 x ( 0,69 + 0,69 )) + 0,20

= 2,96 m



Tinggi kolom potongan B = 2385 mm

Jarak antar begel = 150 nun

Jumlah begel = tinggi kolom pot. B /jarak begel

= 2385/150

= 15,9- 16 buah

= 16 + 1 = 17 buah

Berat besi P10 = 0,62 kg/m

Volume begel luar = panjang begel x jumlah begel x berat begel

= 2,96x17x0,62

= 31,01 kg

Volume begel kolom potongan B = Volume begel luar

= 31,01kg

* Potongan C Besi Begel PI0-100

- Begel Luar

h begel= h kolom- ( 2 x tebal selimut kolom)

= 0,75 - ( 2 x 0,03 )

= 0,69 m

b begel = b kolom - ( 2 x tebal selimut kolom)

= 0,75 - ( 2 x 0,03 )

= 0,69 m

Panjang kait =2xl0xP10

= 2x10x0,01 =0,20 m

100 h = 0,69 m

b = 0,69 m
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Panjang begel = keliling bujursangkar + panjang kait

= ( 2 x ( 0,69 + 0,69 )) +0,20 = 2,96m

Tinggi kolom potongan C = 1247,5 mm

Jarak antar begel = 100 mm

Jumlah begel = tinggi kolom pot. C /jarak begel

= 1247,5/ 100

= 12,475-13 buah

= 13 + 1 = 14 buah

Berat besi PI0 = 0,62 kg/m

Volume begel luar = panjang begel x jumlah begel x berat begel

= 2,96x14x0,62 = 24,73 kg
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Begel Dalam Vertikal

h begel = h kolom - ( 2 x tebal selimut kolom)

= 0,75 - ( 2 x 0,03 )

= 0,69 m

b begel = Vi ( b kolom - ( 2 x tebal selimut kolom)

= Vi ( 0,75 - ( 2 x 0,03 ))

= 0,23 m

N^
100 h= 0,69 m

b = 0,23 m

Panjang kait =2xl0xP10

= 2x10x0,01

= 0,20 m



Panjang begel = kelilmg bujursangkar + panjang kait

= ( 2 x 0,23 ) + ( 2 x 0,69 ) + 0,20

= 2,04 m

Tinggi kolom potongan C = 1247,5 mm

Jarak antar begel = 100 mm

Jumlah begel = tinggikolom pot. C / jarak begel

= 1247,5/100

= 12,475 = 13 buah

= 13 + l = 14buah

Berat besi PI0 = 0,62 kg/m

Volume begel dalam = panjang begel x jumlah begel x berat begel

= 2,04x14x0,62= 17,04 kg

- Begel Dalam Horisontal
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100

/

//

b= 0,69 ffl

h = 0,23 m

h begel = VS (h kolom - (2 x tebal selimut kolom)

= Vi ( 0,75 - ( 2 x 0,03 ))

= 0,23 m

b begel = b kolom - ( 2 x tebal selimut kolom)

= 0,75 - ( 2 x 0,03 )

= 0,69 m

Panjang kait =2xl0xP10

= 2x10x0,01

= 0,20 m
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Panjang begel = keliling bujursangkar + panjang kait

= ( 2 x 0,23 ) + ( 2 x 0,69 ) + 0,20

= 2,04 m

Tinggi kolom potongan C = 1247,5 mm

Jarak antar begel = 100 mm

Jumlah begel = tinggikolompot. C / jarak begel

= 1247,5/100

= 12,475 = 13 buah

= 13 + 1 = 14 buah

Berat besi P10 = 0,62 kg/m

Volume begel dalam = panjang begel x jumlah begel x berat begel

= 2,04 x 14 x 0,62

= 17,04 kg

Volume begel kolom potongan C = Volume begel luar + volume begel dalam

vertikal + volume begel dalam horisontal

= 24,73 + 17,04+ 17,04

= 58,81 kg

Volume begel kolom K3 = volume begel pot A + volume begel pot B + volume

begel pot C

= 69,71 +31,01 + 58,81 = 159,53 kg

Volume total tulangan begel ( besi polos ) = 159,53 kg

Jadi dalam 1 m3 beton kebutuhan besi tulangan polos =

( 1 / 2,78 )x 159,53 = 57,38 kg
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- Biaya penulangan untuk 1 kg besi polos :

1,1000 kg besi polos @ Rp. 3.000,00 = Rp. 3.300,00

0,0200 kg kawat beton @Rp. 6.500,00 = Rp. 130,00

Jumlah = Rp. 3.430,00

Upah borongan = Rp. 200.00

Jumlah ( upah + bahan ) = Rp. 3.630,00

Tiap 1 nf beton perlu besi tulangan polos 57,38 kg, jadi:

57,38 kg x Rp. 3.630,00 = Rp. 209.459,00

Untuk perhitungan kebutuhan besi tulangan begel kolom tipe yang lain

dari lantai 1 sampai dengan atap, dapat dilihat pada lampiran 6 perhitungan

kebutuhan besi begel kolom dan untuk rekap kebutuhan besi tulangan

berdasarkan jenis besi yaitu untuk tulangan begel menggunakan besi polos (PI2

dan P10), rekapitulasi kebutuhan besi tulangan polos kolom.

- Harga satuan pekerjaan penulangan = harga penulangan besi polos + harga

penulangan besi ulir

= Rp. 1.290.845,00 + Rp. 209.459,00

= Rp. 1.500.304,00

3. Bekisting

Bentuk dari bekisting kolom K3 ini mengikuti dari bentuk kolomnya yaitu

berbentuk bujur sangkar dengan dimensi yang sama 750 x 750 mm dan tinggi

4,95 m.Volume dari bekistingnya adalah:
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Volume bekisting = Keliling bujur sangkar x tinggi kolom

= (( 2 x 0,75 ) + ( 2 x 0,75 )) x 4,95

=14,85 m2

Jadi dalam 1 m" beton kebutuhan bekisting = ( 1 / 2,78 ) x 14,85 = 5,333 nf

- Biaya 1 m2 bekisting :

0,3820 Ibr multipleks 15nun @ Rp. 60.000,00 = Rp. 22.920,00

0,0139 m3 kayu bekisting @Rp. 1.700.000,00 = Rp. 23.630,00

0,2000kgpaku @ Rp. 6.000,00 = Rp. 1.200,00

0,2000 ltr minyak pelumas @Rp. 12.500,00 = Rp. 2.500.00

Jumlah = Rp. 50.250,00

Berdasarkan hitungan diatas, biaya bekisting untuk 1 m3 beton adalah :

2,0372 lbr multipleks 15mm @ Rp. 60.000,00 = Rp. 40.743,59

0,0741 m3 kayu bekisting @Rp. 1.700.000,00 =Rp. 41.989,58

1,0666 kg paku @ Rp. 6.000,00 = Rp. 6.399,60

1,0666ltr minyak pelumas @ Rp. 12.500,00 = Rp. 13.332.50

Jumlah =Rp. 102.465,27

Upah borongan : 5,333 m2x Rp. 9.250,00 =Rp. 49.330.25

Total ( upah + bahan) = Rp. 151.795,52

Harga satuan pekerjaan bekisting = Rp. 151.795,52

Catatan : - kayu bekistingmenggunakan kayu kruing dengan asumsi bahwa

bekisting dapat digunakan sebanyak 3 kali dan terdapat

kenaikan biaya 10% pada tiap lantainya untuk perbaikan

bekisting.
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Untuk perhitungan volume bekisting kolom tipe yang lain dari lantai 1

sampai dengan lantai atap, dapat dililiat pada lampiran 6 perhitungan volume

beton dan volume bekisting kolom.

4. Scaffolding / Perancah

Kebutuhan scaffolding tiap 1 nf beton :

6 support @ Rp. 9.500,00 = Rp. 57.000,00

6 U-head @Rp. 3.000,00 =Rp. 12.000,00

6 jack base @Rp. 3.000,00 = Rp. 12.000.00

Jumlah =Rp. 81.000,00

Catatan : - scaffolding menggunakan perancah besi dengan asumsi bahwa

scaffolding dapat digunakan sebanyak 4 kali.

Scaffolding dapat digunakan sebanyak 4 kali maka :

25 %xRp. 81.000,00 = Rp. 20.250,00

Upah pasang + bongkar : 5,333 m2 x Rp. 2.500,00 = Rp. 13.332.50

Jumlah =Rp. 33.582,50

Harga satuan pekerjaan kolom laniai 1 tipe K3 ( 75/75) :

-Biayacor = Rp_ 314.000,00

- Biaya penulangan =Rp.1.500.304,00

- Biaya bekisting = Rp< 151.795,52

- Scaffblding/perancah =Rp. 33.582.50

Jumlah =Rp. 1.999.682,02
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Tabel 5.8 Harga Satuan Pekerjaan Kolom Lantai 1 Tipe K3

Harga Analisa Analisa Total Harga
Uraian Vol. Sat Satuan Harga Bahan Harga Analisa

(Rp) (Rp) Upah (Rp) (Rp)
BAHAN

Paku 1,07 kg 6.000,00 6.399,60
Besi ulir 351,90 kg 3.350,00 1.178.865,00
Besi polos 63,12 kg 3.000,00 189.360,00
Multipleks 15mm(33,333%) 2,04 lbr 60.000,00 40.742,59
Beton ready mix 1,00 m3 274.000,00 274.000,00
Kayu bekisting (33,333%) 0,07 m3 1.700.000,00 41.989,58
Bendrat 7,55 kg 6.500,00 49.075,00
Minyak bekistmg 1,07 ltr 12.500,00 13.332,50 1.793.765,27
UPAH BORONGAN

Cor ready mix 1,00 m 40.000,00 40.000,00
Buat + stel besi 415,02 kg 200,00 83.004,00
Bekisting 5,33 m" 9.250,00 49.330,25
Pas+bongkar scaff 5,33 m~ 2.500,00 13.332,50
Scaffolding (25%) 6,00 set 13.500,00 20.250,00 205.916,75

Jumlah 1.999.682.02

Dibulatkan 1.999.682,00

Kolom lantai 1 tipe K3 mempunyai volume beton5,57 m3, maka :

Harga pekerjaan kolom lantai 1 tipe K3 = 5,57 m3 x Rp. 1.999.682,02

= Rp 11.138.228,85

Pada lampiran 6 diberikan juga hargasatuan pekerjaan tiap tipe kolom dan

harga tiap pekerjaan kolom tipe yang lainnya, dari lantai 1 sampai dengan atap.
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Kolom Lantai 1 Tipe KLl L400 x650 mm

Kolom KLl adalah kolom yang mempunyai bentuk L, dengan dimensi

kolom L 400x650mm dan tinggi kolom 5,20 m. Jumlah kolom tipe KLl = 6 buah.

400

< •

1
ji

2

v

400

Luas 1 = 0,40x 0,65 = 0,26m2

Luas 2 = 0,25 x 0,40 = 0.10m2 +

0,36 m2

650

Volume beton = luas x tinggi kolom

= 0,36 x 5,20

= 1,87 m3

Volume beton total kolom tipe KLl = 6 x 1,87 m3 = 11,23 m3

Untuk perhitungan volume beton kolom dari lantai 1 sampai dengan atap

tipe yang lain, dapat dilihat pada lampiran 6 perhitungan volume beton dan

volume bekisting kolom.

J. BeIon

- Biaya lm3 beton/c' 25 Mpa :

1 nr beton ready mixfc' 25 Mpa

Upah cor

Jumlah

Harga satuan pekerjaan pencoran beton

=Rp. 274.000,00

Rp. 40.000.00

Rp. 314.000,00

Rp. 314.000,00



2. Besi Beton

Perhitungan kebutuhan besi:

• Tulangan pokok

5,85 m

10.0
dL

0,915 m

79

Elevasi lantai 1= + 0,00 m

Elevasi lantai 2= + 4,48 m

Jarak elevasi lantai 1 ke poer pile = 0,72 m

Tinggi poer pile = 0,65 m

Panjang besi = ( elevasi lantai 2 - elevasi lantai 1 ) + jarak elevasi lantai 1 ke poer

pile + tinggi poer pile

= ( 4,48 - 0,00 ) + 0,72 + 0,65 = 5,85 m

Lebar poer pile = 2,40 m

Panjang besi tekuk = lebarpoer pile - ( 2 x tebal selimut beton)

= 1,93-(2x0,05)

= 0,915 m

Panjang kait = 10 x D25

= 10x0,025

= 0,25 m

Panjang tulangan pokok = panjang besi + panjang besi tekuk + panjang kait

= 5,85 + 0,915 + 0,25

= 7,015 m

Banyak tulangan pokok = 24 buah
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Banyak tulangan pokok = 24 buah

Berat besi tulangan D25 = 3,85 kg/m

Volume besi tulangan = ( panjang tulangan pokok + perpanjangan ) x banyak

tulangan x berat besi tulangan

= ( 7,015 + ( 40 x 0,025 )) x 24 x 3,85

= 740,59 kg

Jadi dalam 1 m3 beton kebutuhan besi tulangan ulir =

( 1 / 1,87 )x 740,59 = 396,04 kg

- Biaya penulangan untuk 1 kg besi ulir :

1,1000 kg besi ulir @ Rp. 3.350,00 = Rp. 3.685,00

0,0200 kgkawat beton @Rp. 6.500,00 = Rp. 130.00

Jumlah = Rp. 3.815,00

Upahborongan = Rp. 200.00

Jumlah ( upah + bahan) = Rp. 4.015,00

Tiap 1m3 beton perlu besi tulangan ulir 396,04 kg, jadi:

396,04 kg x Rp. 4.015,00 = Rp. 1.598.002,00

Untuk perhitungan kebutuhan besi tulangan pokok kolom tipe yang lain

dari lantai 1 sampai dengan atap, dapat dilihat pada lampiran 6 perhitungan

kebutuhan besi tulangan pokok kolom dan disajikan pula rekap kebutuhan besi

tulangan berdasarkan jenis besi yaitu untuk tulangan pokok menggunakan besi

ulir (D25), rekapitulasi kebutuhan besi tulangan ulir kolom.



Begel

* Potongan A besi begel PI0-80

h begel= h kolom- ( 2 x tebal selimut kolom)

= 0,65 - ( 2 x 0,03 )

= 0,59 m

b begel = b kolom - ( 2 x tebal selimut kolom)

= 0,40 - ( 2 x 0,03 ))

= 0,34 m

Panjang kait =2xl0xP10

= 2x10x0,01

= 0,20 m

Panjang begel = keliling bujursangkai' + panjang kait

= ( 2 x 0,34 ) + ( 2 x 0,59 ) + 0,20

= 2,06 m

Tinggi kolom potongan A = 1197,5 mm

Jarak antar begel = 80 mm

Jumlah begel = tinggi kolom pot. A /jarak begel

= 1197,5/80

= 14,969 = 15 buah

= 15 + 1 = 16 buah

Berat besi PI0 = 0,62 kg/m-

Volume begel dalam = panjang begel x jumlah begel x berat begel

= 2,06x16x0,62 = 20,40 kg

\\
100 \ h = 0,59 rn

= 0,34 m
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Begel Horisontal

100

-6

b = 0,59 m

h = 0,34 m

h begel = h kolom - ( 2 x tebal selimut kolom ))

= 0,40 - ( 2 x 0,03 ))

= 0,34 m

b begel = b kolom -( 2 x tebal selimut kolom)

= 0,65 - ( 2 x 0,03 )

= 0,59 m

Panjang kait = 2 x 10 x P10

= 2x10x0,01

= 0,20 m

Panjang begel = keliling bujursangkar + panjang kait

= ( 2 x 0,34 ) + ( 2 x 0,59 ) + 0,20

= 2,06 m

Tinggi kolom potongan A = 1.197,5 mm

Jarak antar begel =80 mm

Jumlah begel = tinggi kolom pot. A /jarak begel

= 1197,5/80

= 14,969 = 15 buah

= 15+ 1 = 16 buah

Berat besi P10 = 0,62 kg/m

Volume begel = panjang begel x jumlah begel x berat begel

= 2,06x16x0,62

= 20,40 kg



* Potongan B besi begel PI0-150

h begel = h kolom - ( 2 x tebal selimut kolom)
W

100 \

b'= 0,34 m

h = 0,59 m = 0,65 - ( 2 x 0,03 )

= 0,59 m

b begel = b kolom - ( 2 x tebal selimut kolom)

= 0,40 - ( 2 x 0,03 )

= 0,34 m

Panjang kait = 2 x 10 x P10

= 2x 10x0,01

= 0,20 m

Panjang begel = keliling bujursangkar + panjangkait

= ( 2 x 0,34 ) + ( 2 x 0,59 ) + 0,20

= 2,06 m

Tinggi kolom potongan B = 2435 mm

Jarak antar begel =150 mm

Jumlah begel = tinggikolom pot. B / jarak begel

= 2435 / 150

= 16,233 = 16 buah

= 16+1 = 17 buah

Berat besi P10 = 0,62 kg/m

Volume begel = panjang begel x jumlah beugel x berat beugel

= 2,06x17x0,62

= 22,01 kg
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- Begel Horisontal

100

-6
/

b = 0,59 m

h = 0,34 m

h begel = h kolom - ( 2 x tebal selimut kolom )

= 0,40 - ( 2 x 0,03 )

= 0,34 m

b begel = b kolom - ( 2 x tebal selimut kolom )

= 0,65 - ( 2 x 0,03 )

= 0,59 m

Panjang kait = 2 x 10 x P10

= 2x10x0,01

= 0,20 m

Panjang begel = kelilingbujursangkar + panjang kait

= ( 2 x 0,34 ) + ( 2 x 0,59 ) + 0,20

= 2,06 m

Tinggi kolom potongan B = 2435 mm

Jarak antar begel = 150 mm

Jumlah begel = tinggi kolom pot. B /jarak begel

= 2435/150

= 16,233 = 16 buah

= 16+ 1 = 17 buah

Berat besi PI0 = 0,62 kg/m

Volume begel = panjang begel xjumlah begel x berat begel

= 2,06x17x0,62

= 22,01 kg
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* Potongan C besi begel PI0-100

h begel = h kolom - ( 2 x tebal selimut kolom )

h = 0,59m = 0,65 - ( 2 x 0.03 )

= 0.59 m

W
100 \

b=0,34^ b begel = b kolom - ( 2 x tebal selimut kolom)

= 0,40 - ( 2 x 0,03 )

= 0,34 m

Panjang kait = 2 x 10 x P10

= 2x10x0,01

= 0,20 m

Panjang begel = keliling bujursangkar + panjang kait

= ( 2 x 0,34 ) + ( 2 x 0,59 ) + 0,20

= 2,06 m

Tinggi kolom potongan C = 1197,5 mm

Jarak antar begel = 100 mm

Jumlah begel = tinggi kolom pot. C/ jarak begel

= 1197,5/100

= 11,975 = 12 buah

= 12+1 = 13 buah

Berat besi P10 = 0,62 kg/m

Volume begel = panjang begel xjumlah begel x berat begel

= 2,06x13x0,62

= 16,57 kg
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Begel Horisontal

h begel = kolom - ( 2 x tebal selimut kolom )

h = 0,34 m = 0,40 - ( 2 x 0,03 )

= 0,34 m

100

-7^

b = 0,59 m

b begel = b kolom - ( 2 x tebal selimut kolom)

= 0,65 - ( 2 x 0,03 )

= 0,59 m

Panjang kait = 2 x 10 x P10

= 2x10x0,01

= 0,20 m

Panjang begel = keliling bujursangkar + panjang kait

= ( 2 x 0,34 ) + ( 2 x 0,59 ) + 0,20

= 2,06 m

Tinggi kolom potongan C = 1197,5 mm

Jarak antar begel =100 mm

Jumlah begel = tinggi kolom pot. C /jarak begel

= 1197,5/ 100

= 11,975 = 12 buah

= 12+ 1 = 13 buah

Berat besi PI0 = 0,62 kg/m

Volume begel = panjang begel x jumlah begel x berat begel

= 2,06x13x0,62

= 16,57 kg
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Volume begel total= Volume pot A + volume potB + volume pot C

= ( 2 x 20,24 ) + ( 2 x 22,01 ) + ( 2 x 16,57 )

= 117,95 kg

Volume total tulangan begel ( besi polos ) = 117,95 kg

Jadi dalam 1 m3 beton kebutuhan besi tulangan polos =

( 1 / 1,87 )x 117,95 =63,07 kg

- Biaya penulangan untuk 1 kg besipolos :

1,1000 kg besipolos @Rp. 3.000,00 = Rp. 3.300,00

0,0200 kg kawat beton @ Rp. 6.500,00 = Rp. 130,00

Jumlah = Rp- 3.430,00

Upahborongan = Rp. 200,00

Jumlah ( upah + bahan ) = Rp. 3.630,00

Tiap 1m3 beton perlu besi tulangan polos 63,07 kg, jadi:

63,07 kg x Rp. 3.630,00 = Rp. 230.206,00

Untuk perhitungan kebutuhan besi tulangan begel kolom tipe yang lain

dari lantai 1 sampai dengan atap, dapat dililiat pada lampiran 6 perhitungan

kebutuhan besi begel kolom dan untuk rekap kebutuhan besi tulangan

berdasarkan jenis besi yaitu untuk tulangan begel menggunakan besi polos (PI2

dan P10), rekapitulasi kebutuhan besi tulangan polos kolom.



Harga satuan pekerjaan penulangan = harga penulangan besi polos + harga

penulangan besi ulir

= Rp. 1.598.002,00 + Rp. 230.206,00

= Rp. 1.828.208,00

3. Bekisting

Bentuk bekisting kolom KLl ini mengikuti dari bentuk kolomnya yaitu

berbentuk L dengan dimensi yang sama L 400 x 650 mm dan tinggi 5,20 m.

Volume dari bekistingnya adalah:

« •

1

650

400

Keliling 1 = 0,4 + 0,25 + 0,4 + 0,65 = 1,7 m

Keliling 2 = 0,4 + 0,4 + 0,25 + 0,25 = 1,3 m +

3,0 m

Volume bekisting = keliling total x tinggi kolom

= 3,0x5,20

=15,60 m2

Jadi dalam 1m3 beton kebutuhan bekisting = ( 1/1,87 ) x 15,60 = 8,327 m2
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- Biaya 1 m' bekisting :

0,3820 lbr multipleks 15mm @ Rp. 60.000,00 = Rp. 22.920,00

0,0139 m3 kayu bekisting @Rp. 1.700.000,00 - Rp. 23.630,00

0,2000 kg paku @ Rp. 6.000,00 = Rp. 1.200,00

0,2000 ltr minyak pelumas @ Rp. 12.500,00 =- Rp. 2.500.00

Jumlah •=- Rp. 50.250,00

Berdasarkan hitungan diatas, biaya bekisting untuk 1 m3 beton adalah :

3,1809 lbr multipleks 15mm @ Rp. 60.000,00 = Rp. 63.617,36

0,1157 m3 kayu bekisting @Rp. 1.700.000,00 =Rp. 65.562,68

1,6654 kg paku @ Rp. 6.000,00 = Rp. 9.992,40

1,6654 ltr minyak pelumas @Rp. 12.500,00 = Rp. 20.817.50

Jumlah =Rp.159.989,94

Upah borongan : 8,327 m2xRp. 9.250,00 = Rp. 77.024.75

Total ( upah + bahan ) = Rp.237.014,69

Harga satuan pekerjaan bekisting = Rp.237.014,69

Catatan : - kayu bekisting menggunakan kayu kruing dengan asumsi bahwa

bekisting dapat digunakan sebanyak 3 kali dan terdapat

kenaikan biaya 10% pada tiap lantainya untuk perbaikan

bekisting.

Untuk perhitungan volume bekisting kolom tipe yang lain dari lantai 1

sampai dengan lantai atap, dapat dilihat pada lampiran 6 perhitungan volume

beton dan volume bekisting kolom.
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4. Scaffolding / Perancah

Kebutuhan scaffolding tiap 1 m3 beton :

6 support @Rp. 9.500,00 = Rp. 57.000,00

6 U-head @Rp. 3.000,00 = Rp. 12.000,00

6jack base @Rp. 3.000,00 = Rp. 12.000.00

Jumlah =Rp. 81.000,00

Catatan : - scaffolding menggunakan perancah besi dengan asumsi bahwa

scaffolding dapat digunakan sebanyak 4 kali.

Scaffolding dapat digunakan sebanyak 4 kali maka :

25 %xRp. 81.000,00 =Rp> 20.250,00

Upah pasang + bongkar : 8,327 m2 x Rp. 2.500,00 = Rp. 20.817.50

Jumlah =Rp. 41.067,50

Harga satuan pekerjaan kolom lantai 1 tipe KLl (40/65) :

-Biayacor =Rp su^qq^q

-Biaya penulangan =Rp. 1.828.208,00

-Biaya bekisting =Rp 237.014,69

- Scaffolding/perancah =Rp. 41.067.50

Jumlah = Rp.2.420.290,19
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Label 5.9 Harga SatuanPekerjaan Kolom Lantai 1Tipe KLl

Harga Analisa Analisa Total Harga

Uraian Vol. Sat Satuan flarga Bahan Harga Analisa

(Rp) (Rp) Upah (Rp) (Rp)
BAHAN

Paku 1,67 kg 6.000,00 9.992,40

Besi ulir 435,64 kg 3.350,00 1.459.394,00

Besi polos 69,38 kg 3.000,00 208.140,00

Multipleks 15mm(33,333%) 3,18 lbr 60.000,00 63.617,36

Beton ready mix 1,00
3

m 274.000,00 274.000,00

Kayu bekisting (33,333%) 0,12 m3 1.700.000,00 65.562,68

Bendrat 9,18 kg 6.500,00 59.670,00

Minyak bekisting 1,67 ltr 12.500,00 20.817,50 2.161.193,94

UPAH BORONGAN

Cor ready mix 1,00 m 40.000,00 40.000,00

Buat + stel besi 505,02 kg 200,00 101.004,00

Bekistmg 8,33 m~ 9.250,00 77.024,75

Pas+bongkar scafT. 8,33 m2 2.500,00 20.817,50

Scaffolding (25%) 6,00 set 13.500,00 20.250.00 259.096,25

Jumlah 2.420.290.19

Dibulatkan 2.420.290,00

Kolom lantai 1 ,tipe KLl mempunyai volume beton 11,23 m , maka :

Harga pekerjaan kolom lantai 1 tipe KLl = 11,23 m3 x Rp. 2.420.290,19

= Rp. 27.179.858,83

Pada lampiran 6 diberikan juga harga satuan pekerjaan tiap tipe kolom dan

harga tiap pekerjaan tipe kolom yang lainnya, dari lantai 1 sampai dengan atap.



5.2.7 Pekerjaan Beton Balok Lantai

Balok Lantai 2 Tipe Gl (65/90)

Balok tipe G1 ( balok induk) yaitu balok T

Jumlah tipe balok Gl = 4 buali

Luasan 1 : lebar = 0,65 m ; tinggi = 0,50 m ; tinggi pelat lantai = 0,12 m

Tinggi bersih luasan 1 = tinggi balok - tinggi pelat

= 0,50-0,12 = 0,38 m

Luasan 2 : lebar 0,45 m ; tinggi = 0,40 m

Panjang balok (as ke as) = 10,80 m

Panjang bersih = panjang balok - kolom

= 10,80 -0,75 = 10,05 m

Volume beton satu buali balok Gl = (( 0,65 x 0,38 ) + ( 0,45 x 0,40 )) x 10,05

= 4,29 m3

Volume beton total tipe Gl = 4,29 x 4 = 17,17 m3

/. Beton

- Biaya 1 m3 betonfc' 25Mpa :

1 m3 beton ready mix fc 25Mpa = Rp. 274.000,00

1nr3 sewa pompa = Rp. 8.000,00

Upah cor = Rp. 9.250.00

Jumlah =Rp. 291.250,00

Harga satuan pekerjaan pencoran beton = Rp. 291.250,00
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Untuk perhitungan volume beton balok lantai dari lantai 2 sampai dengan

atap tipe yang lain, dapat dilihat pada lampiran 7 perhitungan volume bekisting

dan volume beton balok lantai. -

2. Besi beton

Perhitungan kebutuhan besi:

* Tulangan sengkang / begel

- Tulangan sengkang / begel 1 : 06 - 250.

Panjang satu buah tulangan sengkang :

Keliling balok - selimut kolom + 2 kait

= (( 0,65 + 0,50 ) x 2 ) - ( 0,05 x 4 ) + ( 2 x 10 x 0,006 ) = 2,22 m

Jumlah tulangansengkang : (panjang besi / jarak antar sengkang ) i 1 buah

= ( 10,05/0,25)+ 1 =41 buah

Berat besi sengkang :jumlah sengkang x panjang 1 buah sengkang x berat (kg/m)

= 41x2,22x0,22 = 20,12 kg

- Tulangan sengkang / begel 2 : 2010 - 100.

Panjang satu buali tulangan sengkang :

Keliling balok - selimut kolom + 2 kait

= ( 2 x ( 0,45 + 0,90 ) x 2 ) - ( 0,05 x 4 ) + ( 2 x 10 x 0,010 ) = 5,40m

Jumlah tulangan sengkang : ( panjang besi / jarakantar sengkang ) + 1buah

= (3,60/0,10)+1=37 buah

Berat besi sengkang : jumlah sengkang x panjang 1 buah sengkang x berat (kg/m)

= 37 x 5,40 x 0,62 = 123,88 kg
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- Tulangan sengkang / begel 2 : 010 - 150.

Panjang satu buah tulangan sengkang :

Keliling balok - selimut kolom + 2 kait

- (( 0,45 + 0,90 ) x 2 ) - ( 0,05 x 4 ) + ( 2 x 10 x 0,010 ) - 2,70 m

Jumlah tulangan sengkang : ( panjang besi / jarak antar sengkang ) i 1 buali

= (6,45/0,15) + ! =44 buah

Berat besi sengkang : jumlah sengkang x panjang 1 buah sengkang x berat (kg/m)

= 44 x 2,70 x 0,62 = 73,66 kg

• Berat total besi sengkang = 20,12 + 123,88 + 73,66 = 217,66 kg

Tulangan Tumpuan

rtŜ m
/

L I T 7

o q a ha

12D25

06-250

2010

4012

2010-100

8D25

Kebutuhan besi tulangan tumpuan atas 12D25 untuk satu balok

2,70 m

( panjang tulangan + kait) x jumlah tulangan tumpuan

= ( 2,70 + ( 5 x 0,025 )) x 6 = 16,95 m



Berat tulangan tumpuan atas = 16,95 m x 3,85 kg/m = 65,26 kg

i .. 2,70 m i

panjang tulangan x jumlah tulangan tumpuan = 2,70 x 6 = 16,20 m

Berat tulangan tumpuan = 16,20 m x 3,85 kg/m = 62,37 kg

- Kebutuhan besi tulangan tumpuan bawah 8D25 untuk satu balok :

1,35 m

panjang tulangan x jumlah tulangan tumpuan = 1,35 x 8 = 10,80 kg

Berat tulangan tumpuan = 10,80 m x 3,85 kg/m = 41,58 kg

* Tulangan Tumpuan

L
TU

L

o q i /

T vj

lo—y
h * * *• -^

/~

14D25

06-250

2010

4012

2010-100

10D25

Kebutuhan besi tulangan tumpuan atas 14D25 untuk satu balok

2,70 m

5D
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( panjang tulangan i kait) xjumlah tulangan tumpuan

= ( 2,70 r ( 5 x 0,025 )) x 8 = 22,60 in

Berat tulangan tumpuan = 22,60 mx3,85 kg/m = 87,01 kg

i 2,70 m l

panjang tulangan xjumlah tulangan tumpuan =2,70 x6= 16,20 m

Berat tulangan tumpuan = 16,20 mx 3,85 kg/m = 62,37 kg

- Kebutuhan besi tulangan tumpuan bawah 10D25 untuk satu balok

5D^,

1,35 m

( panjang tulangan + kait) x jumlahtulangan tumpuan

= (( 1,35 + ( 5 x 0,025 )) x 2 = 2,95 m

Berat tulangan tumpuan = 2,95 m x 3,85 kg/m= 11,36 kg

1,35 m
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panjang tulangan x jumlah tulangan tumpuan = 1,35 x 8 = 10,80 kg

Berat tulangan tumpuan = 10,80 m x 3,85 kg/m = 41,58 kg

• Berat total tulangan tumpuan = berat tulangan tumpuan atas + berat tulangan

tumpuan bawah

= 65,26 + 62,37 + 41,58 + 87,01 + 62,37 +

11,36 + 41,58

= 371,53 kg



Tulangan Lapangan

B p 5 B W ^

;7

i^J7

h o o o

6D25

06-250

2010

4012

010-150

8D25

- Kebutuhan besi tulangan lapangan atas 6D25 untuk satu balok

5,40 m

panjang tulangan xjumlah tulangan lapangan - 5,40 x6- 32,40 m

Berat tulangan lapangan = 32,40 mx 3,85 kg/m = 124,74 kg

- Kebutuhan besi tulangan lapangan bawah 8D25 untuk satu balok

8,10 m
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panjang tulangan x jumlah tulangan lapangan = 8,10 x 8 = 64,80 m

Berat tulangan lapangan = 64,80 mx 3,85 kg/m = 249,48 kg

• Berat total tulangan lapangan =berat tulangan lapangan atas +berat tulangan

lapangan bawah

= 124,74 + 249,48

= 374,22 kg



* Tulangan susut

- Tulangan susut 2P10

Kebutuhan besi tulangan susut

^>>

10,80 m

( panjang balok + 2 kait) x jumlah tulangan susut:

= (( 10,8+ ( 2 x 5 x 0,010 )) x 2 = 21,80 m

Berat tulangan susut= 21,80 m x 0,62 kg/m = 13,52 kg

- Tulangan susut 4P12

Kebutuhan besi tulangan susut:

5D

10,80 m
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( panjang balok + 2 kait) x jumlah tulangan susut:

= (( 10,8 + ( 2 x 5 x 0,012 )) x 4 = 43,68 m

Berat tulangan susut = 43,68 m x 0,89 kg/m = 38,88 kg

• Berat total tulangan susut = 13,52 + 38,88 = 52,40 kg

• Berat total besi tulanganpolos = berat tulanganbegel + berat tulangansusut

= 217,66+ 52,40 = 270,06 kg

• Berat total besi tulanganulir = berat tulangan tumpuan+berat tulangan lapangan

= 371,53 + 374,22 = 745,75 kg



Volume beton satu buah balok G1 = (( 0,65 x 0,38 ) + ( 0,45 x 0,40 )) x 10,05

= 4,29 m3

Jadi dalam 1 m3 beton kebutuhan besi tulangan polos =

( 1 / 4,29 )x 270,06 = 62,951 kg

- Biaya penulangan untuk 1 kg besi polos :

1,1000 kg besi polos @ Rp. 3.000,00 = Rp. 3.300,00

0,0200 kg kawat beton @Rp. 6.500,00 = Rp. 130.00

Jumlah = Rp. 3.430,00

Upah borongan = Rp. 215,00

Jumlah ( upah + bahan ) = Rp. 3.645,00

Tiap 1 m3 beton perlu besi tulangan polos 62,951 kg, jadi:

62,951 kgxRp. 3.645,00 = Rp. 230.809,39

Jadi dalam 1 m3 beton kebutuhan besi tulangan ulir =

( 1 / 4,29 ) x 745,75 = 173,833 kg

- Biaya penulangan untuk 1 kg besi ulir :

1,1000 kg besi ulir @Rp. 3.350,00 = Rp. 3.685,00

0,0200 kg kawat beton @Rp. 6.500,00 = Rp. 130.00

Jumlah = Rp. 3.815,00

Upahborongan = Rp. 215,00

Jumlah ( upah + bahan) = Rp. 4.030,00

Tiap 1m3 beton perlu besi tulangan ulir 173,833 kg, jadi:

173,833 kg x Rp. 4.030,00 = Rp. 707.924,76
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Untuk perhitungan kebutuhan besi tulangan balok lantai tipe yang lain,

dapat dilihat pada lampiran 7 perhitungan kebutuhan besi tulangan pokok balok

lantai, perhitungan kebutuhan besi tulangan begel balok lantai, dan untuk rekap

kebutuhan besi tulangan berdasarkan jenis besi yaitu untuk tulangan pokok balok

lantai menggunakan besi ulir (D25), rekapitulasi kebutuhan besi tulangan ulir

balok lantai, dan untuk rekap kebutuhan besi tulangan berdasarkanjenis besi yaitu

untuk tulangan susut dan begel menggunakan besi polos (P10, PI2 dan P6),

rekapitulasi kebutuhan besi tulangan polos balok lantai.

- Harga satuan pekerjaan penulangan = harga penulangan besi polos + harga

penulangan besi ulir

= Rp. 230.809,39 + Rp. 707.924,76

= Rp. 938.734,15

3. Bekisting

Kebutuhan bekisting untuk satu balok :

= (( 2 x 0,38 ) + ( 2 x 0,10 ) + ( 0,45 + ( 2 x 0,4 ))x 10,05 = 22,21 m2

Volume beton balok Gl = (( 0,65 x 0,38 ) + ( 0,45 x 0,40 )) x 10,05 = 4,29 m3

Jadi dalam 1 m3 beton = ( 1/ 4,29 ) x 22,21 m2 = 5,18 m2
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- Biaya 1 m2 bekisting :

0,3820 lbr multipleks 15mm @Rp. 60.000,00 = Rp. 22.920,00

0,0139 m3 kayu bekisting @Rp. 1.700.000,00 = Rp. 23.630,00

0,2000kgpaku @Rp- 6.000,00 = Rp. 1.200,00

0,2000 ltr minyak bekisting @ Rp. 12.500,00 = Rp. 2.500,00

Jumlah - Rp- 50.250,00

Berdasarkan hitungan diatas, biaya bekisting untuk 1m3 beton adalah :

1,9788 lbr multiplex 15mm @ Rp. 60.000,00 = Rp. 39.575,60

0,0720 m3 kayu bekisting @Rp. 1.700.000,00 = Rp. 40.799,59

1,0360 kg paku @Rp. 6.000,00 = Rp. 6.216,00

1,0360 ltr minyak bekisting @Rp. 12.500,00 = Rp. 12.950,00

Jumlah =Rp. 99.541,19

Upah borongan : 5,18 m2 xRp. 10.850,00 = Rp. 56.203.00

Total ( upah + bahan ) = Rp. 155.744,19

Harga satuan pekerjaan bekisting Rp. 155.744,19

Catatan : - kayu bekisting menggunakan kayu kruing dengan asumsi bahwa

bekisting dapat digunakan sebanyak 3 kali dan terdapat

kenaikan biaya 10% pada tiap lantainya untuk pcrbaikan

bekisting.

Untuk perhitungan volume bekisting balok lantai dari lantai 2 sampai

dengan atap tipe yang lain, dapat dililiat pada lampiran 7 perhitungan volume

bekisting dan volume beton balok lantai.
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4. Scaffolding / Perancah

Untuk kebutuhan scaffolding ukuran yang digunakan yaitu main frame

dengan lebar 1,20 mdan tinggi 1,50 m. Untuk croos brace digunakan ukuran 1,80

in. Tinggi elevasi lantai 2 adalah 4,58 m, tinggi balok 0,90 m. Tinggi kebutuhan

scaffolding = 4,58 - 0,90 = 3,68 m.

Kebutuhan scaffolding untuk tiap balok tipe Gl :

14 main frame @ Rp. 3.000,00 = Rp. 42.000,00

24 cross brace @ Rp. 4.500,00 Rp. 108.000,00

14 joint pin @Rp. 3.000,00 Rp. 42.000.0u

14 U-head @ Rp. 3.000,00 = Rp. 42.000,00

14 jack base @Rp. 3.000,00 = Rp. 42.000,00

Jumlah = Rp. 276.000,00

Kebutuhan scaffolding tiap 1 nr beton :

4 main frame @ Rp. 3.000,00 = Rp. 12.000,00

6 cross brace @ Rp. 4.500,00 = Rp. 27.000,00

4joint pin @Rp. 3.000,00 = Rp. 12.000,00

4 U-head @Rp. 3.000,00 = Rp. 12.000,00

4jack base @Rp. 3.000,00 =Rp. 12.000.00

Jumlah =Rp. 75.000,00

Catatan : - scaffolding menggunakan perancah besi dengan asumsi bahwa

scaffolding dapat digunakan sebanyak 4 kali.
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Scaffolding dapat digunakan sebanyak 4 kali maka :

25 % x Rp. 75.000,00 I*P- 18.750.00

Upah pasang +bongkar : 5,1 8nf xRp. 2.500,00 =Jipi_J2i9J0100

Jumlah - Rp. 31.700,00

Harga satuan pekerjaan balok lantai 2 tipe Gl (65/90) :

-Biaya cor = Rp. 291.250,00

- Biayapenulangan = Rp. 938.734,16

- Biaya bekisting = Rp. 155.744,19

- Scaffolding / perancah = Rp. 31.700,00

Jumlah =Rp. 1.417.428,35
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Tabel 5.10 Llarga Satuan Pekerjaan Balok Lantai 2 Tipe G1

Haraa Analisa Anaiisa Total 1 Iarai

Uraian Vol. Sat Satuan llarga Bhn Harga Analisa

(Rp) (Rp) Upah (Rp) (Rp)

BAHAN

Paku 1,04 kg 6.000,00 6.216,00

Besi ulir 192,20 kg 3.350,00 643.883,40

Besi polos 69,25 kg 3.000,00 207.738,00

Multipleks 15mm (33,333%) 1,98 lbr 60.000,00 39.575,60

Beton readv mix 1,00
3

m 274.000,00 274.000,00

Kavu bekisting (33,333%) 0,07 m3 1.700.000,00 40.799.59

Bendrat 4,75 kg 6.500,00 30.901.00

Minyak bekisting 1,04 ltr 12.500,00 12.950,00 1.256.063,60

UPAH BORONGAN

Cor ready mix 1,00
3

m 9.250,00 9.250,00

Buat + stel besi 261,45 kg 215,00 56.211,75

Bekisting 5,18 nr 10.850,00 56.203.00

Pompa 1,00 nr 8.000,00 8.000,00

Pas+bongkar scarf. 5,18 m" 2.500,00 12.950,00

Scaffolding (25%) 4.00 set 18.750,00 18.750,00 161.364.75

Jumlah 1.417.428.35

Dibulatkan 1.417.428,00

Balok lantai2 tipe Gl mempunyai volume beton 17,17 nr, maka :

Harga pekerjaan balok lantai 2 tipe Gl = 17,17 m3 x Rp. 1.417.428,35

= Rp. 24.337.244,77

Pada lampiran 7 diberikan juga liarga satuan pekerjaantiap tipe balok dan

harga tiap pekerjaanbalok tipe yang lainnya, dari lantai 2 sampai denganatap.
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5.2.8 Pekerjaan Beton Pelat Lantai

Pelat Lantai 2 Tipe PI

Ukuran pelat ( 3,60 x 3,60 ) nf

Tebal pelat = 0,12 m

Jumlah tipe PI = 52 buah

Lebar pelat aktual = 3,075 m ; panjang pelat aktual = 3,075 in

Volume betonsatu buah = 3,60 x 3,60 x 0,12 = 1,56 nf

Volume beton total = 1,56 x 52 = 80,87 nf

Untuk perhitungan volume beton pelat lantai tipe yang lam, dapat dililiat

pada lampiran 8 perhitungan volume bekisting dan volume beton pelat lantai.

1. Beton

- Biaya 1nf betonfc' 25 Mpa :

1nf beton ready mixfc'25Mpa - Rp. 274.000,00

1m3 sewa pompa =Rp. 8.000,00

Upah cor = Rp. 9.250.00

Jumlah =Rp. 291.250,00

Harga satuan pekerjaan pencoranbeton = Rp. 291.250,00

2. Besi Beton

Tipe 1 . trio-loo
^ 7"

L = ( 5d + 0,5 Lx + 5d ) x 4 = ( 50 + 1800 + 50 ) x 4 = 7600 mm



Jumlah tulangan ( n ) = ( 3600 - 400 ) +1=33 buah
100

Berat tulangan = 33 x 7,60 x 0,62 kg/m= 155,50 kg

2. 08 - 300^_ -^,

L = (5d+ 0,75 Lx + 5d )= (40+ 2700 + 40)x2 = 5560 mm

Jumlah tulangan (n)= (3600-400) + 1= 12 buah
300

Berat tulangan = 12 x 5,56 x 0,37 kg/m = 24,69 kg

0 8 - 300

L= 2 xLx = 2x3600 = 7200 mm

Jumlah tulangan ( n) = (3600-400 ) + 1 = 12 buah
300

Berat tulangan = 12 x 7,20 x 0,37 kg/in = 31,97 kg

4. y •y 010-200 \

L = ( 5d + 50 + 1,25 Lx + 5d ) x 2 = ( 50 + 50 + 4500 + 50 ) x 2 = 9300 mm

Jumlah tulangan ( n) = f 3600 - 400 ) +1 = 17 buah
200

Berat tulangan = 17 x 9,30 x 0,62 kg/m = 98,02 kg
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5./010-200y—•"••"'y

L=(5d+50+1,25Lx+5d)x2=(50+50+4500+50)x2=9300mm

Jumlahtulangan(n)=(3600-400)+1=17buah
200

Berattulangan=17x9,30x0,62kg/m=98,02kg

•Berattotaltulangan=155,50+24,69+31,97+98,02+98,02

=408,20kg

Volumebeton=0,36x0,36x0,12=1,56m3

Jadidalam1m3beton=(1/1,56)x408,20kg=261,67kg

-Biayapenulanganuntuk1kgbesipolos:

1,1000kgbesipolos@Rp.3.000,00=Rp.3.300,00

0,0200kgkawatbeton@Rp.6.500,00=Rp.130,00

Jumlah=Rp.3.430,00

Upahborongan=Rp.245,00

Jumlah(upah+bahan)=Rp.3.675,00

Tiap1nfbetonperlutulangan261,67kgbesimaka:

261,67kgxRp.3.675,00=Rp.968.057,90

Hargasatuanpekerjaanpenulangan=Rp.968.057,90

Untukperhitungankebutuhanbesitulanganpelatlantaitipeyanglain,

dapatdilihatpadalampiran8perhitungankebutuhanbesitulanganpelatlantai.



3. Bekisting

Ukuran pelat aktual ( 3,075 x 3,075 ) nf

Kebutuhan bekisting untuk satu pelat :

- 3,075 x 3,075 = 9,46 m"

Volume beton = 3,6 x 3,6 x 0,12 = 1,56 m1

Jadi dalam I nf beton = ( I / 1,56 ) x 9,46 nf = 6,06 m"'

- Biaya l m2 bekisting :

0,3820 lbr multipleks 15mm @ Rp. 60.000,00 = Rp. 46.297,54

0,0139 nf kayu bekisting @ Rp. 1.700.000,00 = Rp. 47.712,86

0,2000kgpaku @Rp. 6.000,00 = Rp. 1.200,00

0,2000 ltr minyak bekisting @ Rp. 12.500,00 = Rp. 2.500.00

Jumlah =Rp. 52.250,00

Berdasarkan hitungan diatas, biaya bekisting untuk 1 nr beton adalah :

2,3149 lbr multipleks 15mm @ Rp. 60.000,00 = Rp. 46.297,54

0,0842 nf kayu bekisting @ Rp. 1.700.000,00 = Rp. 47.712,86

1,2120 kg paku @Rp. 6.000,00 = Rp. 7.272,00

1,2120 ltr minyak bekisting @ Rp. 12.500,00 = Rp. 15.150.00

Jumlah =Rp. 116.432,40

Upah borongan : 6,06 nf x Rp. 10.850,00 = Rp. 65.751.00

Total( upah + bahan) =Rp. 182.183,40

Harga satuan pekerjaan bekisting = Rp. 182.183,40
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Catatan : - kayu bekisting menggunakan kayu kruing dengan asumsi bahwa

bekisting dapat digunakan sebanyak 3 kali dan terdapat

kenaikan biaya 10% pada tiap lantainya untuk perbaikan

bekisting.

Untuk perhitungan volume bekisting pelat lantai tipe yang lain, dapat

dilihat pada lampiran 8 perhitungan volume beton dan volume bekisting pelat

lantai.

4. Scaffolding / Perancah

Untuk kebutuhan scaffolding luasan pelat 3,60 m x 3,60 m, ukuran

scaffolding yang digunakan yaitu main frame dengan lebar 1,20 m dan tmggi 1,90

m. Untuk croos brace digunakan ukuran 1,80 m. Tinggi elevasi lantai 2 adalah

4,58 m, tinggi pelat 0,12 m. Tmggi kebutuhan scaffolding = 4,58 - 0,12 = 4,46 m.

Kebutuhan scaffolding untuk tiap pelat tipe PI :

12 main frame @Rp. 3.000,00 = Rp. 36.000,00

16 cross brace @ Rp. 4.500,00 = Rp. 72.000,00

12joint pin @Rp. 3.000,00 = Rp. 36.000,00

12 U-head @ Rp. 3.000,00 = Rp. 36.000,00

12jack base @Rp. 3.000,00 = Rp. 36.000.00

Jumlah =Rp. 216.000,00
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Kebutuhan scaffolding tiap 1 nr" beton :

8 main frame @ Rp. 3.000,00 = Rp. 24.000,00

12 cross brace @ Rp. 4.500,00 = Rp. 54.000,00

8 joint phi @Rp. 3.000,00 = Rp. 24.000,00

8 U-head @Rp. 3.000,00 = Rp. 24.000,00

8 jack base @ Rp. 3.000,00 = Rp. 24.000.00

Jumlah =Rp. 150.000,00

Catatan : - scaffolding menggunakan perancah besi dengan asunisi bahwa

scaffolding dapat digunakan sebanyak 4 kali.

Scaffolding dapat digunakan sebanyak 4 kali maka :

25 %xRp. 150.000,00 - Rp. 37.500,00

Upah pasang + bongkar : 6,06 m2 x Rp. 2.500,00 = Rp. 15.150.00

Jumlah =Rp. 52.650,00

Harga satuan pekerjaan pelat lantai 2 tipe PI :

-Biaya cor = Rp. 291.250,00

- Biaya penulangan = Rp. 968.057.90

- Biaya bekistmg - Rp. 182.183,40

- Scaffolding / perancah ^ Rp. 52.030,00

Jumlah =Rp. 1.494.141,30



Tabel 5.11 Harga Satuan Pekerjaan Pelat Lantai 2 Tipe P1

Harga Analisa Analisa Total llarga
Uraian Vol. Sat Satuan Harga Bhn llarga Analisa

(Rp) (Rp) Upah (Rp) (Rp)
BAHAN

Paku 1,21 kg 6.000,00 7.272,00

Besi polos 287,84 kg 3.000,00 863.520,00

Multipleks 15mm (33,333%) 2,31 lbr 60.000,00 46.297,54

Beton ready mix 1,00
3

m 274.000,00 274.000.00

Kayu bekisting (33,333%) 0,08 nf 1.700.000,00 47.712,86

Bendrat 5,23 kg 6.500,00 34.017,10

Minvak bekisting 1,21 ltr 12.500,00 15.150,00 1.287.969.50

UPAPI BORONGAN
i

Cor read)' mix 1,00 nr 9.250,00 9.250,00 i
Buat + stel besi 287,84 kg 245,00 70.520,00 i

Bekisting 6,06 m" 10.850,00 65.751,00
Pompa 1,00

3
m 8.000,00 8.000.00

Pas+bongkar scaff. 6,06 in 2.500,00 15.150.00

Scaffolding (25%) 8,00 set 18.750,00 37.500.00 206.171.80 |
Jumlah

Dibulatkan

1.494.141.30 |
" " 1 1.494.141.00

Pelat lantai 2 tipe PI mempunyai volume beton 80,87 m\ maka :

Harga pekerjaan pelat lantai 2 tipe PI = 80,87 nf x Rp. 1.494.141,30

= Rp. 120.831.206,90

Pada lampiran 8 diberikan juga harga satuan pekerjaan tiap tipe pelat dan

harga tiap pekerjaan pelat tipe yang lainnya, dari lantai 2 sampai dengan atap.



5.2.9 Pekerjaan Beton Ring Balk

Panjang ring balk (as ke as) = 10,80 in

Panjang bersih = 10,40 m

Lebar ring balk = 0,40 m

Tinggi ring balk = 0,80 m

Jumlah ring balk = 2 buah

Volume beton ring balk =0,40 x0,80 x 10,40 =3,33 nf

Volume beton total = 2 x 3,33 = 6,66 in"

Untuk perhitungan volume beton ring balk tipe yang lain, dapat dilihat

pada lampiran 9 perhitungan volume beton dan bekisting ring balk.

1. Belon

- Biaya hrf betonfc 25Mpa :

1 nf beton ready mix fc' 25Mpa = Rp. 274.000,00

1 in3 sewa pompa ~ Rp- 8.000,00

Upah cor =Rp. 9.250,00

Jumlah =Rp. 291.250,00

Hargasatuan pekerjaan pencoran beton = Rp. 291.250,00
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2. Besi beton

Perhitungan kebutuhan besi :

- Tulangan sengkang / begel 010-150.

Panjang satu buah tulangan sengkang :

Keliling ring balk - selimut kolom + 2 kait

(( 0,4 -i- 0,8 ) x 2 ) - ( 0,05 x 4 ) + ( 2 x 10 x 0,01 ) = 2,40 m

Jumlah tulangan sengkang : ( panjang besi /jarak antar sengkang ) + 1 buah

= (8,10/0,15)+ 1 =55 buah

Berat besi sengkang : jumlah sengkang x panjang 1buah sengkang x berat (kg/m)

= 55x2,40x0,62 = 81,84 kg

- Tulangan sengkang / begel 010-100.

Panjang satu buah tulangan sengkang :

Keliling ring balls. - selimut kolom + 2 kait

= ( ( 0,4 + 0,8 ) x 2 ) - ( 0,05 x 4 ) + ( 2 x 10 x 0,01 ) = 2,40 in

Jumlah tulangan sengkang : ( panjang besi /jarak antarsengkang ) + 1 buali

= (2,00/0,10)+ 1 =21 buali

Berat besisengkang : jumlah sengkang x panjang 1 buah sengkang x berat (kg/m)

= 21 x 2,40x0,62 = 31,25 kg

• Berat total tulangan sengkang = 81,84 + 31,25= 113,09 kg.



Tulangan Tumpuan

a u v u

s~ ~s

0,80 m

*'

*• - *

0,40 m

4D25

2012

2012

3D25

Kebutuhan besi tulangan tumpuan atas 4D25 untuk satu ring balk

2.70 m

0,50 m 5D

( panjang tulangan + kait) x jumlah tulangan tumpuan

= ( 3,20 + ( 5 x 0,025 )) x 1 = 3,33 m

Berat tulangan tumpuan = 3,33 m x 3,85 kg/m = 12,80 kg

2,70 m

0.50 m

panjang tulangan x jumlah tulangan tumpuan = 3,20 x 3 = 9,60 m

Berat tulangan tumpuan = 9,60 m x 3,85 kg/m = 36,96 kg
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2,70 m

0.50 m

( panjang tulangan +kait) xjumlah tulangan tumpuan

- ( 3,20 + ( 5 x 0,025 )) x 1 = 3,33 in

Berat tulangan tumpuan = 3,33 mx 3,85 kg/m = 12,80 kg

2.70 m

0.6 m

135 m-

0,50 m

panjang tulangan xjumlah tulangan tumpuan = 3,20 x 3= 9,60 m

Berat tulangan tumpuan = 9,60 m x 3,85 kg/m = 36,96 kg

- Kebutuhan besi tulangan tumpuan bawah 3D25 untuk satu ring balk

-1.35 iii-

0,6 m

panjang tulangan x jumlah tulangan tumpuan = 3,90 x 3 = 11,70 m

Berat tulangan tumpuan = 11,70 m x 3,85 kg/m = 45,05 kg

• Berat total tulangan tumpuan = 12,08 + 36,96 + 12,80 + 36,96 + 45,05

= 144,57 kg
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Tulangan Lapangan

"9 ""III

r ;?

3D25

2012

2012

4D25

0.80 m

•»*»«•

0.40 in.

Kebutuhan besi tulangan lapangan atas 3D25 untuk satu ring baik

5,40 m

panjang tulangan x jumlah tulangan lapangan = 5,40 x 3 = 16,20 in

Berat tulangan lapangan = 16,20 m x 3,85 kg/m = 62,37 kg

- Kebutuhan besi tulangan lapangan bavvah 4D25 untuk saturing balk

5D , 5D

8.10m

( panjang tulangan+ kait) x jumlahtulangan lapangan

= ( 8,10 + ( 2 x 5 x 0,025 )) x 1 = 8,35 m

Berat tulangan lapangan = 8,35 m x 3,85 kg/m = 32,15 kg
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j 8,10 m i

panjang tulangan x jumlah tulangan lapangan = 8,10 x 3 =24,30 m

Berat tulangan lapangan = 24,30 m x 3,85 kg/m = 93,56 kg

• Berat total tulangan lapangan = 62,37 + 32,15 + 93,56 = 188,08 kg

* Tulangan susut 4P12

Kebutuhan besi tulangan susut :

10,80 m

5I>X
^

5D

( panjang balok + 2 kait) x jumlah tulangansusut:

= ( 10,80 + (2x5x0,012))x4 = 43,68m

Berat tulangan susut = 43,68 m x 0,89 kg/m = 38,88 kg

• Berat tulangan ulir = berat tulangan tumpuan + berattulangan lapangan

= 144,57+ 188,08 = 332,65 kg

• Berat tulangan polos = berattulangan begel + berat tulangansusut

= 113,09+ 38,88 = 151,97 kg

Volume beton ring balk =0,40 x0,80 x 10,40 =3,33 nf

Jadi dalam 1 nf beton kebutuhan besi tulangan polos =

(l/3,33)x 151,97 = 45,637 kg
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- Biaya penulangan untuk 1 kg besi polos :

1,1000 kg besi polos @Rp. 3.000,00 = Rp. 3.300,00

0,0200 kg kawat beton @ Rp. 6.500,00 = Rp. 130,00

Jumlah = Rp. 3.430,00

Upah borongan = Rp. 245.00

Jumlah ( upah + bahan ) = Rp. 3.675,00

Tiap 1 m1 beton perlu besi tulangan polos 45,637 kg, jadi :

45,637 kg x Rp. 3.675,00 = Rp. 168.833,50

Jadi dalam 1 nf beton kebutuhan besi tulangan ulir =

( 1 / 3,33 ) x 332,65 = 99,895 kg

- Biaya penulangan untuk 1 kg besi ulir :

1,1000 kg besi ulir @ Rp. 3.350,00 = Rp. 3.685,00

0,0200 kg kawat beton @Rp. 6.500,00 = Rp. 130.00

Jumlah = Rp. 3.815,00

Upah borongan = Rp. 245,00

Jumlah ( upah + bahan) = Rp. 4.060,00

Tiap 1 nr* beton perlu besi tulangan ulir 99,895 kg, jadi:

99,895 kg x Rp. 4.060,00 = Rp. 408.019,98

Untuk perhitungan kebutuhan besi tulangan ring balk, dapat dililiat pada

lampiran 9 perhitungan kebutuhan besi tulangan pokok dan begel ring balk dan

disajikan juga untuk rekap kebutulian besi tulangan berdasarkan jenis besi yaitu

besi ulir dan polos.
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- Harga satuan pekerjaan penulangan = harga penulangan besi polos + harga

penulangan besi ulir

= Rp. 168.833,50 + Rp. 408.019,98

= Rp. 576.853,48

3. Bekisting

Kebutuhan bekisting untuk satu balok :

=(( 0,80 x2)+(0,40 x1)) x10,40 =20,80 nf

Volume beton ring balk =0,40 x0,80 x 10,40 =3,33 m3

Jadi dalam 1m3 beton =( 1/ 3,33 ) x20,80 m2 =6,25 m2

Untuk perhitungan volume bekisting ring balk tipe yang lain, dapat dilihat

pada lampiran 9perhitungan volume beton dan bekisting ring balk.

- Biaya 1 nf bekisting :

0,3820 lbr multipleks 15mm @Rp. 60.000,00 = Rp. 22.920,00

0.01390 nfkayu bekisting @Rp. 1.700.000,00 = Rp. 23.630,00

0,2000 kg paku @Rp- 6.000,00 = Rp. 1.200,00

0,2000 ltrminyak bekisting @Rp. 12.500,00 = Rp. 2.500,00

Jumlah - Rp- 50.250,00
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Berdasarkan hitungan diatas, biaya bekisting untuk 1m' beton adalah :

2,3875 lbr multipleks 15mm @Rp. 60.000,00 = Rp. 71.625,00

0,0869 nf kayu bekisting @Rp. 1.700.000,00 = Rp. 73.865,00

1,2500 kg paku @Rp- 6.000,00 = Rp. 7.500,00

1,2500 ltr minyak bekisting.... @Rp. 12.500,00 = Rp. 15.625,00

Jumlah =Rp.l68.615,00

Upah borongan : 6,25 nf xRp. 12.800,00 = Rp. 80.000,00

Total ( upah+ bahan) = Rp.248.615,00

Harga satuan pekerjaan bekisting = Rp.248.615,00

Catatan : - kayu bekisting menggunakan kayu kruing dengan asumsi bahwa

bekisting dapat digunakan sebanyak 2 kali.

n

3. Scaffolding /Perancah

Untuk kebutuhan scaffolding ukuran yang digunakan yaitu main frame

dengan lebar 1,20 m dantinggi 1,50 in. Untuk croos brace digunakan ukuran 1,80

m.

Kebutuhan scaffolding untuk tiap ring balk :

14 main frame @ Rp. 3.000,00 = Rp. 42.000,00

24 cross brace @ Rp. 4.500,00 = Rp. 108.000,00

14 joint pin @Rp. 3.000,00 = Rp. 42.000,00

14 U-head @ Rp. 3.000,00 = Rp. 42.000,00

14 jack base @Rp. 3.000,00 = Rp. 42.000.00

Jumlah = Rp. 276.000,00



Kebutuhan scaffolding untuk 1 nf beton :

4 main frame @ Rp. 3.000,00 = Rp. 12.000,00

6 cross brace @ Rp. 4.500,00 = Rp. 27.000,00

4joint pin @Rp. 3.000,00 Rp. 12.000,00

4 u-head @Rp- 3.000,00 = Rp. 12.000.00

4jack base @Rp. 3.000,00 __Rp. 12.000XKJ

Jumlah - Rp. 75.0O0.0U

Catatan : - scaffolding menggunakan perancah besi dengan asumsi bahwa

scaffolding dapat digunakan sebanyak 4 kali.

Scaffolding dapat digunakan sebanyak 4 kali maka :

25 % x Rp. 75.000,00 = Rp. 18.750,00

Upah pasang + bongkar : 6,25 nf xRp. 2.500,00 = Rp. 15.625,00

Jumlah =Rp. 34.375,00

Harga satuan pekerjaan ring balk (40/80) :

-Biaya cor =Rp. 291.250,00

- Biaya penulangan = Rp- 576.853,48

- Biaya bekisting = Rp. 248.615,00

-Scaffolding/ perancah =R& 34.375,00

Jumlah =Rp. 1.151.093,48
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label 5.12 llarga Satuan Pekerjaan Ring Balk

„..- - --

Llarga Analisa Analisa Total liarsa

1 Jraian Vol. Sat. Satuan Harga Bhn Harga Analisa

(Rp) (Rp) Upah (Rp) (Rp)

BAHAN

Paku 1,25 kg 6.000,00 7.500,00

Besi ulir 109,88 ke 3.350,00 368.111,40

Besi polos 50.20 kg 3.000,00 150.600,00

Multiplex (50%) 2.39 lbr 60.000.00 71.625,00

Beton readv mix LOO
3

m 274.000,00 274.000,00

Kavu bekistine (50%) 0.09 nf 1.700.000.00 73.865,00

Bendrat 2.91 kg 6.500,00 18.921,50

Minyak bekisting 1,25 ltr 12.500,00 15.625,00 980.247,90

UPAH BORONGAN

Cor ready mix 1,00 m 9.250,00 9.250,00

Buat + stel besi 160,08 kg 245,00 39.220,58

Bekisting 6,25 m 12.800.00 80.000,00

Pompa 1,00 nr 8.000,00 8.000,00

Pas+bonakar scaff 6,25 m' 2.500,00 15.625,00

Scaffolding (25%) 4,00 set 18.750,00 18.750,00 170.845.58

Jumlah 1.151.093,48

Dibulatkan 1.151.093,00

Ring balk mempunyai volume beton 6,66 nr, maka :

Harga pekerjaan ring balk = 6,66 nf x Rp. 1.151.093,48

= Rp. 7.666.282,58

Pada lampiran 9 diberikan juga harga satuan pekerjaan tiap tipe ring balk

dan harga tiap pekerjaan ring balk tipe yang lainnya.



123

5.3. Rekap Anggaran Biaya

Rekap anggaran biaya di dapat dengan menjumlahkan harga dari tiap item

pekerjaan. Dari hasil perhitungan harga tiap pekerjaan diatas dan dapat dililiat

juga pada lampiran maka di dapat rekap anggaran biaya pada pekerjaan struktural

" Proyek Pembangunan Masjid Kampus UMY " sebagai berikut:

I. Pekerjaan urugan : Rp. 224.781.250,00

II. Pekerjaan tiang pancang : Rp. 319.200.000,00

III. Pekerjaan lantai kerja : Rp. 11.161.698,49

IV. Pekerjaan poer pile : Rp. 85.470.755,59

V. Pekerjaan balok sloof : Rp. 94.976.480,89

VI. Pekerjaan kolom : Rp. 650.647.731,23

VII. Pekerjaan balok : Rp. 1.188.043.673,80

VIII. Pekerjaan pelat : Rp. 646.009.293,76

IX. Pekerjaan ring balk : Rp. 15.452.078,43

Total : Rp. 3.235.742.962,19

Dibulatkan : Rp. 3.235.743.000,00



BAB VI

PEMBAHASAN

Menyusun rencana anggaran biaya proyek merupakan langkah awal dalam

proses pembangunan suatu proyek, sehmgga harus dilakukan dengan seteliti dan

secermat mungkin agar diperoleh biaya bangunan yang efisien. Adapun

pembahasan dari perhitungan anggaran biaya ini adalah :

1. Pada perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dengan metoda Non

BOW, analisis koefisien bahan di dapat berdasarkan gambar rencana,

sedangkan harga upah yang diperhitungkan merupakan upah borongan.

Upah borongan di dapat berdasarkan informasi dari bas borong tiap

pekerjaan karena pekerjaan tersebut dikerjakan secara borongan. Apabila

menggunakan upah borongan biasanya harga satuan upah pekerja menjadi

reiatif lebih murah dibandingkan dengan menggunakan harga upah yang

dihitung harian. Upah borongan disini sudah termasuk dengan alat yang

digunakan pada masing-masing pekerjaan. Harga upah mengalami

kenaikan untuk tiap lantai karena semakin keatas, tingkat kesulitan dalam

pengerjaan semakin besar dan membutuhkan waktu dalam pengangkutan

material ke lokasi pekerjaan.
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2. Pekerjaan urugan pada proyek ini mempunyai volume yang cukup besar

karena letak lantai dasar (elevasi 0,00) berada 2 meter di atas permukaan

tanah asli. Pada pekerjaan urugan ini mengambil sirtu dari sungai Krasak

dan tanah dari Potorono, Bantul. Pada pekerjaan urugan ini, biaya yang

dikeluarkan cukup besar karena volume urugan yang dibutuhkan cukup

besar juga. Prosentase harga pekerjaan urugan terhadap total biaya

pekerjaan struktural adalah :

224.781.250,00
- x 100% = 6,9468%

3.235.742.962,19

3. Untuk pekerjaan pondasi pada proyek ini menggunakan pondasi tiang

pancang. Karena setelah dilakukan penelitian tentang daya dukung tanah,

letak tanah keras relatif dalam dari permukaan tanah (±10m). Pada

perhitungan harga tiang pancang tidak dihitung secara detail dan hauya

berdasarkan wawancara dengan pihak perencana proyek mengenai

kebutuhan tiang pancang (m'), dan untuk upah pekerja berdasarkan upah

borongan. Pada pekerjaan tiang pancang, harga satuan upah borongan

sudah termasuk dengan mobilisasi alat dan pemancangan. Dengan

menggunakan pondasi tiang pancang maka harga pekerjaan untuk pondasi

menjadi lebih mahal. Prosentase harga pekerjaan pondasi tiang pancang

terhadap total biaya pekerjaan struktural adalah :

319.200.000.00

3.235.742.962,19
x 100% = 9,8648%
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- Prosentase harga pekerjaan poer pile terhadap total biaya pekerjaan

struktural adalah :

85.470.755,59
x 100% = 2,6415%

3.235.742.962,19

4. Untuk pekerjaan cetakan beton pada pekerjaan poer pile menggunakan

pasangan batako sehingga tidak perlu dibongkar dan dapat langsung di

urug, sedangkan pada pekerjaan sloof, kolom, balok, dan pelat digunakan

cetakan kayu. Pada pekerjaan bekisting menggunakan multipleks

(l,22mx2,44m) sebagai bekisting kontak. Balian bekisting diusahakan

seefisien mungkin dalam penggunaanya untuk menekan anggaran biaya.

Misalkan pada bekisting pelat (3,6mx3,6m), luasan pelat aktual 3,075m x

3,075m multipleks yang digunakan sebanyak 3,5 lembar dari 4 lembar dan

sisa 0,5 lembar dapat digunakan untuk pekerjaan pelat yang lainnya.

Balok 40/60 , tinggi bersih balok yaitu tinggi balok dikurangi tinggi pelat

(12cm) menjadi 48 cm. Multipleks yang digunakan yaitu untuk 1 lembar

multipleks di potong tiap 48 cm untuk bekisting sisi samping (tmggi balok

48 cm) dan untuk sisi bawah (lebar balok 40 cm), 1 lembar multipleks di

potong tiap 40 cm. Untuk rangka pengaku bekisting digunakan kayu

kruing ukuran 8/12, 6/12, 5/10 dan 5/7. Untuk perancah menggunakan

scaffolding yang di pasang sedemikian rupa agar mampu menahan beban

adukan beton dan beban kerja. Scaffolding harus diletakkan di atas

landasan papan kayu setebal 2 cm, agar tidak terjadi penurunan pada saat

pencoran.



5. Pada pekerjaan pencoran untuk struktur beton bertulang menggunakan

beton ready mix dengan mutu beton fc' = 25 MPa. Digunakan beton ready

mix karena banyak pertimbangan-pertimbangan yang diambil antara lain

untuk beton ready mix mutunya sudah terjamin karena beton sudah

melalui proses pengujian desak beton dengan membuat benda uji silinder

beton untuk mencapai mutu beton fc' = 25 MPa. scdangkan untuk

mengetalrui kekentalan adukan yang baik, perlu dilalvukan pengujian

slump 8-12 cm. Untuk beton lantai kerja menggunakan campuran dengan

perbandingan lpc:3ps:5kr. Campuran dikerjakan di tempat dengan

menggunakan adukan beton (molen). Penempatan niolen ini diusahakan

sedekat mungkin dengan tempat balian susun dan tempat yang akan di cor.

Hal hii untuk memanfaatkan waktu pengangkutan seefisien mungkin.

Upah cor beton site mix lebih mahal dibandingkan ready mix karena

waktu dalam pengerjaannya dan pengangkutan adukan beton ke tempat

yang akan di cor lebih lama. Pada pekerjaan beton balok lantai di dapat

biaya yang paling besar dibandingkan pekerjaan-pekerjaan beton yang

lain. Karena balok mempunyai tipe yang bervariasi dan jumlah tipe yang

banyak sehingga volume yang di dapat juga besar.

- Prosentase harga pekerjaan balok terhadap total biaya pekerjaan

stuktural adalah:

1.188.043.673,80

3.235.742.962,19
x 100% = 36,7163%
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- Prosentase harga pekerjaan kolom terhadap total biaya pekerjaan

stuktural adalah :

650.647.731.23

3.235.742.962,19
x 100% = 20,1081 %

- Prosentase harga pekerjaan pelat terhadap total biaya pekerjaan stuktural

adalah :

646.009.293,76

3.235.742.962.19 » "*>* ° "*4» *

- Prosentase harga pekerjaan balok sloof terhadap total biaya pekerjaan

stuktural adalah :

94.976.480,89

3.235.742.962,19
x 100% = 2,9352%

- Prosentase harga pekerjaan ring balk terhadap total biaya pekerjaan

stuktural adalah :

15.452.078,43
x 100% = 0,4775%

3.235.742.962,19

- Prosentase harga pekerjaan lantai kerja terhadap total biaya pekerjaan

stuktural adalah :

11.161.698,49
x 100% = 0,3450%

3.235.742.962,19

6. Untuk jenis besi tulangan pokok yang dipakai adalah besi tulangan ulir

karena besi yang berbentuk ulir lebih merekat dengan cor beton sehingga

diperoleh konstruksi yang lebih kuat. Menurut Peraturan Beton Bertulang

Indonesia (PBBI 1997), kait-kait sengkang harus berupa kait yang mirmg,

yang melingkari batang-batang sudut dan mempunyai bagian yang lurus
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palmg sedikit 6 kali diameter batang dengan minimal 5 cm. Untuk

tulangan kolom digunakan sambungan lewatan yang panjangnya 40 kali

diameter tulangan pokok untuk menyambung tulangan koiom yang ada di

lantai berikutnya.

7. Dari hasil perhitungan anggaran biaya tiap pekerjaan struktuial proyek

dapat dilihat prosentase kenaikan maupun penurunan biaya untuk tiap

pekerjaan pada lantai. Semakin tinggi tingkat lantainya maka biaya yang

harus dikeluarkan juga semakin besar, hal ini disebabkan biaya upah tiap

lantai berubah dimana semakin tinggi lantai maka upah untuk pekerja juga

semakin besar, tetapi biaya untuk material tetap.

a. Lantai 1 ke lantai 2

• Pekerjaan Kolom

Pekerjaan koiom Kl dari lantai 1 ke lantai 2 mengalami penurunan

biaya sebesar 3,04 %, angka ini diperoleh dari:

1.227.715.28 -1.304.550,93 „, „.
— = 3,04 %

1.227.715,28 + 1.304.550,93

Pekerjaan kolom untuk tiap tipe kolom dari lantai I ke lantai 2

semuanya mengalami penurunan biaya yaitu kolom K2 2,44 %, K3

5,27 %, K4 5,96 %, K5 6,03 %, K6 6,23 %, K7 6,03 %, K8 11,10

%, K9 15,40 %, KM1 15,14 %, KM2 13,90 %, KM3 13,48 %,

KLl 6,18 %, dan KL2 0,88 %. Hal ini dikarenakan volume koiom

pada lantai 1 lebih besar daripada kolom lantai 2 dan juga

kebutuhan tulangan lebih besar pada lantai 1 daripada lantai 2.
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b. Lantai 2 ke lantai 3

• Pekerjaan Kolom

Pekerjaan kolom K3 dari lantai 2 ke lantai 3 mengalami penurunan

biaya sebesar 4,16 %, angka ini diperoleh dari:

949.735.58-1.032.170.48 „ ,^n/
: = 4,16%

949.735,58 + 1.032.170,48

Pekerjaan kolom untuk tiap tipe kolom dari lantai 2 ke lantai 3

semuanya mengalami penurunan biaya yaitu koiom Kl 3,37 %, K2

9,52 %, K4 5,51 %, K5 1,77 %, K6 2,25 %, K7 5,18 %, K8 3,94

%, K9 2,87 %, KM1 1,43 %, KM2 2,80 %, KM3 4,68 %, KLl

1,80 %, dan KL2 1,39 %. Hal ini dikarenakan kebutuhan tulangan

kolom lantai 2 lebih besar daripada lantai 3.

• Pekerjaan Balok

Pekerjaan balok Gl dari lantai 2 ke lantai 3 mengalami penurunan

biaya sebesar 26,70 %, angka ini diperoleh dari:

3.973.696.04-6.871.714.76 =
3.973.696,04 + 6.871.714,76

Pekerjaan balok Bl juga mengalami penurunan biaya sebesar

10,98 %. Hal ini disebabkan volume lantai 2 lebih besar daripada

lantai 3. Tetapi untuk balok tipe lam dari lantai 2 ke lantai 3

mengalami kenaikan biaya yaitu untuk balok G2 sebesar 13,44 %,

angka ini diperoleh dari:

1.830.974.73 -1.397.210.31

1.830.974,73 +1.397.210,31
13,44%



Balok G3 mengalami kenaikan biaya sebesar 2,93 %, G4 3,70 %,

G5 3,60 %, GO 5,80 %, G7 2,64 %, G8 1,28 %, G9 2,75 %, G10

2,75 %, Gil 1,57 %, G12 2,70 %, G13 2,80 %, G14 2,78 %, Gi5

2,83 %, B2 2,86 %, B3 2,88 %, B4 12,79 %, dan B5 13,90 %.

• Pekerjaan Pelat Lantai

Pekerjaan pelat PI dari lantai 2 ke lantai 3 mengalami penuiunan

biaya sebesar 6,74 %, angka ini diperoleh dari:

14.566.766.88-16.673.113.47 ^ „, n.
: — = 6,74 %

14.566.766,88 + 16.673.113,47

Pelat P2 mengalami kenaikan biaya sebesar :

14.102.352.07-13.364.793.00 „ _ n
; — = 2,69 %

14.102.352,07 + 13.364.793,00

Pelat P2 juga mengalami kenaikan biaya sebesar 2,63 % dan pelat

P3 mengalami kenaikan biaya sebesar 2,45 %.

e. Lantai 3 ke lantai atap

• Pekerjaan Balok

Pekerjaan balok Gl dari lantai 3 ke lantai atap mengalami

kenaikan biaya sebesar 27,40 %, angka ini diperoleh dari:

6.973.438.64-3.973.696.04 = ?74n0.
6.973.438,64 + 3.973.696,04

Pekerjaan balok untuk tiap tipe balok dari lantai 3 ke lantai atap

juga mengalami kenaikan biaya yaitu balok G3 mengalami

kenaikan sebesar 1,89 %, G4 2,97 %, G5 7,58 %, G6 1,26 %, G7
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1,68 %, G8 2,49 %, G9 1,18 %, G10 3,16 %, Gil 2,51 %, G13

2,65 %, G14 2,63 %, G15 2,68 %, Bl 9,88 %, B2 2,71 %, B3 8,36

%, dan B5 11,82 %. Sedangkan yang mengalami penurunan biaya

hanya pada balok G2 sebesar 13,75 % dan balok B4 sebesar 17,33

%.

• Pekerjaan Pelat Lantai

Pekerjaan pelat PI dari lantai 3 ke lantai atap mengalami

penurunan biaya sebesar 2,44 %, angka ini diperoleh dari:

16.775.991.18-17.616.486.28
= 2,44 %

16.775.991,18 + 17.616.486,28

Hal ini dikai'enakan volume pelat pada lantai 3 lebih besar

daripada pelat lantai atap.

Keterangan :

Harga upah tiap pekerjaan - volume pekerjaan x harga satuan upah



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. JKeshnpulan

Dari hasil perhitungan dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat

diperoleh beberapa kesimpulan antara lain :

1. Dari hasil perhitungan diperoleh total anggaran biaya pada pekerjaan

struktural proyek sebesar Rp. 3.235. 742.962,19.

2. Pekerjaan urugan mempunyai volume yang cukup besar dan biaya yang

dibutuhkan cukup besar juga. Karena letak lantai dasar (0,00) terletak 2 m

di atas permukaan tanah asli. Biaya untuk pekerjaan urugan adalah

Rp. 224.781.250,00. Prosentase pekerjaan urugan 6,9468 %.

3. Pekerjaan pondasi menggunakan pondasi tiang pancang. Karena setelah

dilakukan penelitian tentang daya dukung tanah, letak tanah keras relatif

dalam dari permukaan tanah (±10m). Biaya untuk pekerjaan pondasi

tiang pancang adalah Rp. 319.200.000,00, sedangkan prosentase pekerjaan

pondasi tiang pancang 9,8648 %, poer pile 2,6415 %, sloof 2,9352 % dan

lantai kerja 0,3450 %.

4. Pada pekerjaan bekisting diusahakan penggunaan material seefektif

mungkin dan menggunakan material yang dapat dimanfaatkan lagi.
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Misalkan pada pekerjaan bekisting pelat (3,6mx3,6m), dibutuhkan 3,5

lembar dari 4 lembar multipleks, dan sisa 0,5 lembar dapat digunakan

untuk bekisting pelat yang lain dengan tipe yang sama. Balok 40/60

multipleks yang digunakan yaitu untuk 1 lembar multipleks di potong tiap

48 cm untuk bekisting sisi samping (tmggi balok 48 cm) dan untuk sisi

bawah (lebar balok 40 cm), 1 lembar multipleks di potong tiap 40 cm.

5. Pada pekerjaan pencoran untuk struktur beton bertulang menggunakan

beton ready mix dengan mutu beton fc' 25 Mpa. Pekerjaan beton balok

lantai mempunyai prosentase yang paling besar yaitu 36,7163 % karena

balok mempunyai volume yang besar pada tiap lantainya dan tipe yang

bervariasi, sedangkan prosentase pada pekerjaan beton pelat 19,9648 %,

koiom 20,1081 %, ring balk 0,4775 %.

6. Pada pekerjaan tiap lantai terdapat kenaikan maupun penurunan biaya.

Untuk pekerjaan kolom lantai 1 ke lantai 2 mengalami penurunan biaya

dengan rata-rata sebesar 7,93 % dan kolom lantai 2 ke lantai 3 mengalami

penurunan rata-rata sebesar 3,56 %. Pekerjaan balok lantai 2 ke lantai 3

mengalami kenaikan biaya dengan rata-rata sebesar 4,11 % dan balok

lantai 3 ke atap mengalami kenaikan rata-rata sebesar 5,46 %. Pekerjaan

pelat lantai 2 ke lantai 3 mengalami kenaikan biaya dengan rata-rata

sebesar 2,59 % dan dari lantai 3 ke lantai atap mengalami penurunan biaya

sebesar 2,44 %.
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7.2. Saran-saran

Dari hasil pembahasan dan pengamatan langsung di lapangan terdapat

beberapa hal yang dapat diberikan saran dalam pelaksanaan pekerjaan struktural,

antara lain :

1. Bahan bangunan terutama baja tulangan sebaiknya disimpan pada daerah

yang aman atau terlindung dari gangguan cuaca yang dapat menyebabkan

penurunan kualitas baja tulangan akibat korosi, misainya dengan cara

menutup baja tulangan dengan terpal sehingga terlindung dari hujan dan sinar

matahari.

2. Dalam pelaksanaan pekerjaan hendaknya dilakukan secermat mungkin dan

diperlukan pengavvasan yang lebih optimal sehmgga didapatkan hasil sesuai

perencanaan.

3. Pada saat pelaksanaan pekerjaan bekisting diharapkan pemakaian balian

sedapat mungkin menggunakan bahan yang dapat dimanfaatkan lagi dan

dalam pembongkaran harus lebih berhati-hati karena bahan bekisting dapat

digunakan sebanyak dua kali untuk setiap pekerjaan dengan tipe yang sama.

4. Diharapkan untuk Tugas Akhir selanjutnya dengan topik yang sama, perlu

dikaji tentang berapa besarnya rencana anggaran biaya pada pekerjaan

arsitektural dan mekanikal elektrikal karena item pekerjaan tersebut lebih

bervariasi dan memerlukan kecermatan dalam perhitungan anggaran

biayanya.
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LAMPIRAN 4

Perhitungan Volume Beton Poer Pile

Panjang Lebar Tinggi Tinggi Lebar Volume ium 1ah Volume Total
No 11 fie Poer Poer Poer Cor Batako Beton Poer Tipe Beton Poer

( m ) ( in ) ( m ) ( m ) ( m ) ( in' ) ( m:' )

a b e d e 1' ii h-(c-(2*g))*(d-(2*g))*f i ) = h * i

1 •) 1.80 1.00 0.60 0.60 0.10 0.77 12 0.22

~> •; 1.60 1.60 0.60 0.60 0.10 1.35 8 10.66

3 4 1 80 1.80 0.80 0.65 0.10 1.66 16 26.62

4 ^ 2.13 2.13 0.80 0.65 0.10 2,12 6 14.53

5 -j 2.39 2.60 0.80 0.80 0.10 4.20 6 25.23

6 9 2.60 2.60 1.00 0.00 0.10 5.18 8 41.47

7 12 3.40 2.60 1.00 0.00 0.10 6.01 •> 13.82

Jiimluh 22.49 58 141.55

Perhitun«an Volume Bekistino Pasangan Batako Poer Pile

Panjang i.ebai Tinggi i ebai Volume Jumlah Volume Tola!

No l ipe Poer Poer Poer Batako Bekisting Pasangan Batako Tipe Bekistiim Batako

(m ) ( m ) ( m ) ( m ) ( m2 ) ( nv )
a b c d Q f °—(c*c*2 -((d-(2*«))*e*2} h 1 = o * \\

i

i
~\

1.80 1.00 0.60 V. I U 3.12 i ~>

1 J.
^ -T * 1

^ Z.4-+

2 3 1.69 1.69 0.60 0.10 3.82 8 30.53

T. 4 i go 1.80 0.80 0 10 5,1! 1A 87.04

4 5 2.13 2.13 0.80 0.10 6.50 6 38.98

5 7 2.39 2.60 0.80 0.10 7.66 6 45.98

6 0 2.60 2.60 1.00 0.10 10.00 8 80.00

7 12 3.40 2.60 1.00 0.10 11.60 2 23.20

Jumlah 48.14 58 343.! 7
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DAFTAR ANALISA HARGA SATUAN

PEKERJAAN POER PILE

Nf Uraian Volumes Sat.
Harga Analisa Harga Analisa Harga Total Harga

Satuan ( Rp ) Bahan ( Rp ) Upah (Rp) Analisa ( Rp )
IV PEKERJAAN HK'l'ON POER PILE

—. .—i » '

1 POER PILE TIPE 2

BAHAN

Beton ready mix K-250 1.00 m3 274.000.00 274.000.00
Besi ulir 40.78 kg 3.350.00 136.613.00

Besi polos 49.71 kg 3.000.00 149.130.00

Bendrat 1.64 kg 6,500.00 10.660.00

Batako 49.00 buah 900.00 44.100.00
Semen PC 0.94 zak 22.500.00 21.242.25

Pasir

UPAH BORONGAN

0.03 m5 40,000.00 1.264.00 637.009.25

Cor ready mix

Buat 1- stel besi

Bekisting pas. Batako

1.00

90.49

4.05

m3

kg

32.500.00

200.00

4.500.00

32.500.00

18.098.00

18.225.00 68.823.00

Jumlah

Dibulatkan

705.832.25

705.832.00
2 POER PILE 'PIPE 3

BAHAN

Beton ready mix K-250 1.00 m3 274.000.00 274,000.00
Besi ulir 72.63 kg 3,350.00 243.310.50

Besi polos 34.02 kg 3,000.00 102,060.00

Bendrat 1.94 kg 6,500.00 12.610.00

Batako 35.00 buah 900.00 31.500.00

Semen PC 0.67 zak 22.500.00 15.050.25

Pasir

UPAH BORONGAN

0.02 m3 40.000.00 896.00 679.426.75

Cor ready mix 1.00 m3 32,500.00 32.500.00

Buat + stel besi 106.65 kg 200.00 21.330.00

Bekisting pas. Batako | 2.87 m2 4.500.00 1 12.915.00 66.745.00

Jumlah

Dibulatkan

746.171.75

746.172.00
3 POER PILE TIPE 4

BAHAN

Beton ready mix K-250 1.00 m3 274,000.00 274.000.00

3esi ulir 37.83 kg 3,350.00 126,730.50

Besi polos 40.34 kg 3.000.00 121.020.00

lendrat 1.42 kg 6,500.00 9,230.00

Jlatako 40.00 buah 900.00 36.000.00

Semen PC 0.76 zak 22.500.00 17.203.50

JJasir 0.03 m3 40.000.00 1.024.00 585.208.00

JPAH BORONGAN

<Jor ready mix 1.00 m3 32,500.00 32.500.00

I3uat + stel besi 78.17 kg 200.00 15.634 00

Ibekisting pas. Batako 3.28 m2 4,500.00 14,760.00 62,894.00

Jumlah

Dibulatkan

648,102.00

L 648,102.00



4 POER PILE TIPE 5

BAHAN

Beton ready mix K-250 1.00 m3 274,000.00 274,000 0C
Besi ulir 35.21 kg 3.350.00 117.953.50
Besi polos 33.54 kg 3.000.00 100.620.00
Bendrat 1.25 kg 6.500.00 8.125.00
Batako 33.00 buah 900 00 29,700.00
Semen PC 0.63 zak 22,500.00 14.109.75
Pasir 0.02 m3 40.000 00 84000 545.348.25
UPAH BORONGAN

Cor ready mix 1.00 m3 32.500.00 32.500 00
Buat + stel besi 68.75 kg 200.00 13,750.00

(Bekisting pas Batako 1 269 m2 1 4,500.00 12.105.00 58 355 00

Jumlah

Dibulatkan

603.703.25

603.703.00
5 POER PILE TIPE 7

BAHAN

Beton ready mix K-250 1.00 m3 274,000.00 274,000.00
Besi ulir 38.37 kg 3,350.00 128,539.50
Besi polos 27.06 kg 3,000.00 81,180.00
Bendrat 1.19 kg 6,500.00 7,735.00
Batako 22.00 buah 900.00 19,800.00
Semen PC 0.43 zak 22,500.00 9,598.50
Pasir 0.01 m3 40,000.00 572.00 521,425.00
UTAH BORONGAN

Cor ready mix 1.00 m' 32,500.00 32,500.00
Buat i .stel besi 65.43 kg 200.00 13,086.00
Bekisting pas. Batako 1.83 m2 4,500.00 8,235.00 53,821.00

Jumlah

Dibulatkan

575,246.00

575,246.00
6 P01.RriI.I-. TIPE 9

BAHAN

Beton ready mix K-250 1.00 m' 274,000.00 274,000.00
Besi ulir 36.37 kg 3,350.00 121,839.50
Besi polos 24.87 kg 3,000.00 74,610.00
Bendrat 1.11 kg 6,500.00 7,215.00
Batako 17.00 buah 900.00 15,300.00
Semen PC 0.31 zak 22,500.00 6,975.00
Pasir 0.01 m1 40,000.00 416.00 500,355 50
UPAH BORONGAN

Cor ready mix 1.00 m' 32,500.00 32,500.00
3uat + stel besi 61.24 kg 200.00 12,248.00
3ekisting pas. Batako 1.33 m2 4,500.00 5.985.00 50.733.00

Jumlah

Dibulatkan

551.OSS.50

551.089.00
7 POERPILJf TIPE12

BAHAN

Beton ready mix K-250 1.00 m' 274,000.00 274,000.00
Besi ulir 36.07 kg 3,350.00 120,834.50
Besipolos 23.07 kg 3,000.00 69,210.00

]3endrat 1 08 kg 6,500.00 7,020.00
]Batako 21.00 buah 900.00 18,900.00

Semen PC 0.39 zak 22,500.00 8,811 00
1""asir 0.01 m3 40.000.00 524.00 499.299.50
IJPAH BORONGAN

(^or ready mix 1.00 m5 32,500.00 32.500.00

I3uat + stel besi 59.14 kg 200.00 11.828.00

1Bekisting pas. Batako 1.68 m2 4.500.00 7.560.00 51.888.00

Tumlah

Dibulatkan

551.187.50

551.188.00



No

IV

Uraian Pekerjaan

PEKERJAAN POER PILE

Beton poer pile tipe 2

Beton poer pile tipe 3

Beton poer pile tipe 4

Beton poer pile lipe 5
- Beton poer pile tipe 7
5 Beton poer pile tipe 9

7JBeton poer pile tipe 12

ANALISA HARGA

PEKERJAAN POER PILE

Volume

9.22

10.66

26.62

14.53

25.23

41.47

13.82

Sat.

in-'

m3

m3

m3

m3

m3

ITl3

Harga

Satuan

(Rp)

705,832.25

746,171.75

648,102.00

603,703.25

575,246.00

551.088.50

551,187.50

Harga Tiap

Pekerjaan

(Rp)

6,507,773.35

7,954,190.86

17,252,475.24

8,771.808.22

14.513.456.58

22.853.640.10

7,617,411.25

Harga Pekerjaan Poer Pile

Harga Total

Tiap Pekerjaan

(Rp)

85,470,755.59

85,470,755.59
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Rekapitulasi Kebutuhan Besi Tulangan I lir Balok Sloof

c Besi Berat Total Volume Komersi Tul Besi Bendrat
No 1ipe Jems Ulir Tulangan Berat Tul Beton dim Ini-1 Beton (koef bhnxbrt tul) (koefbhnxbrt tul)

(kg) (kg) ( m<) (ku) ( ki:) ( ke )
a b c d e f=ve (T h = (1 •<!) * f i-l 10 * h 1 = 0.07 * h

1.1 SI Tump, atas
Lump bawah

D 19

D 19

36.13

28.32

Lap alas
D 19

D 19

D 19

54.95

34 34

66 99

268.90 1 97 156.50 150 15 2.73

Lap bawah D 19 48 17

12 SI Tump atas

lump bawah
1) 19

I) 19

48 17

34 57

Lap atas
I) 19

1) 19

I) 19

67.44

34 57

67.44

500 .70 2.06 14.5 8 I 160 39 2.92

Lap. bawah 13 19 4,8.17

1.3 SI I ump atas

Tump bawah
D 19

D 19

36 15

28 32

| j

Lap atas
D 19

0 19

D 19

54 95

34.54

665)v

268.90 1.87 143.80 15,8 18 2.88

Lap. bawah D 19 48 17

14 SI Tump, atas
"Lump bawah

D 19

D 19

37 02

28.32

Lap atas
D 19

D 19

D 19

54.95

33.90

66 10

268 46 1 78 150.82 165.90 3.02

Lap. bawah D 19 48.17

I 5 SI lump alas
lump bawah

D 19

D 19

55 25

28 ?2

Lap alas
D 19

D 19

D 19

54 95

34 79

67.88

269 54 2 16 124.69 157.16 249

Lap. bawah. D 19 48.17

16 SI I'okok D 19

D 19

7) 00

71.00
142.00 1.20 118.35 150.17 -0 /

17 SI I'okok D Iv 5 i "-.;<

D 19 38.53
89.0 1 0 43 2(io oo 230.00 4 18

III S2 Pokok D 19

D 19

9() 36

90 56
1X0.72 0.76 237.79 26 i 57 4.76

112 S2 Pokok D 19

D 19

94.55

94.55
189 :o 0 69 274.06 50146 5.48

KM S2' Pokok D 19

D 19

77.34

77 34
154.68 1.55 114 58 126 04 2.29

M'.2 S2' Pokok D 19

D 19

78 94

78.94
157 8,5 1 II 142 25 156 46 2 84
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Rekapitulasi Kebutuhan Besi Tulangan Polos Balok Sloof

\o Tipe Jems

c Besi

Polos

Berat

Tulangan

(kg)

Total

Berat Tul

( kg )

Volume

Beton

( m< )

Koroersi Tul. j Best

dim 1m' Beton) (koef bhnxbrt tul)
( kg ) | (kii)

Bendrat

(koef bhnxbrt tul)

( ks )
a b c d e f;"2.e n h-fl.-L')* f 1 1 -• 1 10 * h 1 = 0 02 * h

1 1 SI Susut

Bei>el

P 12

PX-150

20 (IX

5 1 06
71 14 1.97

1

36 !I 1 50 72 0.72

1 1
1 .'_ SI Susut

Bene!
:t

P 17.

PX-150

20.08

5 1.06
71 14 2 06

1— 1

i
34.53 | 37.99 0 69

13 SI Susut

Betiel

P 12

P8-150

20 08

51.06
"7 1 11
/ 1 . 1 -t 187

j 1

38 04 41 85 0.76

i 4 Si Susut

Begel
P 12

P8-150

20.08
71 14 1 78

j
39 97 | 43 i)f, (1.8(1

I 5 SI ! SllStll
| Beitel

P 12

PX-150

26.08

51 06
71. i 4 2 16 5 2 S'4 5(1.25 0.66

1 6 S, Susut

Begel
P 12

Ps-i5n

'"

13 67 I
.. . ! 46 77
11 m i

• - -

1 20 58 0; 42 85 () 7X

|7 SI Susut

Beeel

p | ^

P8-2O0

X S6

1 166
20 52 11.45 47.72 52.4') (1 OS

11.1 S2 Susut

Begel
P 12

P8-150

16 61

26.44
45 05 0.7(i SO. (VI A 1 5 1 1 j ;

11.2 S2 Susut

Begel
P 12

P8-150

I 7.44

26,44
45.88 0.69 63 59 69.95 127

H'.l S2' Susut

Bencl

P 12

P8-200

20.08

26.79
46 87 1.35 34.72 38.19 0.69

IT.2 S2' Susut

Begel
P 12

P8-200

19.04

26,79
46 75 111 42.10 46.31 0.84

IT 5 S3' Susut

Beuel

P 12

P8-200

II 57

14.56
26 14 0 49 e ^ i 5 8 06 1.07

IT 4 S27 Susut

Beuel

P 12

P8-200

9.91

9.52
19 7 5 0 75 76 0.7 84 6 1 1 54

!!' 5 S2' Susut

Beeei

P 17

ps-:oo

8 86

i) j1
IX.IX (1 70 62 69 68 9(, .25

III S3 Susut

Betiel

P 12

P8-150

19.58

40.65
60.25 1 :s 44 6! 49.08 (! 89

IV. 1 S4 Bcucl P8-200 8.42 X 42 0,22 38.27 42,10 0.77

IV. 2 S4 Begel P8-20O 8.42 8.42 0.51 27 16 29.88 0.54
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SI.OOI I OT - SI oil) 0(0

BAHAN

Paku

Besi ulir

Besi polos

Miiltiplek I 5 mm (50"i,)

Bclon Rond\ \1i\ K-'So

Ka\ u Bekislum ( so",,)
j

|Bendrat
JMimak Ivkislmi:
jt.l'All BORONGAN
( or ream mix

iBuai : siui besi

SI OOP - SI (4117,1)1

BAHAN

Paku

Besi ulir

Besi polos

Miiltiplek 15 nun (5i)",,i

Beton Reach Mix k-25n

Kayu Bckisiine (56",,)

Bentlral

Mnnak bekislum

l.l'AH B()KON(,A\

Cor read\ mix

Buai - sici besi

SI Of):-' - SI (lo i,io

BAHAN

Paku

Besi ulir

Besi polos

Miiltiplek 15 nun (50"n)

Beton Ready Mix K-250

Kayu Bekistine (50",a

Bcndral

Minyak bekislum

l.l'AH BORONGAN

Cor rcad\ mix

Buai • sici besi

DAFTAR ANALISA HARGA SATl AN

PLKKR.JAAN BALOK SLOOI

Volume I Sat.

1 oo

150.15

59.77

191

I (10

1)07

7 45

1 0(1

i 0(1

1X9 X7

!(.() 7!

5" 99

1 91

1 .011

o n~

5 (0

!.!)(!

kit

ku

lbr

ke

ku

he

lbr

ke

ilr

1 DO 1 ke

15X.1X ke

41.85 ke

LO, | Ibi

1 00 in"

oo- ni'

3 <4 ke

101, In-

...

1 .01) ill'

7000; ke

llarga

Satuan ( Rp )

6.000.00

3.550 00

.5.00(1.00

00.60(1.00

2~4.0(H) 00

7110.000 00

0.500.00

12.500 00

"i2..5(10 00

2i it'i.Oi 1

o.ooo no

5.550 00

5.000 00

00.000.(10

2-4.000.00

"oo non oo

11.500 oo

12.500 oo

h .0(1(1 (l()

5.55(1.00

5.0110.00

60.000.00

-4.OOO.OO

00.000.00

(1.500 00

Analisa Haroa Analisa Harga! Total Harga
Bahan ( Rn ) i Igpah ( Rn )

5.99.5 40

503.002 50

1 IV. 160.00

5-,240 00

2-4.000 00

5';.IPs on

22.425.00

12.4X0 2.5

,,,,;.,),

'ili..l-.il,

5.99;, 411 j

5;~g(i(, S11

115.To on j
5".240.no J

2-4.noo.uo j
51141-5 .0(1 I

I2.4X-.25 I

5 o.i; 40

529.90.5.IK)

I.25.550.00

5".240.0(i

2-4.00(1 mi

59.0-5 no

25.0(10.00

12.480.2.5

Analisa ( Rp )

1.115.5..5X2

'85.5.56. I;

t 1, III /-. 1 -1

j I.OX-.60

;2.5oi 00

i
1
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11.1 SLOOF-S2 (70/50)

BAHAN

Paku 1.77 kg 6.000,00 5.004.00

Bcsi ulir 261.57 ke 7.550.00 876.259,5(1

Bcsi polos 62.51 kg 7.000.00 1S6.950.00

Miiltiplek 15 nun (50%) 2.55 lbr 60.000.00 76.477.00

Beton Ready Mix K-250 1.00 ni' 274.000.00 274.000O0

Kayu Bekistmg (50%) 0.09 in' 1.700.000.00 7S.795.00

Bendrat 5459 kg 6.500.00 5X.285.00

Minyak bekisting 1.77 ltr 12.500.00 16.675.00 1.555.7X5 50
UPAH BORONGAN

Cor rcad\ mix LOO in' 72.500.00 72.500 00

Buat (- stel bcsi 72.7.XX kg 200.00 64.77600

Bekisting 6.67 nr 9.000.00 60.070.00 157.706.00

Junilah

Dibulatkan

1.712.691.50

1.712.692 00
11.2 SLOOF-S2 (50/50)

BAHAN

Paku 1.77 kn 6.000.00 8.004 (10

Besi ulir 701.46 kg 5.550.00 1.009.891.00

Bcsi polos 69 95 ke 7.000.00 209.85O.0O

Mnltiplck 15 nnn (50%) 2.55 lbr dO.OOO.OO 76.477.on

Beton Ready Mix K-250 1.00 m1 274.000.00 2-4.000.00

Kayu Bekisting (50%) 0.09 in" 1.700.000.00 78.795.00

Bendrat 6.75 ke 6.500.00 47.87.5.00

Minyak bekistmg 1.55 ltr 12.500.00 10.6-5 00 1.717.527.00
UPAH BORONGAN

Cor ready mix LOO ill'' 52.500.00 52.500.00
Buat + stel besi 771.41 kg 200.00 "4.287.00
Bekisting 6.67 nr 9.000.00 dO.070.00 166.812.00

Jumlah

Dibulatkan

1.884.779.00

1.884.7.59.00
11'. 1 SLOOF-S2'(70/50)

BAHAN

Paku 1.77 ke 6.000.00 8.004.00

Bcsi ulir 126 04 kg 7.750.00 47-> "174 00

Bcsi polos 78.19 I-g 7.000.00 1 14.570.00

Mnltiplck 15 nun (50%) 2.55 lbr 60.000.00 76.477.00

Beton Ready Mix K-250 LOO in"' 274.000.00 274.000.00

Kayu Bekisting (50%) 0.09 in' 1.700.000.00 78.-95.00

Bendrat 2 9X kg 6.500.00 19.7-0.(10

Min\ak bekisting 1,7;, lir 12.500.00 16.675.00 1.010.085 00

UPAH BORONGAN

Cor reads mix LOO ni' 72.500.00 .52.500.0(1

Buat -i- stel besi 164.2.7 kg 200.00 52.X46.0O

Bekisting 6.67 nr 9.000.00 60.050.00 125.576.00

Jumlah

Dibulatkan

1.175.461.00

1.175.461.00

ir.2 SLOOF - S2' (70/50)

BAHAN

Paku 1,77 k.K 6.000.00 8.004 00

Bcsi ulir I5(.,46 ke 5.550.00 524.141.00

Bcsi polos 46.71 kg 5.000.00 158.950 ()()

Mnltiplck 15 mm (50%) 2.55 lbr 60.000.00 76.457.00

Beton Ready Mix K-250 1.00 in'' 274.000.00 2"4.000.0O

Kayu Bekisting (50%) 0.09 in' 1."00.000.00 78.795.00

Bendrat 7 68 1<R 6.500.00 27.920.00

Minyak bekisting 1.77 ltr 12.500 00 16.675 00 1.140.902.00

UPAH BORONGAN

Cor ready mix LOO no 52.500.00 52.500.00

Buat + stel bcsi 202.77 ke 200.00 4o.554.00

jBekisting 6.67 m2 9.000.00 60.070.00 157.084.00

Jumlah

Dibulatkan

1.27.7.986.00

1.27.7.986.00



n'7 SLOOI" - S2'(5o 50)

BAHAN -

Pnku 1 77 kg 6.000 00 X.004 00 '2. ;
Bcsi ulir 215 64 kg i 7so no 722.794 no
Bcsi polos 58 66 kg 5.nnn no 17.5.9X0 00

Mnltiplck 15 mm (50%) 2 55 lbr 60. nnn nn 76.47 7 00

Bclon Rcndy Mix K-250 1.00 m1 274.000.00 274.000.00
Kayu Bekistmg (50%) 0.09 m' 1.700.000.00 78.795.00
Bendrat 4,99 kB 6.500.00 42.455.uO
Minyak bekisting 1.45 lir 12.500.00 16,675.00 1.384,72(1.00
UPAH BORONGAN

Cor ready mix 1.00 nr 52.500.00 ,i2.500.00
Buat i stel besi 274.50 kg 200.00 54,860.00
Bekistmg 6.67 m: 9,000.00 60.050.00 147.59o.00

Jumlah

Dibulatkan

1.532.110.00

1,532. II 0.00
ir.4 SLOOF - S2' (50/50)

BAHAN

Paku 1 5.5 kg 6,000 00 8,004 0(1
Besi ulir .574 70 kg 5,.i50 0(1 1 ">5 5 24- Oil

Besi polos 84 61 kg 7.000 00 253.850 00

Mnltiplck 15 mm (50%) 2 55 lbr 60.000.00 76.437.00
Beton Ready Mix K-250 I 00 m' 274.nnn no 274.000 00

Kayu Bekisting (50%) 0 09 m' i.7oo.nnn on 78.795 00
Bendrat 8 75 kg 6.500 on 54.275 00
Minyak bekisting 1 77 ltr 12.son oo i (^ ^-7c r\r)

2.017.261 00
UPAH BORONGAN

Cor ready mix 100 m' 52.500 no 32.500 no
Buat t stel bcsi 459 71 kg 20n nn 91.862 on
Bckistme 6 67 m2 9.ono nn 60.070 00 184.392 00

.Jumlah

Dibulatkan

2.201.653.00

2.201.653.00
ir.5 SI.OOl- -S2' (40/50)

BAHAN

Paku 1.55 kg 6.000.00 8,004.00
Best ulir 287.29 kg 5.550.0() 962.421.50
Besi polos 68.96 kg 5.000.00 206,880.00
Mnltiplck 15 mm (50%) 2.55 lbr 60,000.00 76.437.00
Beton Ready Mix K-250 LOO nv' 274.000.00 274.000.00
Kayu Bekisting (50%) 0.09 in5 1,700,000 00 7S.795.O0
Bendrat 6.47 kg 6,500.00 42.055.00
Minyak bekisting 1.55 ltr 12,500.00 16.675.00 1.665,26"'.50
UP All BORONGAN

Cor ready mix 1 00 in 52.500 00 52.500 00
Buat -'• stel besi 756 25 ks 200 00 71.250 00
Bekistinc 6 ('.7 nr 9.000 00 60.030 00 163. "SO .00

Jumlah

Dibulatkan

1.829.04" 50

1.829.04S 00
in SLOOF -S7 (70'5n)

BAHAN

Paku 1 77 kg 6.nnn on 8.004 no

Bcsi ulir 15T35 kg 5.550 on 527.122 50
Bcsi polos 49 08 kg 7.000 00 147.240 00

Mnltiplck 15 mm (50%^ 2 55 lbr 60.000 00 76.437 nn

Beton Ready Mix K-250 1.00 m' 274.000.00 274.00000

Kayu Bekistmg (50%) 0.09 m' 1.700.000.00 78.795.00

Bendrat 5.75 kg 6.500.00 24.375.00
Minyak bekisting 1.45 ltr 12,500.00 16.675.00 1,152,648.50
UI'Al 1 BORONGAN

Cor ready mix 1.00 m' 52,500.00 52.5o0.O0
Buat + stel bcsi 206.45 kg 200.00 41.286.00
Bekistmg 6.67 nr 9.000.00 60.050.00 133.S16.00

Jumlah

Dibulatkan

1.286,464.50

1,286,465.00



IV. 1 SI OOr -S4 i5() 40)

BAHAN

Paku 1.31 kg /•, noo oo 1 \(,0 11(1

Bcsi ulir 252.40 kg 5.550 00 845.5JO 00

Besi poll"; 42.10 kg 7.000.00 1 26.70(1 00

Mnltiplck 15 mm (50%) 2.50 lbr 60.000.00 75.067 on

Beton Rc-ulv Mix K-250 1 00 m' 274.000 00 274.000 00

Kayu Bekisting (50%) 0.09 ni' 1.700.000.00 77.350.00

Bendrat 5.36 kg 6.500.00 34.840.00

Minyak bekistmg 1.31 lir 12,500 00 16.375.00 1,457.328.00
lil'AII BORONGAN

Cor ready mix 1.00 in 32,5(M).0() 52.500.00

Buat ' stel besi 294,50 kg 200,00 58.900.00

Bekisting 6.55 nr 9.000,00 58.950.00 150.550.00

Jumlah

Dibulatkan

1.607.678.00

l,6u7.(>7S.uO
IV.2 SLOOF -S4 (30.40,1

BAI IAN

Baku 1 51 kg 6.000 no -.860 00

Besi ulu 170.89 kg 5.350.0O 5"2.4x 1 5''

Bcsi polos 29.88 kg 5.000.00 89.640 of)

Miiltiplek 15 mm (50%) 2.50 ilu __ 60.00"'.00 "5 065 '"""!

Beton Ready Mix K-250 1.00 m' 2 "4.000,00 774.000 00

Ka\u Bekislmg (50%) (1 09 ni' 1."00.000 00 "7 li(l !)j\

Bendrat 3 65 kg 6.500.00 23."25.00

Minyak bekisting 1 31 ltr 12.500.00 1 6 f' 011 ; .176.404 50

L'PAH BORONGAN

Cor read\' mix 1.00 m' 32,500 00 52.500 00

Buat i stel bcsi 200 77 kg 200.00 40.154 on

Bekisiim> 6 55 nr 9.000 00 58.950 00 151.604 00

Jumlah

Dibulatkan

1.268.098 50

1.268.099.00



ANALISA HARCA

PEKER.IAAN BALOK SLOOI

No I'niisin Pekerjaan Vohimc Sal.

Harga

Satuan

(Rp)

Harga I'iap

Pekerjaan

( Rp)

Harga Total

Tiap Pekerjaan

( Rp)
V PEKERJAAN BALOK. SLOOF

1 " '

1 Beton sloof tipe SI (40.-60) 25,58 m' 1.168.766.15 2O.8O7.038 12
2 Beton sloof tipe SI (40/60) 8 26 m' 1,200,622.15 0 017,138 06
3 Beton sloof tipe SI (40.60) 3 74 ITT' 1.205.323 65 4 507,010.45
4 Beton sloof tipe SI (40:60) 178 nV 1.240.651 65 ~> 208.350.04
5 Beton sloof tipe SI (40'0.0) 2 In tri" 1.100.555 65 ~i 4Of-.50: OS

°
Beton sloof tipe SI (40,60) 1 2 00 nr1 1.105,830 1.5 17 27C. 060.80

1 7 Beton sloof tipe SI (40'60) 1 75 n v" 1.504.017 65 -1

601.050 53

8
Beton sloof tipe S2 (30,50) 3 04 m! 1.712.601.50 •-x "in,-, coi i ...

-ui.-.7o_ i 6

'

Beton sloof tipe S2 (30 50) 2 76 m' |. 884,33l>. 00 5 200.775.64

10 Beton siooftipe S2' (30'50) 1.35 nr' 1.135.461 00 I 552.872 35
! 1 Beton sloof tipe S2' (30/50) -i -17

nk 1.273.086.00 1 828.248.02

1l2 Beton sloof tipe S2' (30/50) 1 ')f, nr'' 1.532.1 10 00 ;, 002.035 60

I 13 Beton sloof ttpc S2' (30/50) 04)0 nk 2.201,653.00 ~> 170.636.47

! 14 Beton sloof tipe S2' (30/50) 1.17 nr' 1.820.047.50 -y

150.085 58

15 Beton sloof tipe S3 (30,50) 4.05 trf 1.286,464.50 5 210.181.23
i 16 Beton sloof tipe S4 (30/40) 1 30 mJ 1.607.678.00 ") 080.081.40

j 17 Beton sloof Ope S4 (30,40) 0.62 nr' 1.268.008.50 786.221.07 94.976.480.89

!
i

llarga Pekerjaan Balok Sloof 94.9-6.480.89



LAMPIRAN 6

Perhitungan Volume Beton dan Volume Bekisting Koiom

Volume Beton dan Bekisting Kolom Penampang Lmgkaran
Level j 'f.-_.. Dimens; Tinggi Volume Volume j i—i.i,

J Llll ll.lll Vol. Total Vol Total "•
1

Kolom Kolom Beton bekistmg . :pe Belen Bekis.|...4
1
L 1

(mm ) (m) ( "f ) (nr ) 1 ( bh ) ( tip ) 1 tn; )

a b c d e -• l/4*TT*ci*d
1

I' •-• TT * c * d
8

h -o*g PPg

LI

kl O 850 4.os 2.81 13 22 ') 5 62 '6 44
K2 O 850 4 85 L. . 1 A 12 95 2 5 Si)

Juminh 11.12 52.44
1.2 I

!
1

Kl | 0 850

I
8 96

1
5.08

1
2797 ] i 10 17 47 X5

Kl 0 850 448 2.54 11.96 |
~

5 08 27.95

"

1

K2| 0 850 448 2.54

!

11.96 2 5 08 27 9 1

Jumlah 5.08 23.93
Al AP

Kl 0 850 7 6 i.l,4 9 01 i 1 n 1?

K2 0 850 2 04 9ol i 4 09 l')7

Ji/i'iiiih 8.17 3S.45

VohuiK Beton (Ian Isekist ing Kolom Penanipang Segi 1 input

Level Tipe b h Tinuei Volume Volume jllllll.lll Vol. Total 1
Kolom Kolom Kolom Helen Bekislum i ipe Beion 1
( m ) ( in ) ( in ) ( nr ! ( I.-" ) ( hh 1 (m' ! 1

a b e d e f--e*d*e ..=(4*ci*e h i=rh 1
Ll 1

K7 0.75 0.75 44)5 2.-8 14.85 ">

K4 0.67 0.65 4 5'5 2.09 12.8"
i

i2 55 1
K5 0.65 0 6 s S no 1 "% > ">

K6 0 6.5 06.5 5 70 "> -0 15 Si 2 4 59 I
K7 0 65 0 65 i20 7 70 15 52 4 8"ij |
K8 0.65 0 65 5.25 222 1.7 65 4 8 8"
K9 0.65 0.1.5 5.25 111 15 10 s i '. O
KM I 0 65 0.65 ,1,S 1 v n-

KM7 0 6 5 0 6.5 5 75 2 22 15 6.5 3 4 44
KM 7 0 65 0 OS 5 75 2 22 ,7 65 2 4 44

Ji.mluh 97.63
1.2

K5 0.75 0,75 1 IV -i o PL?
.,

5 OJ

K4 065 0 65 4.48 1 89 1 1 65 6 11.56
K5 0 65 0 65 448 1 89 11.65 10 189.7
K6 0.65 065 4.48 1.89 11.65 7.79

M 0.65 0 6.i 4.48 1.89 1 1.65 4 - 5",

K8 0 ss 0.55 4.48 1 ii-. 9 8e s 1 -»

K9 0.55 0.55 4.4.8 1.36 9.86 8 10.84
K10 0.40 0.65 4.38 1.14 11.39 4 4.5d
KM1 0.55 0.55 4.48 1.5(, 9.8(. 4 4.56

KM 2 0.55 0.55 4,48 1.3 d 9,S(i • \"'i
KM 5 '4.55 0 55 4,18 1 5(. 0.8'.' 2.7 1

.himUih 77.48

1.3

K3 0.75 0.75 448 2 52 15.44 1 ^ 5.04

K4 0 65 0.65 4,48 1 89 1 i .65 1 " i i .3d

K5 0.65 or, 5 4,48 1.89 ! 1 ,.s 1 18 >)-

K6 0 65 0.6.5 4 48 1 89 11 65 1 2 7 79

K7 0.65 065 448 189 11 65 ! 4 7 57

K8 0 55 0.55 448 1.76 9 86 I 4 542
K9 0 55 I) 55 448 1.56 9.8(. i 8 i' 1 84

KM! 0 55 0.55 4.48 L56 9 8 A 1 .1 s (1

K.V12 0.55 0.55 4,4,8 1.76 9 86 1 2."1

KM3 0 55 0.55 4,48 1.76 9.86 1 2 2.71

Jumlah 73.79
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Perhitungan Kebutuhan Besi Tulangan Pokok Kolom

! Dimensi I niggi 0Besi I inggi .Irk el\ It 1 Pjg Perpjgan Knit Panjang Jml Berat Volume
I.e\el 1 ipe Kolom Kolom Poer Lile ke poer pi Besi Tkk (40 D) ( 10 D ) Besi Besi Besi Besi

( mm ) (m) ( mm ) (m ) ( m ) ( m ) (m) ( m ) ( m ) ( bh ) ( ke/'m ) ( ks> )
a b c d e f (' h i ! k - ,-PT-

e -h-iH

1 m n ^k*l*m

LI

Kl 0850 4 48 025 0 00 0 47 115 LOO 0,3.5 8 7,5 56 3 85 1.145.45

K2 08.50 4 48 1)2.5 ! .0(1 0 7 7 1 1.5 1 00 O 2.5 •S 25 2S • 8 5 8XU 55

K5 750/750 4 48 1)2.5 0 00 0.47 1 15 1.00 0 25 8 2.5 28 3.85 880 75

K4 050/050 4 4,8 1)2.5 0 <>() "47 1 1.5 LOO 0 2.5 S 3.5 52 5.8.5 1.01.6.40

K5 65 0/65(1 4 48 1)25 0 o5 0 72 0 75 i .oo 0.25 7 85 io 5 85 453.5n

K6 650'6.5 0 448 1)2.5 (1.1,5 (i 7? 0 o 1 5 1 00 0 2.5 8 02 2.0 5 85 617.16

K7 050,650 4 48 D25 \ ' V1̂
j j 7 1

0.75 1.00 0.25 7.8 s i i 5 85 7 "^"" \^I

K8 650/650 448 D25 (1.60 0 77 0.75 1 00 0 25 7 S5 20 3 85 604.4.5

KO 6.50/650 4 48 1)2.5 () 6(1 0.77 '3,7.5 LOO 0,25 7.85 !6 3.85 48.7 56

KM] 650/650 448 D25 0.60 0.77 (1 605 1 00 0 2.5 7.80 12 3 85 560 13

KM2 6.50/650 4 48 D25 0.60 0,77 0.69.5 ! ()0 0,25 7.80 20 3 85 600 22

KM 3 650/650 4.48 D25 0 60 0.77 0.695 LOO ii.2.5 7.80 28 3.85 840.30

KLl L400/600 4 48 17)25 0 65 0.72 0 015 LOO 0 25 8.02 24 3.85 740.59

KL2 1.400/600 4.48 D25 0.80 0.57 1.045 LOO 0.25 8,15 56 7 85 I.I28.90
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Rekapitulasi Kchutuhan Bcsi Tulangan I'lir Kolom

c Bcsi Berat Total Volume komcrsi "Tul. Bcsi Bendrat
No .Tipe Jenis Ulir Tulangan Berat Tul. Beton dim InT Beton (koef bhnxbrt tut) (koef bhnxbrt tul)

(kg") (ke) ( m' ) ( ku ) ( ke ) ( kg)
a b c d c f = v e e h -(La)* £ 1 - 1.1(1* h 1 = 0 02. * ii

LANTAI 1

Pokok D25 1143.45 1 1-13.45 2 XI 406 9 2 417 61 8.14
1 Kl

i K2 Pokok 1)2.7 889 2-5 889 35 2 7.5 72.7 40 75.5.7) 6 47
3 K3 Pokok 1)25 889 3.5 8X9 7 5 2 78 3 1" 9 I 3.5 1 Oil 6 40
4 K4 Pokok D25 101640 1016 4'! 2 09 486 32 534 05 0 7;

5 K5 Pokok 1)25 487 so 483 56 2 2o 2 !() X(l 24! 78 4 46
6 K6 Pokok 025 617 16 617 16 2.2(i 280 5 7 708 5S 5 6 ]

7 K7 Pokok D25 725.34 725.34 2.20 32').7() 362.67 6.59
8 K8 Pokok 02 7 604.45 604.45 i i i 272.27 299.50 ? 45
') K') Pokok 02.7 487 5(, 4X3 so i n 217 83 2 70 f,(| 4 36

10 KLl Pokok 025 740 59 740 so 1 87 796 04 4.75 04 7 02

1 1 KI 7 Pokok 025 1 17S "0 1 178 "0 1 8!1 (r'O 37 68" 50 13 41

12 kMl Pokok 1)25 560 13 560 13 2 22 162 22 178 44 3 2-1
13 KM 2 Pokok 1)25 600.22 600 22 ill

270.37 297 4 i 7.41
14 KM 3 Pokok D25 840.30 840.3(1 in 378.51 416.36 7.77

LANTAI 2

Pokok D25 1350 27 13.50 27 5.08 26.5.80 2927-x 5 32
1 Kl

~) K2 Pokok D25 681.45 68 1.45 2 54 268.29 295 12 5.57
4 K5 Pokok 025 667.15 667.15 2.52 264 73 29 1.21 5.29

4 K4 Pokok 1)25 765 84 76.5.8-; 1 89 405.21 445 74 X.IO
5 K5 Pokok 1)2 5 366 6 7 566 6 7 1 89 194.01 2 15 41 5 88

6 Kd Pokok 1)25 466 47 466 47 1.89 240.8! 27! 49 4.94

7 K7 Pokok 025 56626 566.26 1.89 299 (, i 52s; 5 7 5.99

8 K8 Pokok 1)2.5 566.2(1 566 26 i 76 416 5 7 (58 00 8 53
9 K9 Pokok 025 366.67 566 67 1.56 269.61 296.5 7 5 59

10 Kid Pokok 027 427.74 427 74 i 14 575 2 i 4 i " 77 7 5 0

il KLl Pokok 027 566 26 566 26 i 6 i 551 7 i 586 89 7 ,',7

12 KL2 Pokok 02." 898 15 808 i.7 ,' 9 7 4"5 90 501 49 9 r

13 KMl Pokok 1)25 20958 299.58 i 56 220.1 3 -4... I 7 4.4(i

14 KM2 Pokok 025 4X2.71 4X2.7! i 36 554.03 500.45 ,-. 1i!

15 KM5 Pokok 025 666 Os 666.05 1.56 489 74 558 72 9.79

LANTAI 3

Pokok D25 413.05 415 05 -1 > 1 1/0 iiT 1 -70 1- 7. ") .7.1 K2

"> K.7 Pokok 07 s 4 14 44 •144 II "> 5i no 57 10 j Oil 7 ^ 7

3 K4 Pokok 025 571 45 57 1 as ! 80 28! !') 5'4 9 51 5 62
4 K5 Pokok 077 277 77 237 77 1 89 1 ."O 5 1 1 17 sh 7 4!
•> Kb Pokok 025 303 69 303 6') i.89 160 68 170.75 3.21

6 K7 Pokok 025 303.69 303.69 1.89 160.68 1 7ci.7? 3.2 1

7 K8 Pokok 025 37037 370 37 1 36 272.33 200 ?f- 5.45

8 K') Pokok 025 222.22 77~> 27 1 36 163 40 179.74 3.27
9 KLl Pokok 025 397.61 397.61 1 77 224 64 247 10 4.49

10 KL2 Pokok 02.7 683.30 683.30 2.17 314.88 346.77 6.30

1 1 KMl Pokok 027 218 53 218 57 1 56 160 68 176 77 "> ? '

11 KM2 Pokok 025 327.79 327 79 1 36 241.02 11,3 ji 4.82

13 KM 3 Pokok D25 437.05 47 7 05 ! 3f 32! 36 1 - s 7 5 (I 6.43

AIAP

i Kl Pokok 027 332.64 332.64 2.04 163 06 j j 79 36 3.26

-' K2 Pokok 025 332 64 532.64 2 04 i 65.06 | 179 56 1
.i._0 |
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No Uraian

VI PEKERJAAN BETON KOLOM

KOLOM LANTAI 1

I KOLOM Kl (0 85)

BAHAN

Paku

Besi ulir

Besi polos

Multipleks 15 mm (50%)

Beton Ready Mix fc ' 25 Mpa
Kayu Bekisting (50%)
Bendrat

Minyak bekisting

UPAH BORONGAN

Cor readymixtanpapompa
Buat i stel besi

Bekisting

Pasang + bongkar scaffolding
Scaffolding (25%)

KOLOM Id (0 85)

BAHAN

Paku

Bcm Llhl

Be-i p.>!.i.-.

Multipleks 15 mm !5l'r..i

Bc-lon Reaih Mix /2 ' 75 5

Kaiu Bcki'stine (5n%i

Beiidr.it

Minyak bekisting

UPAH BORONGAN

Or ready mix tanpa pompa
Buat ^ stel besi

Bekis»ing

Pasang I bongkar scaffolding.

Scaffoldine (25%)

pa

KOLOM K3 (75x75)

BAHAN

Paku

Besi ulir

Besi polos

Multipleks 15 mm (33,333%)

BetonReady Mix fc ' 25 Mpa
Kayu Bekisting (33,333%)

Bendrat

Minyak bekisting

UPAH BORONGAN

Cor ready mix tanpa pompa
Buat -r stel besi

Bekisting

Pasang + bongkar scaffolding
Scaffolding (25%)

DAFTAR ANALISA HARGA SATUAN
PEKERJAAN KOLOM

Volume Sat.

0 94

447.61

135.06

1.80

1 00

0 07

10 60

0.94

1.00

582.67

4.71

4.71

6.00

0 94

335 74

138 DO

1.80

1 00

0 07

898

0 94

1.00

47374

4.71

4.71

6.00

1.07

351.90

63.12

2.04

1.00

0.07

7.55

1.07

1.00

415.02

5,33

5.33

6.00

kg

kg

kg

lbr

kg

ltr

kg

kg

kB
kg

lbr

kg

ltr

kg

kg

kg

kg
lbr

kg
ltr

kg

Harga

Satuan ( Rp )

6,000 00

3.350.00

3.000.00

60.000.00

274.000.00

1.700,000 00

6.500.00

12.500.00

40,000.00

200.00

9,250.00

2,500.00

13,500.00

Analisa Harga
Bahan(Rp)

5.652 00

1.499.493.50

405.180.00

53.976.00

274.000.00

55.675 00

6X.900 00

11.775.00

Jumlah

Dibulatkan

6,000 00

3,35000

3.000 00

60.000 00

274.000.00

1.700,000 00

6.500 00

12.500.00

40.000.00

200.00

9,250.00

2.500.00

13.500.00

6,000.00

3,350.00

3,000.00

60,000.00

274,000.00

1,700,000.00

6,500.00

12,500.00

40,000.00

200.00

9.250.00

2,500.00

13.500.00

5,652.00

1424,729.00

414.000.011

53.976.00

274.000.00

55.675 on

58.370 00

11.775.00

Jumlah

Dibulatkan

6,399.60

1,178,865.00

189,360.00

40,743.59

274,000.00

41,989,58

49,07500

13,332.50

Jumlah

Dibulatkan

Analisa Harga

Upah(Rp)

40,000.00

116,534.00

43,567.50

11,775.00

20,250.00

40.000 00

94.748 no

43.567 50

11.775.00

20.250.00

40.000 00

83.004.00

49,330.25

13,332 50

20.250.00

Total Harga
Analisa ( Rp )

2.374.651.50

,126.50

!,606,778.00

2,606,778.00

.998.177 00

210.340.50

2.208,517.50

2,208,518.00

1,793,765.27

205.91675

1.999.682 02

1.999.68200



4 KOLOM K4 (65x65)

BAHAN

Paku 1.23 kg 6,000.00 7,396.80
Besi ulir 534.95 kg 3,350.00 1,792,082.50
Besi polos 98.05 kg 3.000,00 294,150.00
Multipleks 15 mm (33.333%) 2.35 lbr 60.000 00 47,093 53

Beton Ready Mix fc' 25 Mpa 1.00 m3 274,000.00 274,000.00
Kayu Bekisting (33333%) 0.09 mJ 1,700,000.00 48,562.85
Bendrat 11.51 kg 6,500.00 74,S 15.00
Minyak bekisting 1.23 ltr 12,500.00 15,410 00 2.553.510 68

UPAH BORONGAN

Cor ready mix tanpa pompa LOO m3 40.000.00 40.000 OO

Buat + stel bcsi 633.00 kg 200.00 126,600.00
Bekisting 6.16 ni' 9,250.00 57,017.00
Pasang + bongkar scaffolding 6.16 n' 2,500.00 15,410.00
Scaffolding (25%) 600 set 13.500 00 20,25000 259,277 00

Jumlah

l>ibulatkan

2.812,787 68

2,812.788.00
5 KOLOM K5 (65x65)

BAHAN

Paku 1.23 kg 6,000.00 7,396.80
Besi ulir 241.78 kg 3,350.00 809,963 00

Besi polos 36.65 kg 3.000.00 109.950.00

Multipleks 15 mm (33,333%) 2.35 lbr 60,000.00 47,093.53
Beton Ready Mix fc ' 25 Mpa 1.00 m* 274,000.00 274,000.00
Kayu Bekisting (33.333%) 0.09 nr* 1,700.000.00 48.562 85

Bendrat 5.07 kg 6,500.00 37.95500

Minyak bekisting 1.23 ltr 12.500.00 15,410.00 1.345.331 18

UPAH BORONGAN

Cor ready mix tanpa pompa 1.00 rrr 40,000.00 40,000.00
Buat •+• stel besi 278.43 kg 200.00 55,686.00
Bekisting 64 6 m- 9.250 00 57,017 00

Pasang + bongkar scaffolding 6.16 m2 2.500.00 15.410 00

Scaffolding (25%) 6.00 set 13,500.00 20.250.00 188,363.00

Jumlah

Dibulatkan

1,533,694.18

1,533,694.00
6 KOLOM K6 (65x65)

BAHAN

Paku 1.23 kg 6.000.00 7.396.80

Besi ulir 308.58 kg 3,350.00 1,033,743.00

Besi polos 36.65 kg 3,000.00 109,950.00

Multipleks 15 mm (33,333%) 2 35 lbr 60.000.00 47.093 53

Beton Ready Mix fc ' 25 Mpa 1.00 m' 274,000.00 274.000.00

Kayu Bekisting (33.333%) 0.09 m3 1,700,000 00 48,562 85
Bendrat 6.28 kg 6,500.00 40,820.00

Minyak bekisting 1.23 ltr 12,500.00 15,410.00 1,576,976.18

UPAH BORONGAN

Cor ready mix tanpa pompa 1.00 nr 40,000 00 40,000 00

Buat + stel besi 345.23 kg 200.00 69.046 00

Bekisting 6.16 m' 9,250.00 57.0)7.00

Pasang + bongkar scaffolding 6.16 irr 2,500.00 15,410.00

Scaffolding (25%) 6.00 set 13,500.00 20,250 00 201,723 00

Jumlah

Dibulatkan

1.77S.699.18

1.778.699 00

7 KOLOM K7 (65x65)

BAHAN

Paku 1.23 kg 6,000.00 7,396.80

Besi uhr 362.67 kg 3.350.00 1.214,944 50

Besi p.4os 36.65 kg 3,000.00 109.950.00

Multipli-ks 15 mm(33.333%'i 2.35 Ibr 60,000 00 47.093 53

Beton Ready Mix fc ' 25 Mpa 1.00 nr 274,000.00 274,000.00

Kayu Bekisting (33,333%) 0.09 nr* 1,700,000.00 48,562.85

Bendrat 7.26 kg 6,500.00 47,190.00

Minyak bekisting 1.23 ltr 12.500.00 15.410.00 1.764.547 68

UPAH BORONGAN

Cor ready mix tanpa pompa 1.00 mJ 40,000.00 40,000.00

Buat t stel bcsi 399.32 kg 200.00 79,864.00

Bekisting 6.16 m*' 9,250.00 57,017.00

Pasang + bongkar scaffolding 6.16 nr 2,500.00 15.41000

Scaffolding (25%) 600 set 13,500.00 20.250 00 212.541 00

Jumlah

Dibulatkan

1.977.088.68

..

1,977,089.00



12 KOLOM KMl (65x65)

BAHAN

Paku 1.23 kg 6,000.00 7,396.80
Besi ulir 178.44 kg 3,350.00 597,774.00
Besi polos 36.31 kg 3,000.00 108,930.00
Multipleks 15 mm (33,333%) 2.35 lbr 60.000.00 47.093 53

Beton Ready Mix fc ' 25 Mpa 1.00 m3 274.000.00 274,000.00
Kayu Bekisting (33,333%) 0.09 rrr 1,700,000.00 48,562.85
Bendrat 3.90 kg 6,500.00 25,350.00
Minyak bekisting 1.23 ltr 12,500 00 15.410 00 1.124.517 IS

UPAH BORONGAN

Cor ready mix tanpa pompa LOO m3 40.000.00 40,000 00

Buat + stel besi 214.75 kg 200.00 42,950.00
Bekisting 6.16 m* 9,250.00 57,017.00
Pasang - bongkar scaffolding 6.16 nr 2,500.00 15,410 00
Scaffolding (25%) 6.00 set 13.500 00 20.250 00 175.627.00

Jumlah

Dibulatkan

1.300.144.18

1,300,144.00

Li KOLOM KM2 (65x65)

BAHAN

Paku 1.23 kg 6,000.00 7,396.80

Best uhr 297 41 kg 3.350.00 996.323 50

Bcsi polos 36.31 kg 3.000.00 108.930.00

Multipleks 15 mm (33,333%) 2.35 lbr 60,000.00 47,093.53
Beton Ready Mix fc ' 25 Mpa LOO m3 274,000.00 274,000.00
Kavu Hekistinc (33.333"ol 0.09 nf 1.700.000.00 48.562 85

Bendrat 6.07 kg 6,500.00 39.455.00

Minyak bekisting 1.23 ltr 12,500.00 15.410 00 1.537.171 68

UPAH BORONGAN

Cor ready mix tanpa pompa 1.00 in3 40,000.00 40,000.00
Emit - slel besi 333.72 kg 200.00 66,744.00
Bekisting 6 16 m- 9.250 00 57.017 00

Pasang 4- bongkar scaffolding 6.16 rrr 2.500.00 15,4)0.00
Scaffolding (25%) 6.00 set 13,500.00 20,250.00 199.421.00

Jumlah

Dibulatkan

1,736,592.68

1,736,593.00
14 KOLOM KM3 (65x65)

BALIAN

•••>———'•' • ' • »•!

Paku 1.23 kg 6,000.00 7.396.80

Besi ulir 416.36 kg 3,350.00 1,394,806.00
Besi polos 36.31 kg 3,000.00 108,930.00

Multipleks 15 mm (33,333%) 2.35 lbr 60,000.00 47,093.53
Beton Ready Mix fc ' 25 Mpa 1.00 m3 274,000.00 274.000 00

Kayu Bekisting (33,333%) 0.09 m3 1,700,000.00 48,562.85
Bendrat 8.23 kg 6,500 00 53,495.00

Minyak bekisting 1.23 ltr 12,500.00 15,410.00 1,949,694.18
UPAH BORONGAN

Cor ready mix tanpa pompa 1.00 m3 40,000.00 40,000.00
Buat + stel besi 452.67 kg 200.00 90,534 00

Bekisting 6.16 m1 9,250.00 57,017.00

Pasang + bongkar scaffolding 6.16 nr 2,500.00 15,410.00

Scaffolding (25%) 6.00 set 13,500.00 20,250.00 223,211.00

Jumlah

Dibulatkan

2,172,905.18

2.172.905.00

1! KOLOM LANTAI 2

1 KOLOM Kl (0 85)

BAHAN

Paku 0.94 kg 6,000.00 5,652.00

Besi ulir 292.38 kg 3,350.00 979,47300

Bcsi polos 265.71 kg 3,000.00 797,130.00

Multipleks 15 mm (50%) 1.80 lbr 60,000.00 53.976.00

Beton Ready Mix fc ' 25 Mpa LOO m3 274,000.00 274,000.00

Kayu Bekisting (50%) 0.07 m3 1,700,000.00 55,675.00

Bendrat 10.15 kg 6,500.00 65,975.00

Minyakbekisting 0.94 ltr 12,500.00 11,775.00 2,243.656.00

UPAH BORONGAN

Cor ready mix tanpa pompa 1.00 rn3 41,500.00 41,500.00

Buat + stel bcsi 558.09 kg 215.00 119,989.35

Bekisting 4.71 m2 10,175.00 47,92425

Pasang + bongkar scaffolding 4.71 nr 2,500.00 11,775.00

Scaffolding (25%) 6.00 set 13,500.00 20,250.00 241.438 60

Jumlah

Dibulatkan

2.485,094.60

2,485,095.00



c KOLOM K6 (65x65)

BAHAN

Paku 1.23 kg 6,000.00 7,396.80
Besi ulir 271.49 kg 3,350.00 909,491.50
Besi polos 37.20 kg 3,000.00 111,600.00

Multipleks 15 mm (36.667%) 235 lbr 60.000 00 47.56541

Beton Ready Mix fc' 25 Mpa 1.00 m3 274,000.00 274.000.00

Kayu Bekisting (36,667%) 0.09 m3 1,700,000.00 49,049.45
Bendrat 5.62 kg 6,500.00 36,530.00
Minyak bekisting 1 23 ltr 12,500 00 15,410.00 1,451,043 16
UPAH BORONGAN

Cor ready mix tanpa pompa LOO m3 41,500.00 41,500 00
Buat + stel bcsi 308.69 kg 215.00 66,368.35
Bekisting 6.16 m2 10,175.00 62,718.70
Pasang •+• bongkar scaffolding 6.16 nr- 2,500.00 15,410.00
Scaffolding (25%) 6.00 set 13.500 00 20.250.00 206.247 05

Jumlah

Dibulatkan

1,657.290.2!

1,657,290.00
7 KOLOM K7 (65x65)

BAHAN

Paku 1.23 kg 6,000.00 7,396.80
Besi ulir 329.57 kg 3,350.00 1,104,059.50
Besi polos 37.20 kg 3,000.00 111,600.00
Multipleks 15 mm (36,667%) 2.35 lbr 60,000.00 47,565.41
Beton Ready Mix fc ' 25 Mpa 1.00 m3 274,000.00 274,000.00
Kayu Bekisting (36,667%) 0.09 m3 1,700,000 00 49,049.45
Bendrat 6.67 kg 6,500.00 43.355.00

Minyak bekisting 1.23 ltr 12.500 00 15,410.00 1,652,436 16
UPAH BORONGAN

Cor ready mix tanpa pompa 1.00 nf 41,500.00 41,500.00
Buat * stel besi 366.77 kg 215.00 78,855.55
Bekisting 6.16 in2 10.17500 62,718 70
Pasang + bongkar scaffolding 616 m* 2,500,00 15.410.00

Scaffolding (25%) 6.00 set 13,500.00 20,250.00 218,734.25

Jumlah

Dibulatkan

1,871,170.41

1,871,170.00
8 KOLOM K8 (55x55)

BAHAN

Paku 1.45 kg 6,000.00 8.700.00

Besi ulir 458.00 kg 3,350.00 1,534,300.00
Besi polos 43.33 kg 3,000.00 129,990.00
Multipleks 15 mm (36,667%) 2.77 tbr 60,000.00 55,938.39

Beton Ready Mix fc' 25 Mpa LOO m' 274,000.00 274,000.00
Kayu Bekisting (36,667%) 0.10 m3 1,700,000.00 57,691.77

Bendrat 9.12 kg 6,500.00 59,280.00

Minyak bekisting 1.45 ltr 12,500.00 18,125.00 2,138,025.17
UPAH BORONGAN

Cor ready mix tanpa pompa 1.00 nf 41,500.00 41.500 00

Buat + stel besi 501.33 kg 215.00 107,785.95

Bekisting 7.25 m' 10,175.00 73,768.75

Pasang -+• bongkar scaffolding 7.25 nr 2,500.00 18,125.00

Scaffolding (25%) 6.00 set 13,500.00 20,250.00 261,429.70

Jumlah

Dibulatkan

2.399.454 87

2,399.455 00

9 KOLOM K9 (55x55)

BAHAN

Paku 1.45 kg 6,000.00 8,700.00

Besi ulir 296.57 kg 3,350.00 993,509.50

Besi polos 43.33 kg 3.000.00 129,990.00

Multipleks 15 mm (36,667%) 2.77 lbr 60,000.00 55.938.39

Beton Ready Mix fc' 25 Mpa 1.00 m3 274,000.00 274,000.00

Kayu Bekisting (36,667%) 0.10 nf 1,700,000.00 57,691.77

Bendrat 6.18 kg 6,500.00 40,170.00

Vtinyak bekisting 1.45 ltr 12,500.00 18.125 00 1.57S.12467

UPAH BORONGAN

Cor ready mix tanpa pompa 1.00 m3 41,500.00 41.500.00

Buat + stel bcsi 339.90 kg 215.00 73,078.50

Bekisting 7.25 m- 10,175.00 73,768.75

Pasang + bongkar scaffolding 7.25 nr 2.500.00 18.125.00

Scaffolding (25%) 6.00 set 13,500 00 20.250 00 -i-ifi 7-n -><;

Jumlah

Dibulatkan

1.804.846.92

1,804,847.00



14 KOLOM KM2 (65x65)
BA14AN

Paku 1.45 kg 6,000.00 8,700.00
Besi ulir 390.43 kg 3,350.00 1,307,940.50
Besi polos 43.62 kg 3,000.00 130,860.00
Multipleks 15 mm (36.667%) 2.77 lbr 60,000 00 55 978 79
Beton Ready Mix fc' 25 Mpa 1.00 nf 274.000.0C 274.000.0C
Kayu Bekisting (36,667%) 0.10 nf l,700,000.0t 57,691.7"
Bendrat 7.89 kg 6.500.0C 51,285.01
Minyak bekisting 1 45 ltr 12.500 0( IX. 125 ()( ] .904,541) 67
UPAH BORONGAN

Cor ready mix tanpa pompa LOO m3 41.500.00 41.500 or
Buat + stel besi 434.05 kg 215.00 93,320.75
Bekisting 7.25 nf 10,175.00 73,768.75
Pasang + bongkarscaffolding 7.25 ni 2,500.00 18,125.00

|Scaffoldmg(25%) 6.00 sei 1 13.500.00 20.250.00 246.964 50
Jumlah

Dibulatkan
2.151.505 17

2.151.505.00
15 ItOLOM KM3 (65x65)

BAHAN

Paku 1 45 kg 6,000 00 8,700 00
Besi ulir 53S.72 kg 3,350.00 1.804.712.00
Besi polos 43.62 kg 3.000 00 130.860 00
Multipleks 15 mm (36.667%) 2.77 lbr 60,000.00 55.938.39
Beton Ready Mix fc ' 25 Mpa 1.00 nf 274,000.00 274,000.00
Kayu Bekistmg (36,667%) 0.10 nf 1,700,000.00 57,691.77
Bendrat 1058 kg 6,500.00 68,770.00
Minyak bekisting 1.45 ltr 12.500.00 18,125.00 2.418.797 17
UPAH BORONGAN

Cor ready mix tanpa pompa 1.00 nf 41,500.00 41,500.00
Buat + stel besi 582.34 kg 215.00 125,203.10
Bekistmg 7.25 m; 10,175.00 73,768.75
Pasang * bongkar scaffolding 7 25 nf 2,500 00 18.125 00
Scaffolding (25%) 6.00 .SC. 13.500.00 20.250 00 278,846 85

Jumlah

Dibulaikan

2,697,644.02

2,697,644.00
ill

1

KOLOM LANIAI 3

KOLOM K2 (0 85)

BAHAN

Paku 0.94 kg 6.000.00 5.652.00
Besi ulir 179.27 kg 3,350.00 600,554.50
Besi polos 126.03 kg 3,000.00 378,090.00
Multipleks 15 mm (50%) 1 80 lbr 60.000.00 53,97600
Beton Ready MLx fc ' 25 Mpa LOO m3 274.000.00 274.000.00
Kayu Bekisting (50%) 0.07 rrf 1.700,000.00 55,675.00
fondr-at 5.55 kg 6,500.00 36,075.00
Minyak bekisting 0.94 ltr 12,500,00 11,775.00 1,415,797.50
UPAH BORONGAN

Cor ic.ijy mix t.mpa jS'niji.i 1.00 nf 43.000.00 43.000 00
luat • stel bcsi 305.30 kg 230.00 70.219.00
ickisting 4.71 nf 11,100.00 52,281.00
Jasang i- bongkai scaffolding 4.71 irr 2,500.00 11,775.00
Scaffolding (25%) 6 00 set 13,500.00 70,250 00 197.525 On

Jumlah

Dibulatkan

1.613.3:2.50

1.613.323 00
2 KOLOM K3 (75x75)

3AIIAN

3aku 1.07 kg 6,000.00 6,399.60
3esi ulir 194.00 kg 3.350.00 649.900.00
Bcsi pcilos 34.96 kg 3.000.00 104,880.00
Multipleks 15 mm (36.667%) 2.04 lbr 60,000.00 41.151.85
"Seton Ready Mix fc ' 25 Mpa 1.00 nf 274,000.00 274,000.00

I •.ayu Bekisting (36,667%) 0.07 nf 1,700,000.00 42,410.32
I3endrat 4.17 kg 6,500.00 27,105.00
Ivfinyak bekisting 1.07 ltr 12,500.00 13,332.50 1.159.179 27
1.JPAH BORONGAN

(2or ready mix tanpa pompa 1.00 nf 43,000.00 43,000.00
I3uat + stel bcsi 228.96 kg 230.00 52,660.80
1bekisting 5.33 nf 11,100.00 59,196 30
I'asang -*- bongkar scaffolding 5.33 nf 2,500.00 13.33750
i 5caffolding(25%) 6.00 set 13.500.00 20.250.00 188.439.60

umlah

dibulatkan

1.347.618.87

1,347,619.00



/ KOLOM K8 (55x55)

BAHAN

Paku

Besi uhr

Besi polos

Multipleks 15 mm (36,667%)
Beton ReadyMix fc' 25 Mpa

1.45 kg 6,000.00 8,700.00
299.56

47.26

2.77

LOO

kg
kg
lbr

rrr'

3,350.00 1,003,526.00
3.000 00 141,780.00

60.000.00 55.938.39
274,000.00 ">74 ()00 00

Kayu Bekisting (36,667%)
Bendrat

Minyak bekisting
UPAH BORONGAN

0.10

6.31

1.45

rrf

kg
ltr

1,700,000.00 57,691.77
6,500.00 41,015.00

12,500.00 18,125.00 1.600.776.17

Cor ready mix lanpa pompa
Buat i- stel bcsi

1.00

346.82

m3

kg
43.000.00

230.00
43.000.00

79,768.60

Paving • l-vngkar v.-iffol,hug j 77s.
|sCafr„U,ngf25%1 ' | 600

m;

set

11,100.00
2,500 00

13.500.00

80,475.00

18,125 00

?o ""io no -iiuit«i

Jumlah

Dibulatkan
1.842.394 77

> IWJI.WM ^VI55x5>)

BAHAN

Paku

Bcsi ulir

Besi polos

1.45 kg 6,000 00 8.700.00
179.74

47.26

kg
ke.

3,350.00

3.000.00

602,129.00

141.780 00
Multipleks 15 mm (36,667%;
Beton Ready Mix fc ' 25 Mpa
Kayu Bekisting (36,667%)
Bendrat

Minyak bekisting
UPAH BORONGAN

2.77

1.00

0.10

lbr

nf

nf

60,000.00

274,000.00

1,700,000.00

55,938.39

274,000.00

57.691.77
4.13

1.45
kg
ltr

6.500.00

12.500.00

26.84500

18,125.00 1.185.209.17

Cor ready mix tanpapompa
Ruat + stel besi

Bekisting

Pasang •*• bongkar scaffolding
Scaffolding (25%)

1.00

227.00

7.25

7.25

6.00

nf

kg
nf

rrf

set

43,000.00

230.00

11.100.00

2.500 00

13.500.00

43,000.00

52,210 00

SO.475.00

18.125.00

20.25000

Jumlah

Dibulatkan
1,399,269.17

MJLUM K.L1 (1.40x63)

BAHAN

Paku 1.67 kg 6,000.00 9,992.401
Bcsi ulir

Besi polos
247.10

70.54

kg
kg

3,350.00

3,000.00
827,785.00

211,620.00
Multipleks 15 mm(36,667%)
BetonReadyMix fc ' 25 Mpa

3.18

LOO

lbr

nf

60,000.00

274.000 00

64,254.82

774 000 00
Kayu Bekisting (36,667%)
Bendrat

0.12

5.77

m3

kg
1,700,000.00

6,500.00
66,219.62

37,505.00
Minyak bekisting
JPAH BORONGAN

1.67 ltr 12,500.00 20,817.50 1,512,194.34

.

(Tor ready mix tanpa pompa
Buat + stel besi

5ekisting

Dasang + bongkar scaffolding
Scaffolding (25%)

1.00

317.64

8.33

8.33

6.00

nf

kg
nf

nf

set

43,000.00

230 00

11,100.00

2,500.00

13,500.00

43.000.00

73.057 20

92.429.70

20,817.50

20.250.00 *149 ^54 40
Jumlah

Dibulatkan
1.761,748.74

10 t

I

sOI.OM KI.2 (1.40x65)

5AHAN

1'aku 1.55 kg 6,000.00 9.277.20
1)esi ulir 346.37 kg 3,350.00 1,160,339.50
r lesi polos 57.53 kg 3,000.00 172,590.00
AMultipleks 15mm (36,667%) 2.95 lbr 60,000.00 59,655.23
i ietonReady Mix fc' 25 Mpa 1.00 nf 274,000.00 274,000.00
K-ayu Bekisting (36,667%) 0.11 nr" 1,700,000.00 61,526.44
B endrat 7.35 kg 6,500.00 47,775.00
t\

u

linyak bekisting

(PAH BORONGAN

1.55 ltr 12,500.00 19,327.50 1,804,490.87

c or ready mix tanpa pompa LOO nr 43,000.00 43,000.00
B uat + stel besi 403.90 kg 23000 92,897.00
B ekisting 7.73 nf 11,100.00 85,814.10
P asang + bongkarscaffolding 7.73

6.00 |
nf 2.500.00 19.327 50

S :afrolding (25%) set 13,500.00 20,25000 261,288.60

J

L

jmlah

ibulatkan

2.065,779.47

L 2.065,779 00



IV KOLOM ATAP

1 KOLOM Kl (0 85)

BAHAN

• i

Paku 0.94 kg 6.000.00 5.652.00
Besi ulir 179.36 kg 3.35000 600.856.00
Besi polos 122.76 kg 3,000 00 368,280 00
Multipleks 15 mm (50%) 1,80 lbr 60,000.00 53.976 00
BetonReadyMix fc ' 25 Mpa 1.00 of 274.000.00 274.000.00
Kayu Bekisting (50%) 0.07 m3 1,700,000.00 55,675.00
Bendrat 5.49 kg 6,500.00 35,685.00
Minyak bekisting

UPAH BORONGAN

0.94 ltr 12,500.00 11,775.00 1,405,899.00

Cor readymixtanpapompa
Buat i stel besi

1.00

302.12

nf

kg

44,500.00

245.00

44,500.00

74,019.40
Bekisting 4.71 nf 12,025.00 56,637.75

11,775.00

20,250.00

Pasang + bongkar scaffolding
Scaffolding (25%)

4.71

6.00

nf

set

2,500.00

13,500.00

Jumlah

Dibulatkan

1,613,081.15

2 KOLOM K2 (0 85)

BAHAN

Paku 0.94 kg 6.000 00 5,652.00
Besi ulir 179.36 kg 3,350.00 600,856.00
Besi polos 122.76 kg 3,000 00 368,280.00
Multipleks 15 mm (50%) 1.80 lbr 60,000.00 53.976 00
Beton ReadyMix fc' 25 Mpa LOO m' 274,000 00 274,000.00
KayuBekisting (50%) 007 nf 1.700,000 00 55,675 00
lendrat 5.49 kg 6.500 00 35,685.00

I

Minyak bekisting

4PAH BORONGAN

0 94 ltr 12.500.00 11.775 00 1.405,899 00

( :or ready mixtanpapompa 1.00 nf 44.5(H).00 44,500 00
) Juat * stel besi 302.12 ke 245.00 74.019.40
1lekisting 4.71 nf 12,025.00 56,637 75
L asang+ bongkarscaffolding 4.71 nf 2,500.00 11,775.00
i catiolding (25%) 6.00 set j 13,500.00 20,250.00 207 18^ 15

.

lumlah

Dibulatkan
1,613,081.15

1,613,081.00
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